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ABSTRAK

Rizki Amalia, R. (2023). Dinamika Kelembagaan dan Pendidikan Keagamaan di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo 1948-2022 M. Program
StudiSejarah Peradaban Islam, FakultasAdab dan Humaniora, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Dwi Susanto, S.Hum, MA. (Il) Dra.
Lailatul Huda, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Nurul Jadid? (2) Bagaimana perkembangan kelembagaan yang ada
di Pondok Pesantren Nurul Jadid. (3) Bagaimana perkembangan asrama-asrama
wilayah yang terdapat di Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode sejarah
(historis), yaitu suatu langkah merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan
objektif dengan cara mengumpulkan, mengkritik, dan menafsirkan data dalam rangka
menegakkan fakta serta kesimpulan yang kuat. Dalam teori penelitian ini
menggunakan teori sosial dan teori dari Arnold J. Toynbee. Selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber datanya yaitu tokoh
masyarakat, kalangan pesantren, dan masyarakat di Desa Tanjung. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan (1) observasi; (2) wawancara; (3) dokumentasi.
Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian skripsi ini menyimpulkan bahwa pertama, Kiai Zaini Mun’im
diutus oleh gurunya vyaitu. Kiai Hasyim Asyhari untuk membangun Pesantren di
Paiton perbatasan kota Probolinggo dan Situbondo. Kedua, berbagai kelembagaan
yang terus berkembang di Nurul Jadid mulai dari SD hingga Universitas. Ketiga,
Peran asrama santri yang mendisiplinkan para santri dan menambah keilmuan santri
secara informal didalamnya

Kata Kunci: Pesantren, keagamaan dan kelembagaan Pendidikan.



ABSTRACT

Rizki Amalia, R. (2023). Institutional Dynamics Religious Education at Pesantren
Nurul Jadid, Probolinggo 1948-2022 M. Study Program of the History of
Islamic Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Advisor: (I) Dwi Susanto, S. Hum, MA. (II) Dr. Lailatul Huda,
M.Hum.

This study aims to describe: (1) What is the history of the establishment of the
Pesantren Nurul Jadid? (2) How is the institutional development in Pesantren Nurul
Jadid (3) How is the development of regional dormitories in the Pesantren Nurul
Jadid.

To answer this problem the author uses the historical (historical) method, which
is a step to systematically and objectively reconstruct the past by collecting,
criticizing, and interpreting data in order to establish facts and strong conclusions. In
theory, this research uses social theory and the theory of Arnold J. Toynbee.
Furthermore, the data was analyzed with a qualitative descriptive method. The data
sources are community leaders, Pesantren, and the community in Tanjung Village.
The data collection technique uses (1) observation; (2) interviews; (3) documentation.
Data analysis with data reduction, data presentation, drawing conclusions.

The results of this thesis research conclude that first, Kiai Zaini Mun'im was sent
by his teacher namely. Kiai Hasyim Asyhari to build a Pesantren in Paiton on the
border of the cities of Probolinggo and Situbondo. Second, the various institutions
that continue ta develop in Nurul Jadid, starting from elementary school to university.
Third, the role of the santri dormitory which disciplines the santri and adds to the
knowledge of the santri informally in it.

Keywords: Pesantren, religion and educational institutions.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok Pesantren sebagai lembaga masyarakat yang beradabtasi dengan berbagai
perubahan dalam kehidupannya, baik dari segi struktur pendidikan maupun
kelembagaan merubah yang terjadi pada Pondok Pesantren. Pemahaman yang dipakai
adalah pemahaman yang mendalam karena menyadari bahwa Indonesia telah
mengalami banyak perubahan, baik sosial maupun budaya, seiring dengan kemajuan
menuju modernisasi, industrialisasi dan komputerisasi di hampir semua bidang
kehidupan. Seiring dengan perkembangan tersebut tentunya telah mempengaruhi
sikap dan perilaku masyarakat Indonesia.*

Dengan melihat kenyataannya, maka Pondok Pesantren memiliki dampak yang
sangat kuat di hampir setiap aspek kehidupan penduduk setempat yang menganut
Islam. Besarnya dampak yang dihasilkan Pondok Pesantren disetiap perkembangan
gagasan dan pemikiran baru dari luar Pesantren dan sikap masyarakat Islam pedesaan
tidak akan berdampak signifikan, fakta yang menggambarkan semua usaha yang
ditunjukan untuk pengembangan masyarakat, khususnya di pedesaan, harus terikat

dengan dunia pekerjaan.

Terciptanya sistem nilai religi pada masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah
yang mayoritas dihuni oleh masyarakat Madura yang kehidupan sebagian besar
masyarakatnya harus dibarengi dengan peran Pesantren. Namun, posisi sentral fungsi
telaga sebagai forum islamisasi Kini terancam, sebenarnya banyak kekuatan untuk
membangun kembali visi dan misi tersebut, bahkan kekuatan untuk mereformasi
sistem agar tetap eksis dan berkembang. Membuat cita-cita munculnya kesalehan

sosial dalam masyarakat. Pesantren dikenal sebagai lembaga Pendidikan Islam

1 Sahal Mahfudh, Pesantren Mencari Makna (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999), 38-39.



tradisional. Masih berupa ide, gagasan, pengertian, tafsir ulama figih, tauhid,

tasufisme abad pertengahan, dalam arah penciptaan dan pendidikan.

Pesantren merupakan sebuah pendidikan terlama yang erat kaitannya dengan
perjalanan hidup bangsa Indonesia. Keistimewaan yang masih sangat erat kaitannya
dengan Pesantren, dimana mereka tetap melayani kebutuhan pendidikan masyarakat.?

Azyumardi Azra menjelaskan bahwa Pesantren telah menjadi pilihan
pengembangan yang fokus pada pengembangan masyarakat sekaligus menjadi pusat
pengembangan masyarakat berbasis nilai-nilai agama. Perkembangan Pesantren pada
zaman ini berhasil berpindah dari kerja tradisional, dalam arti hanya diperuntukkan
bagi Pendidikan agama, menjadi salah satu pusat perkembangan sosial masyarakat
yang terpenting.3Merupakan realitas sosiologis bahwa pesantren akan bertahan dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, jika terus berubah untuk mengimbangi
kebutuhan reflektif dan cara berpikir progresif masyarakat yang semakin ideal untuk

pendidikan.

Saat ini Pondok Pesantren Nurul Jadid merupakan pusat lembaga sosial,
keagamaan dan Pendidikan warga desa Karanganyar yang aktif berpartisipasi dalam
kegiatan sosial ' masyarakat. Peran strategis Pondok Pesantren Nurul Jadid
memungkinkannyaberadaptasi dan bertransformasi. Masyarakat binaan Pondok
Pesantren terus hadir untuk memberikan pelayanan yang bernilai dengan berbagai hal,
tidak hany amemberikan berbagai layanan pendidikan dan keagamaan akan tetapi
juga insentif sosial, budaya dan ekonomi bagi lingkungan. Dalam kontek inilah
Pesantren Nurul Jadid berperan sebagai perantara kebudayaan dalam arti luas.

Kontribusi sosial Pondok Pesantren adalah semua santri akan terlibat dalam
semua kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti bakti sosial, dan menyolati jenazah

ketika ada warga yang meninggal dunia (kifayah), saat menghadiri pertemuan yang

2Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), 59.

SAzyumardi Azra, Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan, dalam pengantar NurCholis Madijid, Bilik-
bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 2001), Xxi.



diselenggarakan oleh masyarakat, berkaitan dengan Pondok Pesantren atau sebagai
yang rutin dilakukan warga. Hal ini dirancang agar santri dapatmenghendle semua
permasalahan yang menjadi perhatian warga, sehingga mereka terbantu dan sadar
sosial ketika diminta untuk memberikan ide dan solusi sekaligus.

Pesantren tidak melarang komunikasi dengan warga. seperti bertindak sebagai
penasihat dalam struktur masyarakat atau ketika diminta untuk melakukan fungsi
keagamaan dan seremonial. Artinya, keberadaan Pesantren sebagai sumber
solidaritas, dan tidak ada salahnya bagaimana syarat untuk menjadikan Pesantren
sebagai rumah bagi siapa saja yang inginmenuntut pendidikan.

Dalam pengelolaannya, seiring denganperkembangan zaman, Pesantren harus
selalu dinamis dan sadar akan perkembangan, sehingga pembagian peran dan
tanggung jawab di antara beberapa Pesantren muncul di tingkat berikutnya, menjadi
fungsional dengan visi dan misi yang berkembang.

Pondok Pesantren Nurul Jadid merupakan salah satu Pondok Pesantren terbaik
bagi masyarakat karena fasilitas Pesantren yang lengkap. Seperti Pesantren, perannya
adalah sebagai organisasi pendidikan, propagandis, aktivis dan perwakilan perubahan
sosial masyarakat, khususnya penduduk lokal dimana Pesantren itu berada.

Pesantren Nurul Jadid "Pertama Kkali' dikepalai (1950-1976) oleh K.H. Zaini
Mun’im dengan dibantu ‘beberapa petinggi. Setelah itu kepemimpinan Pesantren
dilanjutkan dilanjutkan oleh KH. Mohammad Hasim Zaini (1976-1984), Dr. K.H.
Abd. Wahid Zaini, SH. (1984-2000) dan terakhir K.H. Zuhri Zaini, putra kelima
pendiri (2000-Sekarang).

Pondok Pesantren Nurul Jadid merupakan salah satu lembaga yang memiliki
pengembangan kelembagaan melalui usaha kecil masyarakat. Salah satunya adalah
mendirikan lembaga sendiri untuk mengurus perekonomian nasional, meningkatkan
pelayanan (service improvement) dan sumber daya manusia (staff development) di
Lembaga-lembaga yang baik. Lembaga pengembangan serta berbagai masyarakat di

bawah naungan Pesantren.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti hendaknya mengembangkan penelitian
untuk menciptakan pemahaman masyarakat yang komprehensif tentang masyarakat
dalam kaitannya dengan kajian  sosiologi agama yang berjudul “Dinamika
Kelembagaan dan Pendidikan Keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Jadid
Probolinggo 1948-2022 M. (Studi Pondok Pesantren Nurul Jadid Karanganyar Paiton
Probolinggo).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menenemukan rumusan

masalah yang dapat diangkat dalam penelitian, yaitu:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid?

2. Bagaimana perkembangan kelembagaan yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Jadid?

3. Bagaimana asrama-asrama wilayah yang terdapat di Pondok Pesantren Nurul
Jadid dan aktifitasnya?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari pokok-pokok pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Pondok Pesantren Nurul Jadid.

2. Untuk mengetahui Bagaimana perkembangan kelembagaan yang ada di Pondok
Pesantren Nurul Jadid.

3. Untuk mengetahui asrama-asrama wilayah yang terdapat di Pondok Pesantren

Nurul Jadid dan aktifitasnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat setidaknya dalam hal-hal
berikut ini:

1. Sebagai sumber referensi tambahan bagi para pembaca mengenai moderisasi

Pondok Pesantren Nurul Jadid.



2. Sebagai sumber penelitian ilmiah bagi peneliti untuk memperkaya khasanah
penulisan sejarah dalam bidang sejarah Islam.

3. Sebagai sumber literature bagi para pembaca yang mengkaji moderasi di
Pesantren Nurul Jadid.

1.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimulai dengan pencarian penelitian sebelumnya, termasuk
abstrak dari berbagai Universitas atau jurnal penelitian. Penelitian-penelitian
terdahulu tersebut memiliki kesamaan bidang yang diteliti oleh penelitidan penelitian
sebelumnya. Hal ini akan membantu memahami perbedaan antara peneliti dengan
penelitian terdahulu. Dengan demikian, peneliti memberikan interpretasi deskripsi
dari data yang tersedia. Beberapa metode yang dibahas dalam penelitianini, antara
lain:

1. Skripsi M. Zaini

Hasil dari penelitian, yaitu: menjelaskan secara keseluruhan tentang bagaimana
strategi mengembangkan Lembaga Pendidikan dengan usaha kecil masyarakat di

Pondok Pesantren Nurul Jadid.*
2. Skripsi Nur Cholisuddin Hafazah

Hasil dari penelitian ini adalah, menjelaskan secara keseluruhan tentang
bagaimana proses modernisasi Pondok Pesantren pada masa kepemimpinan KH.

Wahid Zaini di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.®
3. Skripsi Didik Rahman

Hasil dari penelitian ini adalah, menjelaskan secara keseluruhan tentang

bagaimana mengimplementasikan penerapan pedoman akuntansi Pesantren dalam

4 Muhammad Zaini, “Strategi Pengembangan Lembaga Pendidikan Melalui Usaha Kecil Masyarakat
di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN)
SunanAmpelFakultasAdabdanHumaniora, Surabaya, 2011).

> Nur Cholisuddin Hafazah, “Modernisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo pada
Masa KH. Wahid Zaini Tahun 1984-2000” (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji
Achmad Siddig (UIN KHAS) FakultasUshuluddinAdabdanHumaniora, Jember, 2020).



Menyusun laporan keuangan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang
sesuai dengan ISAK 35.

Adapun fokus penelitian ini adalah inisiasi Pesantren untuk mempengaruhi
dinamika perubahan sosial di masyarakat. Ada persamaan yang kuat dengan
penelitian ini, yaitu: dalam penelitian terdahulu tidak ditemukan fokus kajian, objek,
dan analisis perspektif yang sama, hanya saja sama-sama mengkaji tentang Pesantren
dengan demikian penelitian terdahulu tidak mempunyai kesamaan yang dominan

dengan penelitian ini.®

1.6 KerangkaTeoristik

Pendekatan dan kerangka teori merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh
setiap dokumen penelitian. Sartono Kartodijo, berpendapat bahwa makna atau
gambaran suatu peristiwa sangat tergantung pada bagaimana kita mendekatinya, yaitu
dari sudut mana kita melihatnya, dimensi apa yang dikaji, aspek apa yang
diungkapkan. Hasil interpretasi juga akan sangat bergantung pada jenis pendekatan

yang digunakan.’

Skripsi ini mengkaji pesantren berdasarkan pendekatan historis lewat studi
pustaka dengan menggunakan analisis' naratif-periodis, yaitu" memetakan periode
pesantren itu berdasarkan alur sejarahnya supaya lebih objektif-spesifik dan mudah
dipahami. Selain itu tulisan ini dimaksudkan agar mendapatkan pemahaman yang
utuh tanpa ada unsur pemihakan kepada siapapaun tentang pesantren. Selain itu juga
menggunakan pendekatannya sosiologis. Sosiologi juga berkaitan dengan kehidupan
manusia, interaksi dalam masyarakat dan perubahan dalam masyarakat.Pendekatan
sosiologis tentunya akan melihat aspek sosial dari peristiwa yang diteliti, seperti

kelompok masyarakat yang terlibat dalam pendirian pembangunan Pondok Pesantren.

6 Didik Rahman, “Penerapan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Nurul Jadid Berdasarkan
Pedoman Akuntansi Pesantren” (Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
IbrahimFakultasEkonomi, Malang, 2022).

"Sartono Kartodirjo, “Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah” (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1993), 4.



Tidak hanya itu, pendekatan sosiologis dapat melihat nilai-nilai sosial dalam

operasional program.

Adapun dalam penulisan skripisi ini, peneliti juga mengandalkan bantuan dari
banyak kerangka teori. Sebuah teori indentik dengan identitas atau cara berpikir,
dalam arti luas banyaknya aturan yang diikuti sejarawan dalam melakukan penelitian,

pengumpulan data, dan evaluasi temuan mereka.®

Arnold J. Toynbee telah memperkenalkan sejarah dalam kaitan dengan teori
Challange and Respons. Berdasarkan teori tersebut, budaya bisa muncul karena
tantangan dan respon antara manusia dan alam sekitarnya, serta pertumbuhan dan
perkembangan kebudayaan oleh sebagian kecil pemilik kebudayaan. Selain itu
menurut Arnold J. Toynbee tantangan dan respon muncul akibat dari adanya
kausalitas baik dalam ide, wacana, mapun gerak. Tantangan dan respons adalah teori
mengenai dialektika sejarah dan budaya akibat kausalitas dari adanya tantangan dan

respons, baik dalam ide, wacana, maupun gerakan”.®

Suatu kebudayaan terjadi, dilahirkan karena tantangan dan jawaban (challange
and response) antara manusia dengan sekitarnya. Dalam alam yang baik manusia
berusaha untuk mendirikan suatu kebudayaan dan apabila tantangan alam itu baik
maka timbulah suatu kebudayaan. Teori; Challenge and Respons (tantangan dan
jawaban) ini timbul karena ada rangsangan, sehingga dari rangsangan tersebut muncul
reaksi yang melahirkan perubahan. Rangsangan ini cenderung dilakukan oleh

segelintir orang yang dinamakan sebagai kelompok minoritas dominan.©

Program Pesantren dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan sumber

daya manusia dan memberikan kepedulian yang lebih besar kepada umat Islam yang

8Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacanallmu, 1999), 7.
® Rully Nasrullah, Media Sosial Perspetif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi ( Jakarta: Simbiosa
Rekatama Medika, 2016), 76.

10 Budi Raharjo, Belajar Otodidak Membuat Database Menggunakan MySQL (Bandung: Informatika,
2011), 35.



kurang mampu secara ekonomi, yang merupakan salah satu manfaat sosial Pesantren.
Bahkan komunitas swasta dapat berinteraksi melalui lembaga-lembaga ini, melalui
analisi sini diharapkan adanya dampak dan peran Pondok Pesantren terhadap
masyarakat luas dalam hal Pendidikan, agama dan kemasyarakatan.

1.7 Metode Penelitian

A. Heuristik

Heuristik berasal dari kata Yunani Heurishin yang berarti kepemilikan.
Menurut G.J Renier dalam bukunya yang berjudul “Research Methods of Islamic
History” yang menjelaskan bahwa heuristic adalah suatu Teknik, suatu seni dan
bukan suatu ilmu.*! Oleh karena itu, heuristic tidak memiliki standar yang tinggi.
Heuristic adalah Teknik untuk menemukan, mengelola, dan mengambil
bibliografi, serta untuk anotasi dan pencatatan.?

Catatan-catatan tersebut dapat diperoleh oleh peneliti melalui observasi, yaitu
metode yang tepat digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi secara
detail atas dasar permasalahan yang akan diteliti oleh penulis.

Observasi adalah alat pengumpul data yang disebut buku pedoman observasi.
Metode ini menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, situasi, kondisi,
proses atau perilaku.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi tanpa mengubah
kegiatan yang terlibat dan benar-benar mengasumsikan bahwa peneliti adalah
jenis observasi di mana peneliti berpartisipasi dalam kegiatan orang-orang yang
menjadi sasaran. Peneliti tidak mendefisikan dirinya sebagai peneliti, pengamatan
ini adalah sumber utama data historis untuk penelitian.

Dalam heuristik, sejarawan harus melihat kesumber utama. Sumber utama
penelitian sejarah adalah catatan saksi mata. Sumber lisan primer adalah

wawancara langsung dengan penyelenggara acara atau saksi.

11 G.J. Reiner, Metode dan Manfaat IImu Sejarah (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 34.
2Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, 52.



Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk tujuan mengembangan

suatu topik melalui pertukaran informasi dan pendapat melalui Tanya jawab.

Proses ini merupakan cara pengumpulan data untuk mendukung observasi.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak tersetruktur, yang hanya

menguraikan pertanyaan apa yang harus diajukan.

Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti juga menggunakan teknik

dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan-

catatan yang berkaitan dengan data pribadi hasil wawancara. Dalam dokumentasi

sering disebut dokumen, rekaman, foto, video/film.

Berdasarkan penjelasan di atas, sumber heuristic dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu: sumber primer dan sumber sekunder.

1. Sumber primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh

peneliti dari sumber primer/utama. Sumber primer adalah kata-kata dan

perbuatan orang. Sumber lisan yang digunakan dalam sumber primer antara

lain wawancara langsung dengan narasumber dan saksi mata sebagaiberikut:

a.
b.

C.

o

Dokumen yang berhubungan dengan judul penelitian, antara lain:

Arsip Pondok Pesantren Nurul Jadid

Foto kegiatan Pondok Pesantren Nurul Jadid

Visi misi dan tujuan Pondok Pesantren Nurul Jadid

piagam penghargaan ketika menjadi pemenang dalam kelengkapan dalam

mengatasi covid’19.

Piagam Penghargaan Dharma Bela Negara 2019

Wawancara yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain:

1)  Wawancara dengan Ny. Hj. Nur Khotimah Wafie merupakan salah
satu pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid.

2)  Wawancara dengan Ustadz Arif yang merupakan Ustadz Madrasah
Aliyah Nurul Jadid.
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3) Wawancara dengan Ustadz Abu Nazaruddin Yang merupakan
Ustadz Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo.
4)  Wawancara dengan Ustadz Foni Yosanda yang merupakan Ustadz
Sekolah Menengah Komputer Nurul Jadid.
5) Wawancara dengan beberapa alumni dan pengurus Pondok
Pesantren Nurul Jadid.
Sumber sekunder

Data sekunder telah dikumpulkan, diedit dan disajikan dalam berbagai
buku teks, komentar, analisis, dan kritik, ke data primer. Data sekunder ini
digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data sekunder dalam
penelitian ini dapat berupa buku-buku yang mendukung penelitian ini:

a. Buku-buku yang berkaitan dengan Pondok Pesantren, khususnya buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian.
b. Artikel ataupun jurnal yang membahas tentang Pondok Pesantren.

Verifikasi dan kritik sumber

Setelah sumber sejarah dikumpulkan kedalam Kkategori, langkah
selanjutnya adalah verifikasi atau' revisi, yang sering disebut kritik, untuk
menentukan keabsahan sumber, kritik merupakan tahapan dimana penulis
mengkategorikan data sesuai dengan wilayah penelitian setelah mendapatkan
data yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian. Apa yang peneliti lakukan
adalah membandingkan data dan fakta, menggali keandalan sumber sejarah,
dalam bentuk dan isi. Oleh karena itu, semua data yang diperoleh harus diteliti
untuk mendapatkan fakta yang valid. Berdasarkan tema dan dikelompokan

sesuai masalah yang akan dianalisis.

Kritik sumber ada 2 cara, yaitu: kritik eksternal dan kritik internal, kritik
eksternal dilakukan dengan memeriksa keakuratan dan kelengkapan laporan

penelitian, sedangkan kritik internal dilakukan dengan menilai informasi
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sejarah secara internal dan membandingkan informasi dari sumber dan media

yang berbeda, lalu diberi arti atau interprestasi.*®

4. Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam proses penelitian dan
tulisan ini selalu berusaha untuk fokus pada aspek kronologi, memfokuskan
pemaparan pada tema-tema terpenting.Menurut Dudung Abdurahman,
historiografi adalah proses mencatat, menyajikan atau mengkomunikasikan
hasil penelitian sejarah. Mendokumentasikantemuan penelitian sejarah harus
secara jelas menguraikan proses penelitian dari awal hingga akhir.*

Syarat umum yang harus dipertimbangkan peneliti saat pemaparan sejarah
adalah:

a. Kemampuan komunikasi yang baik harus dimiliki oleh seorang peneliti.
Misalnya, peneliti harus mengikuti aturan atau pedoman bahasa Indonesia
yang berlaku, tahu bagaimana memilih kata atau bahasa yang benar,
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, dan menyajikan
informasi sebagaimana disajikan atau memahaminya, oleh peneliti dan
dalam bahasa tertentu. .‘

b. Menggambarkan temuan peneliti, menyajikan bukti, dan menarik garis
umum untuk mengikuti pemikiran pembaca dengan jelas. Itu sebabnya
perlu mengembangkan pola dan pengaturan, atau komunikasi yang sering.

c. Setiap penyajian sejarah harus bersifat argumentatif, artinya upaya para
peneliti untuk memfokuskan pemikiran peneliti untuk merekonstruksi
masa lalu didasarkan pada bukti yang dipilih dengan baik, bukti yang
cukup lengkap, dan fakta yang akurat.*®

13 W. Pranoto, Teori dan Metodelogi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: PT Graha limu, 2010), 55.
“Dudung, MetodologiPenelitian Sejarah Islam, 114.

15Dudung, MetodologiPenelitian Sejarah Islam, 116-118.
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Historiografi digunakan dalam penelitian sejarah untuk meringkas data
yang telah peneliti peroleh melalui penelitian, setelah pengumpulan data,
peneliti harus menggunakan teknik penulisansejarah sebagai langkah terakhir

dalam historiografi.

1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan dan kerangka berfikir dalam
penulisan skripsi, untuk memudahkan pemahaman penulisan skripsi ini, disediakan

pembahasan secara sistematis, antara lain:

Bab I, Merupakan pendahuluan yang menjadi landasan awal penelitian, meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
pendekatan dan kerangka teoristik, penelitian terdahulu, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

Bab I1, Peneliti menjelaskan tentang letak geografis desa karanganyar, awal mula
berdirinya pesantren, perubahan desa karanganyar, nama Nurul Jadid, visi

dan misi, tokoh yang berperan penting dalam berdirinya Pondok Pesantren.

Bab 11, Peneliti menjelaskan tentang: kelembagaan-kelembagaan yang ada di Ponpes
Nurul Jadid, serta menyebutkan apasaja organisasi yang ada didalamnya dan

faktor-faktor pendukungnya.

Bab IV, Peneliti menjelaskan tentang: Perkembangan Asrama-asrama wilayah yang
ada di Pondok Pesantren (wilayah Azzainiyah, Alhasimiyah, Mawaddah,
Fatimatuzzahro, Allatifiyah, Annafiiyah dan Zaid bin Tsabit). Peserta

bagaimana pola asuh didalamnya.

Bab V, Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang
berisi tentang penegasan jawaban dari rumusan masalah dari penelitian ini.

Saran merupakan sebuah anjuran peneliti kepada para pembaca.
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SEJARAH BERDIRINYA PONPES NURUL JADID

3.2 Letak Geografis Desa Karanganyar

Laut Jawa

(Selat Madura)
; —
' Paiton. i

Kl Kot
s Anyar
: Pakuniran
Besuk

Gambar 1 Geografi Desa Paiton
Dok. Tahun 2023
Secara geografis Pesantren Nurul Jadid terletak di: 3> BT, dengan Surabaya
berjarak 33 km sebelah timur Kota Probolinggo atau 133 km sebelah timur garis
lintang 40’ selatan, 113°7.1°

Terdapat pohon besar di tengah-tenga'h desa dimana pondok pesantren berdiri,
yang diyakini mempunyai kelebihan dan keistimewaan yang bernama pohon Tanjung
yang kemudian diabadikan sebagai nama desa. Sehingga sebelum bernama

Karanganyar, desa tersebut bernama desa Tanjung.*’

Masih sebuah pemandangan biasa, sesajen-sesajen yang diletakan di bawah pohon
ataupun di pertigaan jalan, yang diyakini dipersembahkan oleh roh penunggu pohon

besar ataupun penunggu jalan, upacara ritual juga dilakukan ketika ada hajatan

K oordinatorat, Profil Pondok Pesantren Nurul Jadid (Probolinggo: Percetakan ENJE, 2002), 05.
1 Nurul Jadid, ”Sejarah Pesantren”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023)
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ataupun selamatan, lahirnya sebuah bayi, ketika berulang tahun, musim panen tiba

dan selametan air laut dengan menghanyutkan kepala kerbau.

Untuk menghilangkan adat istiadat yang sudah ada sejak lama tidak lah serta
merta langsung hilang, namun Kiai melakukannya dengan cara mencampurkan ritual
tersebut dengan ajaran islam atau asimilasi budaya, contohnya seperti ketika ada
hajatan atau selamatan, pemberian sesajen tetap ada namun sebelum itu masyarakat
akan mengadakan sholawatan, dan melantunkan doa-doa setelah itu makan bersama.
Sesajen yang berupa tepung beras yang dijadikan bubur 5 warna, dibungkus dengan
daun pisang biasanya diletakkan di pertigaan-pertigaan jalan yang diyakini masih ada

penunggunya.*®

Sebelum adanya pondok pesantren, masyarakat desa karanganyar sangat
hi,terbelakang dalam kehidupan sosial, terlihat dari maraknya pencurian,
perampokan, perjudian, dan PSK. Namun dengan berdiri dan berkembangnya pondok
pesantren, masyarakat pun akhirnya menyadari dan memulai perubahan yang terlihat
dari berkurangnya hal-hal tersebut. Namun, hanya segelincir individu saja, itupun

dilakukan diluar desa karanganyar ataupun dilakukannya diam-diam.*®

Dengan berjalannya waktu melalui arahan Kiai sedikit demi sedikit masyarakat
mulai sadar hingga memeluk agama islam dan menghindari hal-hal tercela. Meskipun
hingga saat ini masih ada, namun tidak banyak hanya segelincir individu saja.
Mayoritas pekerjaan masyarakat karanganyar selain sebagai petani dan nelayan juga
banyak yang menjadi guru di Pesantren, terlebih para alumni ataupun yang menikah

dengan keluarga pesantren.

3.3 Awal Mula Berdirinya Pesantren

Pada 10 Muharram 1948, Awal mula kedatangan KH. Zaini Mun’im yang niatnya

hanya sekedar mengasingkan diri dari kekejaman tentara Belanda dan setelah itu

18 Arif, wawancara, Probolinggo, 27 Mei 2023
19 Riska, wawancara, Probolinggo, 27 Mei 2023
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meneruskan perjalanan ke pedalaman Yogyakarta dengan bergabung pada teman-

temannya.

Menyebarkan agama Islam melalui Departemen Agama (Depag) merupakan
keinginan terbesar KH. Zaini Mun’im. Namun tidak tersampainya keinginan beliau
dikarenakan hadirnya dua santri yang menjadi santri pertamanaya menuntut ilmu
agama. Sehingga kedatangan kedua santri tersebut membuat beliau menetap
dikarekan beliau merasa mendapatkan pesan tersendui dari Allah melalui hadirnya
kedua santri trsebut. Setelah itu KH. Zaini Mun’im ditemukan oleh tentara Belanda
dan dipenjarakan di LP. Probolinggo. Sebelum beliau berada di desa Karanganyar,

beliau sudah merupakan incaran tentara Belanda.

Ketika berada di LP. Probolinggo KH. Zaini Mun’im dipaksan untuk
memberitahui keberadaan teman-temannya. Namun beliau berpegang teguh dengan
semboyang "liberty or dead"”, merdeka atau mati. Beliau berada dipenjara selama tiga

bulan setelah itu dipulangkan kembali ke desa Karanganyar.

Setelah kepulangan KH. Zaini Mun’im, makin bertambahlah masyarakat-
masyarakat yang mulai memondokkan anaka-anak mereka ke Pondok dari segala
penjuru kota, luar maupun dalam provinsi. Seperti, Madura, Situbondo, Bondowoso,
Jember, Probolinggo dan (lain sebagainyaj Dengan semakin banyaknya santri yang
berdatangan, KH. Zaini Mun’im merasa berkewajiban mendidik mereka. Dan mulai
saat itu, beliau memutuskan untuk tidak bergebung dengan teman-temannya di

pedalaman Yogyakarta.?

Ketika suasana sudah mulai tentram dan damai. KH. Zaini Mun’im mendapat
surat panggilan dari meteri agama. Beliau dimintai bantuan untuk menjadi penasehat
jama’ah haji Indonesia. Dikarenakan hal tersebut adalah keinginan besar beliau yaitu

menyebarluaskan agama Islam ke seluruh penjuru tanah air Indonesia melalui Depag.

20 Nurul Jadid, ”Awal Mula Berdirinya Pesantren”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-
pesantren (9 April 2023).
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Maka dari itu tidak berpikir panjang lagi beliau langsung menyetujui permintaan
tersebut. Hal tersebut juga merupakan semboyan beliau yaitu, “Hidup saya akan

diwagafkan untuk penyiarkan dan meninggikan agama Allah.”

Sementara waktu pondok pesantren dikelola oleh KH. Sufyan selama KH. Zaini
Mun’im berada di Mekkah. KH.Sufyan merupakan santri dari KH. Hasan Sepuh
Genggong, beliau ditugaskan untuk membantu KH. Zaini Mun’im sekaligus menggaji
kepada beliau. Dibawah bimbinga KH.Sufyan pada saat itu terdapat 30 orang santri.
Dengan pemikiran dan keputusan KH Sufyan mendirikan beberapa cangkruk dan
gubuk untuk tempat mengaji dan tidur para santri.

Sesampainya KH. Zaini Mun’im setelah kepulangan beliau dari tanah suci. Ada
keinginan dihati KH. Zaini Mun’im untuk mendirikan bangunan-bangunan yang
layak untuk para santri. Maka dari pemikiran beliau, KH. Zaini Mun’im beserta para
santri mulai membabat hutan yang berada disekitar pesantren tersebut. Sehingga
semakin terus berkembang dari waktu ke waktu berdirilah sebuah pesantren yang
cukup besar seperti pembaca lihat sekarang. Sejak saat itulah nama KH. Zaini
Mun’im mulai diketahui oleh masyarakat sekitar karena, keberanian, ketabahan serta

keuletannya.

Disaat dirundung kebingungan dalam memutuskan sebuah nama untuk pesantren
yang beliau dirikan. Datanglah KH. Abd. Majid putra dari gurunya yang bernama
KH. Bagir. KH. Abd. Majid memberi usulan nama "Nurul Jadid" (Cahaya Baru).
Disaat bersamaan juga KH. Zaini Mun’im mendapat surat dari Habib Abdullah bin

Faqih. Surat tersebut berisikan sebuah usulan nama yaitu “Nurul Hadis”.?

Setelah perundingan yang cukup lama akhirnya nama Nurul Jadid lah yang
dipilih. Nurul Jadid yang artinya cahaya baru. Nama Nurul Jadid telah diakui oleh

berbagai pihak, karena kontribusi dan dinamikanya yang terbukti dalam pesatnya

2L Nurul Jadid, "Nama Nurul Jadid”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023) .
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perkembangan pesantren saat ini, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Pesantren pun mendapatkan predikat “Cahaya Modern” dari Dr. KH. Idham Cholid
Selaku Ketum PBNU.

Diketahui bahwasannya ibadah dan kesejahteraan sosial memiliki keseimbangan
yang menunjukkan Islam bukan hanya persoalan vertikal semata namun juga ada
aspek horizontal didalamnya. Mengetahui hal tersebutlah KH. Zaini Mun’im beserta
santri-santrinya berupaya mengubah pandangan dan juga kebiasaan masyarakat
karanganyar yang menyimpang, dengan cara memberi sedikit demi sedikit penjelasan
serta arahan tentang agama dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, KH. Zaini
Mun’im juga memberikan ilmu keekonomian, yaitu potensi ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan. Pendampingan yang diberikan oleh KH. Zaini Mun’im
adalah dengan memperkenalkan jenis tanaman tembakau yang beliau bawa langsung
dari Madura, untuk memberdayakan potensi tanah desa karanganyar. Yang niatnya
hanya sebagai percobaan saja, ternyata tembakau sangat cocok dengan tanah yang
terdapat di desa karanganyar. Karena itulah hingga sekarang tembakau tetap menjadi

sumber utams penghasila masyarakat sekitar.

Selain mampu mengubah struktur ekonomi, peran KH. Zaini dan pasantren yang
didirikannya juga mempengaruhi kondisi sosial masyarakat sekitar. Keyakinan
tentang animisme dan dinamisme yang pérnah ada perlahan berubah. Kepercayaan
terhadap makhluk halus semakin dijauhi oleh masyarakat. Pada saat yang sama, kasus
kriminal seperti pencurian, pemerkosaan, perjudian, dan PSK juga menurun.
Eksperimen modifikasi yang dilakukan oleh KH. Zaini mendapat dukungan dari
masyarakat. Pondok Pesantren Nurul Jadid semakin berkembang, baik jumlah santri

maupun lembaga pendidikannya.??

22Nurul Jadid, "Visi, Misi dan Tujuan”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023) .
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A. Tujuan

1.

Terbentuknya pribadi saleh, mandiri berilmu, berjuang dan berbakti agama,
kepada masyarakat dan bangsa.

Terwujudnya masyarakat mandiri, sejahtera lahir batin di dunia akhirat
dibawah ridho ampunan Allah SWT.

B. Visi

Menjadi pesantren unggul dan mandiri melalui pengembangan pendidikan,

pengkaderan, dakwah dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka membentuk

pribadi yang salih, mandiri, berilmu, berjuang dan berbakti serta mewujudkan

masyarakat yang mandiri, sejahtera lahir bathin di dunia akhirat.

C. Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan jenjang, jalur dan jenis untuk
menghasilkan kader.

Menyelenggarakan kederisasi umat dan bangsa untuk meneruskan
perjuangan para pendahulu.

Menyelenggarakan dakwah baik secara lisan, tulisan maupun tindakan
menuju perubahan yang lebih baik.

melakukan untuk kemandirian Kkhususnya bidang ekonomi usaha-usaha

mencapai pesantren.

3.4 Tokoh Penting Pesantren

A. Zaini Mun’im

1.

Latar Belakang Keluarga

Pada tahun 1906, Lora Zaini Mun’im lahir di desa Galis Pamekasan
Madura. Lora adalah nama lain dari Gus atau Mas, gelar kehormatan untuk
putra kiai. la merupakan anak pertama dari pasangan KH. Abdul Munim dan
Ny. Hari ini. Hamid. Lora Zaini memiliki seorang adik bernama K.H. Zawawi

Munim.
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Nama kecil Lora Zaini adalah Abdul Mughni. Sejak kelahirannya,
penduduk Galis berharap banyak darinya. Karena darah bangsawan mengalir
dalam tubuhnya, begitu juga dengan darah seorang alim dari ayahandanya.
Juga, jika melihat dari leluhurnya, maka kembali ke Rasulullah S.A.W.

melalui Bindere Saud (Bendoro Saud).

Gambar 2. Kiai Zaini Munim

Dok. Tahun 1956.

Sedangkan dari garis keturunan ibunya, Lora Mughnimemiliki silsilah
kerajaan Pamekasan yaitu, KH.Bujuk Azhar (Ratoh Sidgbulangan), penguasa
Kraton Pamekasan Madura. Ibu Lora Mughni berasal dari Desa Palesanggar,
Kecamatan Pegantenan, Pamekasan, Madura. Kehidupan keluarga mereka

disebut keluarga santri.

Pada tahun 1937, KH. Zaini Mun'im menikahi keponakan dari Kiai Abdul
Madjid Banyuanyar, yang bernama Nyai Nafi'ah. Dari pernikahan tersebut
beliau dikaruniai tujuh orang anak, enam laki-laki dan satu perempuan. Yaitu
1) Alm. KH. Moh. Hasyim, BA. 2) Alm. Drs. KH. Abdul Wahid Zaini, SH. 3)
Nyai Hj. Aisyah (kemudian dipersunting oleh Alm. KH. Hasan Abdul Wafi).
4) KH. Fadlurrahman, BA. 5) KH. Moh. Zuhri Zaini, BA 6) Alm. KH. Abdul
Hag Zaini, Lc, dan 7) Alm. Drs. KH. Nur Chotim Zaini.
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2. Latar Belakang Pendidikan

Sejak usia dini, Zaini muda mendapat pendidikan agama dari orang
tuanya, Nyai Hj. Hamidah dan KH. Abdul Munim serta KH. Shanhaji, yang
umumnya dikenal sebagai Kiai Anom (sepupu dari Kiai Abdul Munim). Pada
usia 11 tahun pada masa penjajahan Belanda, Zaini muda mengikuti Wolk
School (sekolah Rakyat) selama empat tahun (1917-1921). Selain itu, lora
Zaini mempelajari Al-Quran dan Tajwidnya kepada KH. M. Khoril dan KH.
Muntaka (menantu Kiai Khoril) dari Pesantren Pademangan, Bangkalan,

Madura. Lora Zaini hafal Alfiya Nazam pada usia 15 tahun.?

la kemudian melanjutkan studinya di Pesantren Banyuanyar di
Pamekasan yang didirikan oleh KH. R. Abdul Hamid dan putranya KH. Abdul
Majid pada tahun 1992. Selama tiga setengah tahun di pesantren ini,
kecerdasan Lora Zaini semakin terlihat. Ini setara dengan kemampuannya
untuk menafsirkan, mengarang (menulis) atau menulis (mengomentari) buku

yang telah dibacanya.

Pada tahun 1925 pindah ke Jawa dan belajar di Pesantren Sidogiri
Pasuruan | yang didirikan. oleh KH. Nawawi. Karena kematian ayah
tercintanya, Zaini ;muda belajar di sini selama setahun. Oleh karena itu,
sebagai anak sulung, ia harus kembéli ke Madura untuk mengambil alih bisnis

ayahnya, yang berupa pabrik sepatu dan tas tangan.

Di usia 22 tahun, Zaini sudah mampu mengelola dan mengembangkan
pertanian dan usaha ayahnya. Adapun hasil jerih payahnya ia manfaatkan
untuk belajar lagi di pesantren di Tebuireng, Jombang, yang diasuh oleh KH.
Hasyim Asy'ari (pendiri Yayasan Nahdlatul Ulama). Di Tebuireng ia

menyempurnakan ilmu agama dan ilmu bahasa Arabnya ke jenjang yang lebih

BNurul Jadid, ” Kiai Zaini Mun’im”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023) .
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tinggi, kepada Kiai Hasyim, KH. Maksum bin Kuaron Seblak (menantu Kai
Hasyim) serta KH. Wahid Hasyim (putra Kyai Hasyim).

Tidak bisa dipungkiri bahwa Zaini Muda sangat mencintai ilmu. Meski
sibuk mengurus petani dan usaha peninggalan ayahnya, ia tetap
menyempatkan diri untuk tetap menimba ilmu kepada KH. Abdul Majid di
pesantren Banyuanyar. Selain itu, di bulan Ramadhan, beliau mengikuti
Khatam Bukhari-Muslim Hadist kepada KH. Hasyim Asy'ari di Tebuireng
Jombang, dan ikut belajar kitab Tasawwuf kepada KH. Hazim di Pesantren

Siwalan, Panji, Sidoarjo, Jawa Timur.

Pada pertengahan tahun 1928, bersama nenek, ibu, dan adik kandungnya,
Zaini muda berangkat ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan menetap
di Sifirlain (juga dikenal sebagai Pasar Seng) untuk menuntut ilmu. Beliau
belajar di Mekkah selama lima tahun. Ketika menetap di Mekkah, beliau
menjadi pimpinan Lajnah Masa'il bersama KH. Hannan Tanggul, Jember dan
KH. Hazin, Baladu Probolinggo. Sebelum kembali ke tanah air, beliau tinggal
di Madinah selama enam bulan. Di Madinah, ia menghadiri beberapa ceramah
di Masjid Nabawi yang diberikan oleh beberapa ulama terkenal saat itu,

termasuk Syekh Ibrahim Al-Barry.

Pada tahun 1934 Zaini muda kembali ke tanah air dan langsung menetap
di Madura. Sejak itu ia akrab disapa KH. Zaini Mun'im, Pengasuh Pondok

Pesantren, Galis, Pamekasan.
3 Kepribadian

Kiai Zaini adalah seorang ulama yang rendah hati. Pertama-tama,
meskipun beliau dari keturunan kiai, bangsawan, dan memiliki status ekonomi

yang mapan, beliau sangat populis dan merakyat.?* Dalam kesehariannya, ia

2Nurul Jadid, ” Kiai Zaini Mun’im”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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tidak mencantumkan latar belakang keluarga dan gelar kebangsawanannya,
yaitu "raden”. Nyatanya, gelar ini umumnya masih dibawa dan digunakan oleh
warga Madura, termasuk para ulama yang berhak menggunakannya. Kedua,
jujur dan ikhlas. Ketiga, hidup sederhana. Keempat, memuliakan dan
menghormati orang lain. Kelima, ia sangat terkenal dengan kelonggaran dan
kehati-hatiannya. Keenam, ia dikenal dengan kegigihan dan keberaniannya
dalam memperjuangkan keadilan bagi masyarakat. Ketujuh, memiliki cita-cita
yang tinggi, terutama dalam ilmu pengetahuan. Kedelapan, demokratis.
Kesembilan, berpikir strategis. Kesepuluh, sebagai pendidik.

Kiai Zaini Sebagai Pejuang

Semangat perjuangan melawan penindasan, ketidakadilan dan
kesewenang-wenangan berakar pada diri Kiai Zaini Mun'im. Hal ini terlihat
dari masa kecilnya, terutama setelah kembali dari Mekkah (1934). Selama ini
ia mulai menaruh perhatian pada berbagai persoalan yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat sekitar, serta terlibat langsung dalam perjuangan

kemerdekaan Indonesia.

Untuk melindungi kepentingan masyarakat, khususnya di bidang sosial
dan ekonomi, beliau aktif dalam organisasi Nahdlatul Ulama (NU) di
Pamekasan. Meski sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Panggung Galis, ia
tak segan-segan turun tangan langsung menangani berbagai persoalan yang
dihadapi masyarakat, terutama terkait kebijakan pemerintah kolonial Belanda

di bidang pertanian (tembakau).

Selain itu, ia berperan aktif sebagai pejuang dalam pertahanan Republik
Indonesia baik pada masa pendudukan Jepang maupun Belanda. Pada masa
Jepang, ia menjadi pemimpin Pembela Tanah Air (PETA). la pernah diancam
(dihukum mati) oleh tentara Jepang, namun pada akhirnya ia tetap

diselamatkan. Selain itu, ia juga dianggap sebagai pemimpin Sabilillah ketika
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memimpin penyerangan Jenderal Pamekasan terhadap tentara Belanda pada
16 Agustus 1947.

5 Sebagai Pendiri dan Pengasuh Pesantren

Kedatangan beliau ke Desa Karnganyar, Niat awal Kiai Zaini bukan untuk
mendirikan lembaga pendidikan pasantren, melainkan untuk mengasingkan
diri dari keserakahan dan kekejaman para penjajah, dengan menyebarkan
dakwah melalui Departemen Agama. Setelah itu menyusul teman-temannya di
pedalaman Yogjakarta. Namun sebelum cita-cita mulia itu tercapai, ia
mendapatkan amanah berupa dua santri: Syaifuddin (Sidodadi Paiton) dan
Syafiuddin (Gondosuli Kotaanyar Paiton). Selama ini, keduanya ditempatkan
di sebuah surau kecil, yang kemudian berfungsi sebagai tempat salat,

sekaligus tempat, pengajian, dan tempat tinggal santri.?®

Setelah mendapatkan amanah dua orang murid, ia meninggalkan niat
awalnya dan menetap di Karanganyaar. Sebelumnya hal pertama kali yang
KH. Zaini lakukan adalah berkonsultasi dengan mengambil sampel tanah
kepada KH. Syamsul Arifin (ayah dari KH. As'ad Syamsul Arifin Sukorejo).
Pilihan ‘ini menjadi lebih komprehensif karena semakin banyak siswa yang
menimba ilmu ke beliau. Diantaranya adalah Muyan, Abdul Mukti, Arifin

Makyar, Syamsuddin, Baidlawi dan Jufri.

Berkat bantuan KH. Sufyan Miftahul Arifin (Pengasuh Pondok Pesantren
Sumberbunga Situbondo), yang sepat berguru pada Kiai Zaini saat itu dan
membantu mengasuh para santri, hingga pada akhirnya Pondok Pesantren

Nurul Jadid semakin hari semakin berkembang pesat.

BNurul Jadid, ” Kiai Zaini Mun’im”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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Mendirikan Lembaga Pendidikan

Pada masa Kiai Zaini, lembaga pendidikan yang didirikannya adalah:
Pertama, Madrasah Ibtdaiyah Agama (MIA) tahun 1950. Kedua, Taman
Kanak-Kanak Nurul Mun'im. Ketiga, Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada
tahun 1969. Keempat, Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mun'im (MINM) pada
tahun 1974. Dua tahun kemudian, SDI berganti nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Mun'im (MINM). Kelima, pada tahun 1975 didirikan
Lembaga Pendidikan Guru Agama (PGANJ) Nurul Jadid tingkat 6 tahun.
Seiring dengan perubahan sistem pendidikan nasional, pada tahun 1977
(setelah wafatnya Kiai Zaini Mun'im) berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah
Nurul Jadid dan Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Keenam, berdirinya
Universitas Akademi Dakwah (ADIPNU) pada 1 September 1968. dan
Pendidikan Nahdlatul Ulama.

Karya Tulis

Kiai Zaini Mun'im mempunyai beberapa karya tulis. Yang saat ini sampai
pada kita ialah: Taysir al Ushul fi llmi al Ushul, Tafsir al Qur'an bi al Imla’,

Nazhmu Syu'ab al 1man, Nazhmu Safinah an Najah.
Sebagai Muballigh

Sebagai juru dakwah (muballigh), Kiai Zaini menerapkan dua model
dakwah. 1) dakwah bi lisani a-Hal dan 2) dakwah bi lisanil al-Magal. Dalam
aplikasinya, biasanya beliau lebih mendahulukan dakwah bi lisani al-Hal dari

pada dakwabh bi lisanil al-Maqal.

Begitulah kegigihan dan kesungguhan Kiai Zaini dalam menyiarkan dan
menyebarluaskan Islam. Sebenarnya untuk berdakwah. Islam beliau tak
lekang oleh waktu. Buktinya, tiga hari sebelum meninggal (Rabu 22 Juli
1976) ia masih berdakwah di Desa Bula Jaran, Kecamatan Gending,

Probolinggo. Di tengah pidatonya, kesehatannya tiba-tiba memburuk.
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Sehingga ketika sampai dirumah beliau merasakan tekanan darah tinggi
sehingga tidak sadarkan diri dan harus dilarikan ke Rumah Sakit Islam di
Surabaya. Pada 26 Juli 1976, pukul 04.00 WIB, ia akhirnya meninggal di
hadapan Rabbi Ilahi. Inna Lillahi wa Inna llaihi Raji'uun.

Moh. Hasyim Zaini
Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Gambar 3. Kiai Moh. Hasyim Zaini

Dok.. Tahun 1970
Moh. Hasyim Zaini merupakan putra pertama dari ,?\Imarhum KH. Zaini

Mun'im dan Nyai Hj. Nafi'ah. Beliau mendapatkan pendidikan untuk pertama
kali, langsung dari ayah dan ibunda tercinta. Sebagai putra, beliau sangat
patuh dan tawaduk terhadap kedua orang tuanya. Sementara sebagai
santri/murid, selain memiliki kecerdasan dan tingkat intelegensia yang tinggi,
beliau juga sangat tekun me-muthala'ah tiap materi pelajaran dan telaten
(kreatif). Ketelatenan ini terlihat dari catatan pinggir di seluruh Kitab-kitab
beliau yang berisi keterangan atau petuah guru-gurunya (termasuk dari
ayahandanya). Mengenai ketelatenannya ini, beliau pernah berkata: "Ma
kutiba karra wa ma sumi'a faro." Artinya, sesuatu yang ditulis akan kekal, tapi

jika hanya didengar akan mudah hilang.



26

Menginjak usia dewasa, kemudian beliaumelanjutkan proses pendidikan
ke Pondok Pesantren Peterongan Jombang, yang kala itu diasuh oleh KH.
Musta'in Ramli. Sebelum berangkat mondok, ayahanda beliau berpesan agar
dalam proses belajar jangan mengandalkan orangtua, tapi mengandalkan Allah
SWT. Pesan ini kemudian selalu beliau ingat dan yakini. Lebih- lebih, ketika
beliau mengalami kejadian yang mencerminkan petuah dari ayahandanya
tersebut. Ceritanya, ketika berangkat menuju Pesantren Peterongan, beliau
mengalami musibah; bekal berupa beras yang dibawa dari rumah tertinggal di
Surabaya. Dari kejadian ini, beliau kemudian tambah yakin bahwa petuah dari

ayahandanya tersebut benar; harus mengandalkan Allah SWT.

Dari kesadaran dan keyakinan tersebut, beliau kemudian mendapatkan
banyak kemudahan- kemudahan dari Allah. Di antaranya, beliau acapkali
dikunjungi tamu, selain untuk silaturrahmi juga memberikan uang. Meski
demikian, uang dari tamu-tamu itu tidak beliau miliki sendiri. Uang tersebut
beliau taruh di dalam wadah bekas songkok dan diletakkan di pojok bilik
kamar. Kemudian, kepada sahabat-sahabatnya, beliau berkata: "Jika di antara
sahabat-sahabat ada yang membutuhkan uang, mengambjlnya di dalam wadah

songkok itu."

Selain itu, beliau juga medapatkan kemudahan Allah berupa hadirnya
sebuah amplop berisikan beberapa lembar rupiah dari balik sajadah di setiap
habis menunaikan shalat. Dalam amplop tersebut tertulis nama beliau sebagai

orang yang dituju, tanpa ada nama pengirim di atasnya.

Setelah dari Peterongan, kemudian Kiai Hasyim kembali ke Paiton. Di
sini, selain membantu ayahanda mengurus pesantren dan mendidik santri,
beliau meneruskan jenjang pendidikan di Akademi Dakwah dan Pendidikan
Nahdlatul Ulama (ADIPNU), yang ketika itu posisi rektor diisi langsung oleh
ayahandanya, Kiai Zaini Mun'im. Di jenjang pendidikan ini, beliau berhasil
meraih gelar BA (Bachelor of Art).
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Menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid (1976-1984)

Setelah ayahanda wafat, kemudian KH. Moh. Hasyim Zaini melanjutkan
perjuangan dan pengabdian ayahandanya sebagai Pengasuh Pondok Pesantren
Nurul Jadid. Sebagai pengasuh kedua, selain tetap melanjutkan gagasan-
gagasan ayahandanya, Kiai Hasyim juga memberi warna terhadap konsep
pembinaan dan penataan lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Nurul
Jadid.

Ketika menjadi Pimpinan Pesantren, selain dibantu oleh adik-adiknya,
beliau juga dibantu oleh KH. Hasan Abdul Wafi, yang pada tahun 1976
dipercaya menjadi Dewan Pengawas Pondok Pesantren Nurul Jadid. Dengan
semangat kebersamaan memudahkan berbagai bidang. yang dibangun, akan
lebih pengembangan di pesantren.

Pada masa Kiai Hasyim, di sektor pendidikan, santri terus diupayakan
untuk memperdalam agama (tafaqquh fi al din). Dalam bidang keilmuan,
santri terus ditempa untuk menguasai khazanah keilmuan klasik yang tertuang
dalam kitab kuning, utamanya mereka yang duduk di jenjang Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).
Sedangkan bagi mereka yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU) diarahkan untuk menguasai
ilmu pengetahuan khususnya MAFIKIB (Matematika, Fisika, Kimia dan
Biologi). Tapi bukan berarti mereka tidak menguasai bidang keagamaan,
karena bidang tersebut digalakkan di asrama santri. Jadi, pola pendidikan dan
pembinaan pada masa Kiai Hasyim ini dilakukan secara integral. Sehingga
terjadi sebuah proses yang saling mendukung antara program di sekolah dan

pesantren.

Selanjutnya, karena adanya perubahan dari Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), maka pada tahun 1977, Pendidikan Guru Agama Nurul Jadid
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(PGANJ) 6 tahun berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid
(MTSNJ) untuk kelas 1, 11, dan Ill. Sedangkan kelas IV, V dan VI menjadi
Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ).

Pada jenjang pendidikan tinggi juga mulai terlihat adanya peningkatan.
Pada tahun 1979/1980 dirintis berdirinya Sekolah Tinggi llmu Syariah. Hal
lainnya adalah, membekali santri dengan keterampilan hidup (life skill)
melalui pendelegasian mengikuti pelatihan, baik tingkat wilayah maupun
tingkat nasional. Selanjutnya, mulai dirintis pula adanya keterampilan santri,
di antaranya adalah elektro, percetakan, jahit- menjahit, pertanian dan
keterampilan berbahasa (Arab-Inggris). Selain itu, para santri dan alumni juga

dianjurkan untuk mengisi birokrasi.

Adapun jumlah santri pada masa Kiai Hasyim Zaini meningkat drastis.
Pada tahun 1983, jumlah santri Pondok Pesantren Nurul Jadid mencapai
sekitar 2000 santri.

Kepribadian

Hasyim Zaini merupakan sosok ulama yang sangat menyanjung akhlakul
karimah. Kepada para santrinya, beliau selalu berpesan agar selalu menjaga
etika. Sebab, Rasulullah mendapatkan gelar al-Amin karena akhlakul

karimahnya, sehingga disenangi dan disegani kawan maupun lawan.

Kiai Hasyim juga merupakan sosok ulama yang lemah-lembut. Beliau
tidak pernah marah kepada siapa pun. Meski harus marah, beliau tidak pernah
menampakkan kemarahannya.Lebih jauh, Kiai Hasyim merupakan sosok
pengasuh yang senantiasa akrab dengan santrinya. Misalkan, tiba-tiba si santri
dipegang tangannya dan diajak ngobrol sambil jalan-jalan. Beliau juga kadang
kala bercanda kepada santrinya. Beliau bukan hanya sebagai seorang kiai yang
kharismatik, bahkan bagaikan seorang ayah sendiri. Oleh sebab itu, beliau

memanggil semua santri dengan sebutan ‘ananda’.
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Sebagai pendidik, Kiai Hasyim juga sangat sabar dan telaten. Misalkan
ketika mengajar ilmu falak di MANJ, selain memberikan teori, beliau juga
mengajak para murid untuk praktik langsung tentang bagaimana cara
mengetahui waktu. Ini juga beliau terapkan ketika mengajar kitab kuning
(klasik) di Masjid Jami' Nurul Jadid.

Sementara itu, sebagai seorang ulama, beliau sangat menghormati tamu
dan bersikap tawaduk. Tiap tamu yang datang, selalu beliau temani. Baik
ketika membicarakan sesuatu hingga mengajak tamu tersebut makan bersama.
Etika mulia beliau juga tampak dari perilaku sehari-hari. Jika ada seorang
tamu yang menunduk di hadapan beliau, maka beliau lebih menundukkan
kepalanya dari sang tamu. Sementara jika tamu itu mengundurkan diri, beliau
selalu mengantarkanya sampai si tamu hilang dari pandangan mata, baru

kemudian beliau masuk ke kediamannya.

Lebih jauh, meski beliau dalam sebuah perjalanan, tapi ketika di tengah
jalan beliau bertemu dengan seseorang yang dikenal, beliau selalu berhenti.
Turun dari kendaraan dan menghampiri orang tersebut untuk berjabat tangan
dan menanyakan kabarnya. Atas kepribadian Kiai! Hasyim ini, tidak
mengherankan jika masyarakat sekitar pesantren sangat mengenal Kiai

Hasyim sebagai ulama yang berbudi luhur.

Pengakuan tentang kemuliaan akhlak dan kelembutan kepribadian Kiai
Hasyim juga datang dari Kiai Mahrus, Rais Syuriah Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama Jawa Timur. "Kiai Hasyim itu alim dan akhlaknya mulia.
Siapa pun tamunya, beliau selalu menghormatinya,” ujarnya.Selain Kiai
Mahrus, Al-Habib Al-Imam bin Abdullah bin Abdul Qodir bi Al-Fagih Al-
Alawiy, juga mengatakan: "Kiai Hasyim Zaini adalah orang yang punya adab

tata krama yang mulia."



30

Pengakuan yang sama juga datang dari beberapa alim-ulama. Ini seperti
diceritakan Kiai Zainullah Adhim, santri dari ayahandanya. "Saat berangkat
haji, pulang-pergi Kiai Hasyim bersama KH. Musthofa Lekok Pasuruan.
Beliau selalu menjadi imam shalat. Karena menurut Kiai Mustofa, Klai
Hasyim lebih berhak menjadi imam shalat berjama‘ah daripada beliau sendiri.
Sesampainya di Jeddah, Kiai Hasyim langsung dipapah dan digendong oleh
As-Sayyid Amin Al-Kuthbiy sambil berkata: inilah As-Syaikh Muhammad
Hasyim bin Zaini dari Jawa Indonesia. Mendengar sanjungan tersebut, Kiai
Hasyim menjawab: Alhamdulillah, aku sudah kenal dengan semua macam-

macamnya wali Allah," kenang Kiai Zainullah.

Selain itu, KH. Hasan Saiful Rijal (Pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong) juga mengakui akhlak dan budi pekerti beliau yang hilm (lemah
lembut) ketika ikut menjadi pengiring beliau di magbarah bahwa, "Kiai

Hasyim adalah ulama sangat mulia akhlaknya."

Demikianlah kepribadian Kiai Hasyim, beliau merupakan sosok ulama
yang berakhlakul karimah, lemah-lembut, sabar, tawaduk dan sangat pemaaf.
Bagi beliau, prinsip hidup yang paling baik adalah rela dengan segala apa
yang telah dibagikan/dianugerahkan oleh Allah SWT. Lebih jauh, Kiai
Hasyim juga berpesan: "Meski anak dan santri-santri itu memiliki kenakalan
yang seperti apapun, dosa-dosa dan kesalahan mereka harus dimaafkan, agar
mereka tetap mempunyai kesempatan untuk menjadi muslim yang shaleh dan

muslimah vang salehah".

Atas sifat beliau yang lemah lembut tersebut, Kiai Hasyim pernah
memberikan wejangan kepada beberapa santrinya bahwa, orang yang
temperamental itu akan berhasil tapi sedikit kawannya. Sedang orang yang
berakhlakul karimah dan hilm, itu akan berhasil dan banyak kawannya.Selain
itu, beliau juga menekankan bahwa, sahabat atau saudara sejati adalah yang

senang dan menderita dirasakan bersama-sama.
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Karya Tulis

Semasa menjadi pendidik sekaligus kepala sekolah di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Paiton, Kiai Hasyim Zaini pernah membuat konsep ekonomi
menurut Al-Qur'an. Konsep ekonomi tersebut beliau ambil dari surat Al-
Quraisy. Menurut Kiai Hasyim, orang Quraisy itu memiliki kemampuan
dalam bidang ekonomi. Sehingga menurut beliau, perekonomian itu harus
dipegang oleh orang-orang yang mempunyai kemampuan. Konsep ini
kemudian beliau sebarkan kepada kepala-kepala sekolah se-Jawa Timur.

Selain soal konsep ekonomi tersebut, Kiai Hasyim juga memiliki karya
tulis tentang ilmu mantiq ketika beliau menjadi dosen di ADIPNU. Karya tulis
ini beliau buat untuk dijadikan diktat bagi mahasiswa-mahasiswanya.

Keistimewaan dan Karomah

Di antara karomah Kiai Hasyim adalah seperti yang dituturkan oleh salah
satu santrinya, Ratibul Haddad. Ceritanya, suatu waktu Ratib diajak ke makam
Sunan Ampel di Surabaya. Setelah beberapa waktu di Sunan Ampel, Kiai
Hasyim. kemudian menyuruh Ratib untuk pulang duluan. Sebelum pulang,
Kiai Hasyim memberikan uang untuk bekal di perjalanaﬁ. Setelah mohon diri,
kemudian Ratib langsung pulang. Sesampainya di halaman Pondok Pesantren
Nurul Jadid, Ratib tiba-tiba terkejut. Karena dia mendengar suara Kiai Hasyim
tengah mengajar santri-santrinya di Mushala Riyadus Solihin Ponpes Nurul
Jadid. Karena penasaran, dia bergegas menuju Mushala tersebut, ternyata
benar, Kiai Hasyim tengah mengajar. Sesaat kemudian, ketika jam
menunjukkan waktu ‘isya, Ratib dan santri-santri lainnya merasa tersentak
mendengar bahwa Kiai Hasyim telah meninggal dunia. Inna Lillahi wa Inna

Ilaihi Raji'uun.
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C. Kh. Abd. Wahid Zaini?®
1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Kh. Abdul Wahid Zaini adalah putra kedua dari tujuh bersaudara,
pasangan KH. Zaini Mun'im dan Nyai Hj. Nafi'ah. la lahir pada hari Jumat,
17 Juli 1942 di desa Galis, Pamekasan Madura. Lora Abdul Wahid dididik
langsung oleh ayah tercinta. Sebagai seorang putra, ia sangat patuh dan
rendah hati kepada orang tuanya. Sedangkan sebagai seorang santri atau
murid, ia memiliki kecerdasan dan tingkat intelegensi yang tinggi, ia juga

sangat rajin mengingat semua mata pelajaran.?’

Setelah dewasa, ia menimba ilmu di Pesantren Peterongan Jombang
yang saat itu diasuh oleh KH. Mustaine Ramli. Selain mondok, ia
melanjutkan studinya di Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan Mu'allimin
(sekarang MTS dan MA). Sebagai santri di Pesantren Darul Ulum, selain
aktif mengikuti semua kegiatan pesantrenan, Gus Wahid muda juga ikut
serta memikirkan kemajuan pesantren. Saat itu, ia emprakarsai berdirinya
Ikatan Keluarga Darul Ulum (IKDU). Tujuan dari organisasi ini adalah
untuk melayani santri. dari. berbagai daerah yang termotivasi untuk
berkontribusi, baik secara pemikiran maupun tidak, untuk kemajuan
Pesantren. Dalam perkembangahnya, IKDU berkembang menjadi lkatan
Keluarga Pesantren Darul Ulum (IKAPPDAR).

%6 Nurul Jadid, ”Kh. Abd. Wahid Zaini”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023.
27 KH. Wahid Zaini, “Dunia Pemikiran Kaum Santri” (LKPSM NU DIX. Yogyakarta: 1995), 14.
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Gambar 4. Kh. Abdul Wahid Zaini

Dok.. Tahun 2005.

Memasuki tahun 1962, Wahid muda melanjutkan studinya ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, yakni Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Sunan Ampel Surabaya. Di IAIN, ia masuk ke Fakultas Syari'ah dan
memilih  jurusan Ahwal As-Shakhshiyah. Pada saat yang sama, ia
menyempatkan diri untuk belajar di Fakultas Hukum Universitas Darul

Ulum (Undar) Jombang.

Di IAIN Sunan Ampel, selain menekuni studi, ia juga terlibat dalam
kehidupan berorganisasi. Saat itu, ia merupakan jsalah satu pelopor
berdirinya organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Dalam
organisasi ini, ‘beliau bertanggungjawab sebagai Ketua Komisioner
Lingkungan Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya dan Wilayah Surabaya
Selatan. Selain itu, ia diberi peran sebagai sekretaris dan kepala daerah Jawa

Timur (sekarang koordinator cabang).

Selain aktif di PMII, ia juga mengembangkan keterampilan
berorganisasi di Ikatan Pemuda Nahdlatul Ulama (IPNU) di wilayah Jawa
Timur pada awal tahun 1960-an. Dan pada tahun 1964, Lora Wahid
ditugaskan untuk coordinator departemen kemahasiswaan dan universitas di
wilayah Jawa Timur.Juga aktivitas Wahid muda menjadi lebih padat. Karena

saat itu, selain sebagai Rektor Institut Agama Islam Nurul Jadid (IAINJ), ia



34

juga dianggap sebagai anggota DPRD Tingkat I provinsi Jawa Timur melalui

Partai Persatuan Pembangunan (PPP).

Selain itu, pada periode 1977-1982 dan 1984-1987, ia menjabat sebagai
direktur departemen, kemudian menjadi kepala pidana DPRD tingkat
pertama provinsi Jawa Timur. Selama karir politiknya, ia dikenal sebagai
politikus berprestasi dan bersih yang ber-NU. Begitu pula saat bekerja di
partai politik dan menjadi anggota DPRD | Jawa Timur kerap menjadi
rujukan anggota DPRD, meski ada yang berasal dari sumber lain.?

Kiai Wahid menikah dengan Nyai Hj. Zubaidiyyah Toha dan
dianugerahi delapan putera-puteri, yaitu: 1) Abd. Hamid Wahid, M.Ag. 2)
Eny Halimiyah Wahid, 3) Nur Diana Khalidah Wahid, 4) Najiburrahman
Wahid, D.E.S.A. 5) Fitroh Hanifiyyah Wabhid, 6) Hilyah Mashunah Wabhid,
7) Sholahuddin Wahid, dan 8) Madarik Wabhid.

2. Berjuang di Nahdlatul Ulama

Perjuangan Kiai Wahid dimulai di NU atas undangan kakaknya KH.
Moh. Hasyim Zaini dan iparnya, untuk mengikuti kegiatan organisasi NU.
Pertama, ia mulai berorganisasi' di- Majelis ‘Wakil Cabang (MWC) NU

Paiton.

Kemudian, pada tahun 1971, Kiai Wahid diberi tugas sebagai Ketua
Umum Pengurus Tanfidziyah cabang Kraksaan NU untuk periode (1971-
1975). Pada periode 1978-1988, beliau ditugaskan sebagai Wakil Khatib
Syuriah NU di Jawa Timur. Kemudian, pada periode 1988-1996, beliau
diberi jabatan Wakil Rais Syuriah PWNU Jawa Timur.

Sebelum masa jabatannya di PWNU berakhir, ia ditugasi menjadi salah
satu Ketua Tanfidziyah Pengurus Besar NU periode 1994-1999, hingga
Muktamar NU ke-29 di Cipasung, Jawa Barat, tahun 1994,

28 KH. Wahid Zaini, “Dunia Pemikiran Kaum Santri”, 15.
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Menggagas Kelahiran Ma'had Aly

Seiring visi dan misi Kiai Wahid yang ingin mengembangkan
pendidikan Islam di pesantren, Kiai Wahid juga menginisiasi berdirinya
Ma'had Aly sebagai lembaga sejajar dengan Perguruang Tinggi (PT) di
pesantren. Ide ini awalnya diteruskan dari KH. As'ad Syamsul Arifin

(Ponpes Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo).

Salah satu tujuan dibukanya Ma'had Aly adalah agar Pesantren
mempelajari teori-teori keilmuan selain Kitab Kuning sehingga nantinya

Pesantren dapat menjadi basis pembaharuan para pemikir Islam muda.
Sebagai Pengasuh Pesantren Pondok Nurul Jadid (1984- 2000)

Meski sangat sibuk dengan kepadatan diluar Pesantren, Kiai Wahid
tetap bisa mengatur Pesantren dengan baik. Pada masanya, Pondok Pesantren
Nurul Jadid berkembang sangat pesat, baik dari segi jumlah siswa, pelayanan

maupun pengembangan masyarakat.

Sebagai pimpinan Pesantren, ia tidak hanya mendapat bantuan dari adik-
adiknya, tetapi juga dari KH. Hasan Abdul Wafi yang saat itu sebagai
Dewan Pengawas pondok pesantren, serta KH. Fadlurrahman dan KH.
Fagih Zawawi. Selama menjadi Pengasuh, Kiai Wahid tidak hanya
membimbing murid-muridnya untuk memahami ajaran agama dan teknologi,
tetapi juga mendorong kemandirian masyarakat sekitar Pesantren melalui

pendidikan, bisnis dan kesehatan.

Demikianlah Kiai Wahid dikenal. ia mengabdikan sebagian besar
hidupnya untuk berjuang dan mengabdi kepada agama, Negara dan bangsa.
Dengan penuh kesabaran, kegigihan dan disertai pemikiran yang cemerlang,
beliau mengabdikan hidupnya untuk NU, Pesantren dan santrinya, serta lain-
lain. Pada tanggal 18 Sya'ban 1421 (tahun 2000), beliau meninggal secara

mendadak dan tanpa peringatan apapun. Wajar jika para santri, keluarga,
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alumni, komunitas Pesantren, tokoh agama, dan pemerintah mengalami duka

cuta terdalam. Innalillahi wa Inna llaihi Roji'uun.

D. Kiai Zuhri Zaini®
1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Gambar 5.Kiai Zuhri Zaini

Dok.. Tahun 2017

Kiai Zuhri Zaini adalah anak kelima dari Kiai Zaini Mun'im dan Nyai
Nafi'ah. Beliau lahir pada tanggal 5 Oktober 1948 di Probolinggo. la
menikah dengan:Nyai Bisyaroh Syuhud dan mereka 'memiliki lima anak,
yaitu: 1) (almarhum) Hikmah Kamiliyah, 2) Nyai Hanunah Nafi‘iyah, 3) Gus
Muhammad Imda Robbani, 4) Nyai Wahabatur Rohmaniyah dan 5) Gus
Muhammad Itsbat Syuhudi.

Kiai Zuhri Zaini,ia menempuh pendidikan awal selama enam tahun di
Ma'had al-Nasi'iyah al-Islamiyah Nurul Jadid, lembaga yang setara dengan
Madrasah Ibtidaiyah saat ini. Sejak belajar di tingkat Madrasah Ibtidaiyah,
Kiai Zuhri mempelajari berbagai ilmu alat (dalam bahasa Indonesia, dan
bahasa Arab) dari berbagai kitab seperti: Jurmiyah, Mutammimah dan
Alfiyah.

29 Nurul Jadid, ”Kiai Zuhri Zaini”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April 2023.
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Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah Mu’allimin
Nurul Jadid selama 6 tahun (yang Kini setara dengan Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Aliyah). Saat itu TM dan MA belum diketahui.Tak berhenti
disitu, untuk memperdalam ilmu-ilmu agama, Kiai Zuhri tetap memilih
Pesantren Nurul Jadid sebagai tempat menuntut ilmu di ADIPNU (Akademi
Dakwah NU) atau PTID (Pendidikan Tinggi Dakwah) Nurul Jadid. Setelah
belajar di ADIPNU/PTID selama 3 tahun, akhirnya ia mendapatkan gelar BA
(kependekan dari Bachelor of Arts). Sebelumnya, gelar ini diperuntukkan

bagi para pakar ilmu-ilmu sosial, termasuk ilmu dakwah.

Belum puas dengan gelar BA nya, Kiai Zuhri akhirnya memilih kembali
belajar agama di Pesantren Sidogiri Pasuruan selama 3 tahun. Di sini ia
belajar agama kepada Kiai Cholil Nawawie yang berprofesi sebagai salah
satu pengasuh tertua Pesantren Sidogiri, setelah itu ia melanjutkan

pendidikannya di PTIQ Jakarta, meski hanya beberapa bulan karena sakit.
2. Aktivitas Kemasyarakatan

Kiai Zuhri aktif berorganisasi sejak duduk di Madrasah Mu'allimin
Pertama ' (identik dengan. MTS) ‘dan menjadi anggota lkatan Pelajar
Mu'allimin Pertama (ISMUP). |Pada tahun-tahun berikutnya, ia juga
mengikuti Ikatan Siswa Mu'allimin Atas (ISMIA).*

Semangat organisasi itu diperkuat ketika ia menjadi mahasiswa di
ADIPNU/PTID dengan menjadi bagian dari Pengurus Senat Mahasiswa saat
itu. Di luar kegiatan di kampus, ia juga menjadi anggota Himpunan Santri

Daerah Probolinggo Sidogiri.

Di Rabithah Ma'had Islamiyah, ia terlibat dalam struktur organisasi NU

cabang Kraksaan. Bahkan, ia sudah masuk dalam jajaran struktur pengurus

30Nurul Jadid, ”’Kiai Zuhri Zaini”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April 2023
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Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Namun kesibukannya di tempat lain
memaksanya untuk tidak terlalu aktif di PWNU.

Sejak Kiai Zuhri menjadi pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid, beliau
sangat aktif dan sejak wafatnya Kiai Abdul Hag Zaini (2009) dan Kiai Nur
Chotim Zaini (2013), beliau fokus untuk menghabiskan waktunya mengelola

Pesantren.

Kiai Zuhri dikenal banyak orang sebagai pengasuh yang baik hati, yang
hampir tidak pernah tidak setuju dengan apa yang dia temui setiap harinya.
Inilah mengapa ia sering menjadikannya suatu kehormatan untuk tidak

melebih-lebihkan dalam berpenampilan dan keseharian beliau lainnya.
3. Karya Tulis

Kiai Zuhri sering menulis artikel ringan di berbagai jurnal lembaga
pendidikan khususnya majalah LPM Al-Fikr atau jurnal mahasiswa Misi
(SMA Nurul Jadid) dan Kharisma (MA Nurul Jadid). Demikian tukisa-

tulisan beliau banyak dapat apresiasi dar berbagai kalangan.®!

Tidak sedikit yang menulis tentang pemikiran Kiai Zuhri, misalnya
pandangannya tentang Figh Tawasuth (dipelajari oleh Moh. Dahlan dari
IAIN Bengkulu) dan relasinya tentang Pesantren Inklusif (dalam tesis karya

Dr. Mursyid Romli dari UIN Sunan Ampel Surabaya).
4. Menjadi Pengasuh Pesantren Nurul Jadid (2000-Sekarang)

Sejak sepeninggalnya “Trisula Nurul Jadid”, Kiai Abdul Wahid (2000),
Kiai Abdul Hag (2009) dan Kiai Nur Chotim (2013), maka dari itu Kiai
Zuhri yang menerima amanah untuk menjalankan manajemen pesantren.
Meski Kiai Zuhri disibukkan dengan berbagai kegiatan sosial, namun beliau

tetap berhasil meningkatkan mutu pendidikan dan pembinaan santri. la

$INurul Jadid, ”’Kiai Zuhri Zaini”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April 2023.
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masih rutin memimpin pengajian Kitab Kuning, ia menjadi imam salat Jumat
di masjid Jami, terkadang dibantu oleh anak cucunya. Beban kepemimpinan
ini berlanjut selama kurang lebih 3 tahun sebelum kepengurusan Pesantren
akhirnya dipimpin oleh Kiai Abdul Hamid Wahid (putra pertama Kiai Abdul
Wabhid Zaini) sebagai pimpinan Universitaslslam.3?
E. Kiai Hasan Abdul Wafi
1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Tahun 1923, di Desa Sumberanyar Kecamatan Tlanakan Pamekasan,
Lora Abdul Wafi dilahirkan. Beliau merupakan putera bungsu dari tujuh
bersaudara, dari pasangan Kiai Miftahul Arifin dan Nyai Latifah. Keenam
saudara beliau adalah; KH. Ahmad Sayuti, Nyai Hj. Atiyah, KH. Zainullah,
KH. Masduqi, KH. Syargowi dan KH. Achmad Sufyan Miftahul Arifin.

Sejak kecil, Lora Abdul Wafi telah mendapatkan pendidikan agama
langsung dari ayahandanya, KH. Miftahul Arifin, Pengasuh Pondok
Pesantren An-Nuriyah Pamekasan. Ilmu agama yang diajarkan di antaranya
adalah, membaca Al- Qur'an, Figh dan lainnya. Kira-kira tahun 1938, ketika
usia Lora Abdul Wafi masih 6 tahun, beliau harus rela kehilangan ibunda
tercinta untuk selama-lamanya. Seolah tak habis dirundung duka, lima tahun
kemudian, ayahanda tercinta wafat.

Meski demikian, kepergian kedua orangtua yang sekaligus gurunya
tersebut, tidak menjadikan Lora Abdul Wafi tenggelam dalam lautan duka.
Beliau tetap melanjutkan proses belajarnya ke Madrasah Diniyah di Desa
Branta, Tlanakan, Pamekasan. Adapun guru beliau di Madrasah itu adalah
Sayyid Hasan bin Alwi dan kakak kandungnya sendiri, KH. Achmad Sayuti.

Selain itu, Lora Abdul Wafi juga belajar kepada KH. Achmad Fagih di
Sumber Nyamplong Toronan, Pamekasan. Di Madrasah itu, Lora Abdul

Wafil terkenal sebagai murid yang cerdas dan dhobid (mudah menghafal). Di

32 Miftahul Arifin, Wawancara, Probolinngo, (15 April 2023)
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usia yang masih relatif muda, beliau sudah mampu menghafal beberapa bait
kitab Alfiah.

Setamat dari Madrasah Diniyah, Lora Abdul Wafi melanjutkan proses
belajarnya ke Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Palengan,
Pamekasan, yang diasuh oleh KH. Abdul Madjid. Di Pesantren ini, beliau
langsung dipercaya oleh Kiai Abdul Madjid untuk membantu mengajar dan
mendidik para santri.

Dalam mengajar, Lora Abdul Wafi merupakan sosok ustadz atau guru
yang telaten. Tak jarang beliau membantu beberapa santrinya yang
mengalami kesulitan dalam muthola'ah (mengulang materi pelajaran). Meski
demikian, tak jarang pula beliau marah jika mengetahui salah satu muridnya
malas muthola‘ah.

Selanjutnya, karena rasa haus Kiai Abdul Wafi terhadap ilmu, akhirnya
seizin Kiai Abdul Madjid, beliau kemudian meneruskan proses belajarnya ke
tanah suci Makkah.

Sepulang dari tanah suci, nama beliau kemudian ditambah Hasan,
lengkapnya KH. Hasan Abdul Wafi. Selanjutnya, bersama kakak
kandungnya, KH. Sufyan. Miftahul Arifin, . beliau " melanjutkan proses
belajarnya kepada KH. Sahlan di sebuah Pesantren yang terletak di Krian
Sidoarjo. Kepada Kiai Sahlan beliau belajar tasawuf. Setelah dua tahun
belajar tasawuf, kemudian beliau melanjutkan proses belajarnya ke Pesantren
Peterongan Jombang yang kala itu diasuh oleh KH. Musta'in Ramli. Seolah
masih terus dahaga akan ilmu, beliau kemudian melanjutkan proses
belajarnya ke Pesantren Krapyak Jogjakarta yang kala itu diasuh oleh KH.
Munawir.

Setelah malang-melintang dari satu pesantren ke pesantren lainnya,
akhirnya Kiai Hasan merasa perlu memilih sebuah tempat untuk
mengamalkan ilmu-ilmu yang beliau dapatkan dari sekian banyak Kiai di

pelbagai pesantren. Akhirnya, Pondok Pesantren Nurul Jadid yang terletak di
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Kecamatan Paiton Probolinggo, menjadi pilihan terbaik bagi Kiai Hasan
untuk mengamalkan ilmu sambil melanjutkan proses belajarnya kepada KH.
Zaini Mun'im.

Di Pesantren ini, beliau ditemani kakaknya, KH. Sufyan Miftahul Arifin
yang kala itu juga nyantri sekaligus membantu Kiai Zaini mengajar dan
mendidik santri-santrinya. Keputusan Kiai Hasan untuk menetap di
Pesantren ini bertambah bulat ketika di usianya yang ke-35, beliau
dijodohkan dengan Nyai Hj. Aisyah Zaini, puteri Kiai Zaini.

Hasil pernikahan dengan puteri kesayangan gurunya ini, Kiai Hasan
dikaruniai 12 putera- puteri, yaitu: 1) M. Ramli (wafat di usia 9 bulan), 2)
seorang perempuan (wafat di usia balita dan belum sempat diberi nama), 3)
KH. Kholilurrahman, 4) Ny. Hj. Ja'faroh, 5) Ny. Hj. Hamidah, 6) Ny. Hj.
Salma, 7) Ny. Hj. Latifah, 8) Ny. Hj. Nur Khotimah, 9) M. Maemun, 10) Ny.
Hj. Hilmiyyah Makkiyyah, 11) Abdurrahman, dan 12) M. Amin.

Pengabdian dan Kepribadiannya

Di Ponpes Nurul Jadid, beliau turut membantu mengajar dan mendidik
santri bersama para pengasuh yang lain. Adapun kitab yang beliau ajarkan
adalah al-Igna, Tafsir al-Jalalain, lbnu al- Agil, dan lain-lain. Selain
mengajar kitab klasik di mushala, beliau juga mengajar di lembaga formal,
seperti di Muallimin 6 tahun dan Perguruan Tinggi Islam dan Dakwah
(PTID) Nurul Jadid. Sementara materi yang biasa beliau ajarkan adalah
figih. Selain membantu mengajar dan mendidik santri, beliau dipercaya
menjadi Dewan Pengawas Pesantren Nurul Jadid tahun 1976-2000.

Sebagai pendidik, beliau terkenal sangat disiplin dan keras. Ini berdampak
positif terhadap perkembangan keilmuan dan wawasan para anak didik, baik
yang berada di Maullimin 6 tahun ataupun di PTID. Karena para pelajar

yang kala itu mayoritas adalah santri, mereka selalu belajar dengan tekun
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dan bersungguh-sungguh. Tak jarang, mereka belajar hingga menjelang pagi
jika keesokan harinya Kiai Hasan yang akan mengajar.

Ketekunan dan kesungguhan belajar tersebut mereka lakukan karena Kiai
Hasan selalu mengajak berdiskusi mengenai persoalan- persoalan fighiyyah.
Jika mereka tidak belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh, kemudian
tidak bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan Kiai Hasan,
sudah dapat dipastikan mereka akan dimarahi. Dari kedisiplinan ini, akhirnya
membuahkan hasil yang menggembirakan.

Selain mengajar di Ponpes Nurul Jadid, Kiai Hasan juga mengamalkan
ilmunya di lembaga pendidikan Mahad Aly yang terletak di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo, di Patokan Kraksaan dan
beberapa tempat di sepanjang Pantai Utara, Jawa Timur. Adapun peserta
didiknya, terdiri dari pelbagai macam golongan. Ada santri, pelajar,
mahasiswa, pengurus NU, hingga kiai.

Selain menekuni dunia pendidikan, beliau juga mempunyai perhatian
dalam bidang pertanian dan perdagangan. Kiai Hasan tidak lupa melibatkan
para santri-santri di dalamnya. Harapannya, selain ilmu agama, para santri
juga dapat menguasai ilmu pertanian dan perdagaﬁgan. Sehingga, jika
nantinya sudah terjun ke masyarakat, mereka tidak mengalami kesulitan
mencari nafkah hidup.

Dalam dunia pertanian, Kiai Hasan biasanya memberikan kesempatan
pada para santri untuk mengelola sawahnya. Adapun hasilnya, dibagi sesuai
dengan ketentuan hukum Islam. Sementara itu, jika ada santrinya yang
memberikan hasil jerih-payahnya dalam bentuk yang penuh atau tidak
mengambil haknya, maka Kiai Hasan akan marah kepadanya. "Saya ini
menerapkan syirkah; sebagian untuk saya dan sebagian untuk ananda sebagai
orang yang mengerjakan sawah," ujar Kiai Hasan.

Kiai Hasan juga merupakan sosok Kiai yang sangat perhatian terhadap

nasib santri-santrinya. Jika beliau bertemu dengan santrinya, tak jarang
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beliau bertanya soal pekerjaan mereka. Jika mengetahui santrinya hanya
bekerja dengan gaji yang kurang dari cukup untuk kebutuhan keluarganya,
acapkali beliau menyuruh santri itu untuk datang ke rumah beliau dan
selanjutnya diberi pinjaman uang, agar bisa dikembangkan dalam bentuk
usaha sesuai dengan kemampuan santri tersebut.

Dari hal di atas, Kiai Hasan ternyata merupakan sosok kiai yang
memiliki jiwa lembut dan penuh kasih-sayang kepada santri-santrinya.
Beliau menjadi keras dan sering marah, hanya karena semata-mata untuk
mendidik para santri agar selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-laranganNya. Lebih jauh, Kiai Hasan pernah berpesan bahwa jika
berguru, hendaknya juga bersuhbah (bersahabat) dengan gurunya.

Lebih jauh, beliau juga terkenal sebagai seorang dermawan. Misalkan
ketika memimpin NU, tak jarang beliau mengeluarkan uang pribadi untuk
biaya transportasi atau untuk urusan logistik. Selain itu, menjelang hari raya,
biasanya beliau juga sering membagi-bagikan pakaian dan sarung, terutama
kepada pengurus NU yang aktif.

Berjuang untuk Nahdlatul Ulama dan Masyarakat

Selain mengamalkan ilmunya di Ponpes Nurul Jadid, Kiai Hasan juga
berjuang di organisasi Nahdlatul Ulama (NU). Di organisasi yang didirikan
oleh Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari ini, beliau berangkat bersama
dengan saudara iparnya, KH. Abd. Wahid Zaini. Hingga kemudian Kiai
Hasan dipercaya sebagai ketua Syuriah Pengurus Cabang NU Kraksaan
dalam dua periode.

Sebagai ketua Syuriah PCNU Kraksaan, Kiai Hasan merupakan orang
yang disiplin. Jika datang ke kantor, beliau sering datang terlebih dahulu. Ini
sangat berpengaruh besar, terutama terhadap dinamika dalam tubuh NU.

Dampaknya, kedisiplinan dan kinerja para pengurus semakin meningkat.
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Selain itu, Kiai Hasan juga dikenal sebagai ulama yang berani
menyampaikan amar makruf nahi mungkar, walau amat pahit untuk
disampaikan. Beliau tidak segan untuk marah terhadap seseorang jika orang
tersebut melanggar syari‘at. Meski demikian, amarah beliau cepat mereda
setelah menyampaikan apa yang menjadi unek- unek tentang sesuatu yang
dianggap menyimpang dari ajaran agama.

Selama hidupnya, di kediaman Kiai Hasan tidak terdapat TV. Beliau tidak
berkenan untuk membeli atau menonton TV. Meski demikian, bukan berarti
beliau buta akan informasi. Ini dibuktikan dengan adanya suratkabar yang
begitu menumpuk di kediaman beliau. Sehingga beliau terkenal dengan
sosok ulama yang selalu mengikuti informasi baru (up to date). Tak jarang
pengurus PCNU, baik mengetahui berita terbaru, beliau sudah terlebih
dahulu mengetahuinya.

Dalam organisasi yang berlambang sembilan bintang mengitari bumi ini,
beliau mendapatkan patner kerja yang serasi, yaitu Rasyid AR, ketua
Tanfidziyah PCNU Kraksaan. Bersama Pak Rasyid, beliau menempati posisi
teras di PCNU Kraksaan selama dua periode. Bukti keserasian antara
keduanya adalah kesediaan mereka untuk saling berk'unjung ke kediaman
masing-masing. Jika Pak Rasyid terlalu lama tidak berkunjung ke
kediamannya, Kiai Hasan tak keberatan untuk menyambangi rumahnya.
Begitu pun sebaliknya.

Atas kesediaan Kiai Hasan berkunjung ke rumahnya, Rasyid pernah
berkata kepada Kiai Hasan: "Kiai, saya ini tidak pantas jika harus dikunjungi
Kiai Hasan. Karena seorang Tanfidziyah adalah santri.” Mendengar
perkataan ini, Kiai Hasan langsung menegur: "Antara Tanfidziyah dan
Syuriah itu harus menyatu.” Demikianlah, meski Kiai Hasan adalah seorang
ulama, beliau tidak sungkan-sungkan untuk berkunjung ke rumah koleganya

demi kemajuan organisasi NU.
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Selain itu, beliau juga selalu menjaga jalinan silaturrahmi dengan seluruh
pengurus NU, baik di tingkat cabang, wakil cabang hingga ranting.
Kunjungan yang sering beliau lakukan itu, adakalanya dalam rangka
pembinaan, atau sekedar mengobrol biasa. Meski demikian, kehadiran beliau
mempunyai nilai lain. Sehingga NU kala itu bisa berjalan dengan solid dan
baik.

Sebagai Ketua Syuriah NU, Kiai Hasan terkenal gigih memajukan
wawasan keagamaan, baik terhadap pengurus NU ataupun masyarakat.
Misalkan beliau berpendapat, jika ada masalah yang belum terpecahkan
supaya diajukan ke cabang, dan akan ditindaklanjuti dengan diskusi. Kiali
Hasan sendiri selalu berusaha untuk hadir. Sementara hasil dari diskusi akan
dibukukan. Hal ini dilakukan setiap satu bulan sekali.

Selain itu, pada masa kepemimpinan Kiai Hasan, diadakan pula pengajian
di setiap Majelis Wakil Cabang (MWC) dengan cara bergiliran. Adapun
Kiainya terdiri dari kiai-kiai yang dipilih oleh peserta pengajian, di antaranya
adalah Kiai Badri Masdugi (Ponpes Badridduja Kraksaan) dan Kiai Hasan
sendiri. Lebih jauh, sebagai ketua Syuriah, beliau juga menganjurkan agar di
masjid-masjid dikembangkan pengajian kitab, yang beliau sebut "kitab S2"
(Sulam as-Safinah).

Terhadap masyarakat, beliau selalu bersedia jika diundang untuk
berdakwah, meski dalam kondisi kesehatan yang kurang baik. Dalam hal ini,
Kiai Hasan selalu berpesan, bahwa jika diundang untuk menghadiri
pengajian, jangan diukur dari materi yang diberikan, berjuang itu harus
berani berkorban.

Beliau juga merupakan sosok ulama yang sangat mencintai NU. Ini beliau
tunjukkan ketika kakak kandungnya, KH. Achmad Sufyan Miftahul Arifin,
mengajurkan agar menjadi Mursyid, karena sikap kerasnya. Tapi Kiai Hasan

menolak anjuran tersebut. Menurut Kiai Hasan, selama memimpin NU,
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beliau tidak bisa menjadi Mursyid. "Biarkanlah saya NU saja, wirid-
wiridnya, wirid NU saja," ujarnya.

Kecintaan beliau ini kemudian ditularkan kepada santri-santri yang sudah
memperoleh gelar sarjana. Kepada para santrinya, Kiai Hasan selalu
menganjurkan agar aktif berjuang di NU.

Dalam memimpin PCNU Kraksaan, Kiai Hasan selalu bersandarkan
kepada aturan AD/ART yang telah ditetapkan PBNU. Beliau juga
merupakan sosok pemimpin yang mengetahui detail sejarah perjalanan NU.
Misalkan, NU itu lahirnya dari masyarakat, bukan dari pemerintah.
Sehingga, beliau akan sangat marah jika NU mengadakan kegiatan, tapi
pengurus NU tidak mengajak masyarakat. Ini diharapkan agar NU bisa
independen terhadap pemerintah.

Mengenai dunia pendidikan, kepada pengurus Tanfidziyah, Kiai Hasan
menganjurkan agar Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) diajarkan mulai
Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi (PT). Yang kedua, beliau juga
berpesan agar putera- puteri NU itu paling sedikit memiliki ijazah Madrasah
Aliyah (MA). Adapun perguruan tinggi itu menurut kemampuan. Pendapat
ini berangkat dari keprihatinan beliau melihat anak-anak NU yang hanya
tamat belajar sebatas SMP, lebih-lebih SD. Selain itu, menurut Kiai Hasan,
anak puteri NU yang hanya bisa sekolah sampai tingkat SMP misalkan,
kemudian langsung diajak kawin, pengetahuan anak itu belum cukup untuk
mengerti soal bagaimana menjadi istri yang baik. Kecuali bagi mereka yang
sudah pernah mondok dan mengaji di pesantren.

Bertolak dari hal di atas, wajar ketika Kiai Hasan meninggal, banyak
orang yang merasa kehilangan terhadap sosok ulama yang tegas, disiplin,
ahli figih, organisatoris yang gigih dan pejuang yang ikhlas. Inna Lillahi wa

Inna llaihi Raji'uun.



BAB Il1
PERKEMBANGAN KELEMBAGAAN DI PONPES NURUL JADID

Pada saat ini berjalannya waktu adanya sebuah lembaga Pendidikan Pesantren
sangat penting bagi kehidupan. Sebelumnya asrama di Pondok masih belum dikelola
dengan managemen yang benar, seperti adanya struktur kepengurusan dan
peraturan.Bahwa Sebelumnya tidak terdapat kesan pada proses pendidikan di asrama.
Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan internal dan eksternal kepada seluruh santri
yang terpilih menjadi pengurus asrama terlebih santri lama.

Dalam penelitian ini, peneliti menuturkan manajemen asrama sebagai satu-
kesatuan upaya pengelolaan yang ditujukan agar sumber daya asrama dapat mencapai
tujuan pendidikan pondok pesantren. Upaya manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, tindakan dan pengendalian kegiatan.*?

Pondok Pesantren Nurul Jadid terbagi menjadi tujuh wilayah. Wilayah Utara
untuk santri laki-laki, kemudian wilayah selatan yang meliputi al-Lathifiyah (santri
putra dan putri konsentrasi ilmu hukum), Fathimatuzzahro' (santri putra dan putri),
dan Zaid bin Tsabit (santri putra dan putri). Wilayah timur dikenal dengan nama Al-
Hasyimiyah dan wilayah barat atau utara dikenal dengan wilayah Az-Zainiyah untuk

santri putri.®*

3.1 Perkembangan Pesantren secara salafiyah

Kedatangan awal Kiai Zaini bukan untuk mendirikan lembaga pendidikan
pasantren, melainkan untuk mengasingkan diri dari keserakahan dan kekejaman para
penjajah, dengan menyebarkan dakwah melalui Departemen Agama. Setelah itu

menyusul teman-temannya di pedalaman Yogjakarta. Namun sebelum cita-cita mulia

33Zamakhayari Dhofier, Tradisi Pesantres: Studi Pandangan Hidup Kyai dan visianya mengenai Masa
Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 87.
3Nurul Jadid, “Wilayah Az-Zainiyah”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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itu tercapai, ia mendapatkan amanah berupa dua santri: Syaifuddin (Sidodadi Paiton)
dan Syafiuddin (Gondosuli Kotaanyar Paiton). Selama ini, keduanya ditempatkan di
sebuah surau kecil, yang kemudian berfungsi sebagai tempat salat, sekaligus tempat,
pengajian, dan tempat tinggal santri.>®

Setelah mendapatkan amanah dua orang murid, ia meninggalkan niat awalnya
dan menetap di Karanganyaar. Sebelumnya hal pertama kali yang KH. Zaini lakukan
adalah berkonsultasi dengan mengambil sampel tanah kepada KH. Syamsul Arifin
(ayah dari KH. As'ad Syamsul Arifin Sukorejo). Pilihan ini menjadi lebih
komprehensif karena semakin banyak siswa yang menimba ilmu ke beliau.
Diantaranya adalah Muyan, Abdul Mukti, Arifin Makyar, Syamsuddin, Baidlawi dan
Jufri.

Berkat bantuan KH. Sufyan Miftahul Arifin (Pengasuh Pondok Pesantren
Sumberbunga Situbondo), yang sepat berguru pada Kiai Zaini saat itu dan membantu
mengasuh para santri, hingga pada akhirnya Pondok Pesantren Nurul Jadid semakin

hari semakin berkembang pesat.

Selama dua tahun tersebutlah Ponpes Nurul Jadid hanya memberikan pelajaran
seputar agama dan kitab gundul saja. Melakukan sholat berjamaah, sorongan ke Kiai
dan juga mempelajari kitab gundul sekaligus menceritakan pengalaman dan ilmu

yang beliau dapatkan selama hidupnya.

3.2 Perkembangan Pesantren secara modern
Pesantren sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan yang diyakini
merupakan formula yang tepat untuk menjawab permasalahan umat saat ini,

mengingat perkembangan dunia pendidikan saat ini terlihat sangat memprihatinkan.

Nurul Jadid, ” Kiai Zaini Mun’im”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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Tidak hanya itu, pendidikan Islam dapat dilakukan tanpa mengurangi nilai-nilai dan

cara pandang hidup yang telah berlangsung di pasantren.3®

Akibatnya, selama sepuluh tahun terakhir, pendidikan di pasantren berkembang
sangat maju. Yang terlihat dari pengakuan masyarakat yang hanya merupakan “sub-
budaya” bagi lembaga-lembaga yang ditunjuk dengan tipologi unik dan menyimpang
dari pola umum.®’” tentang kehidupan negeri ini seperti kata Abdurrahman
Wahid.*®Namun juga sebagai “lembaga budaya” untuk mencirikan sebuah pendidikan

yang memiliki karakter unik, selain terbuka terhadap hegemoni eksternal.

Menurut sejarahnya, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pada
hakekatnya merupakan kelanjutan dari pendidikan yang diberikan di masjid atau
langgar. Seiring berjalannya waktu, sedikit demi sedikit model pendidikan yang
diajarkan di masjid banyak mengalami perubahan dan kemajuan. Dari pendidikan
inilah  muncul pesantren sebagai solusi dan alternatif dari pendidikan yang
diselenggarakan di masjid. Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan di masjid ini
merupakan cikal bakal lahirnya pendidikan Islam di pesantren.®® Bahkan dalam
perjalanan selanjutnya, masjid disebut-sebut sebagai bagian utama pendidikan Islam

di pesantren tersebut.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren tidak hanya bertugas mengajar.
Namun, ia harus mendidik santri-santrinya sebagai manusia yang bermanfaat dan

berguna ketika sudah keluar dari pesantren. Dari sini dapat disimpulkan bahwa

3% Harun Asrohah, Pelembagaan Pesantren, (Jakarta: Depag RI dan INCIS: 2002), 153
37 Damapoli M, Pesantren Modern IMM pencetak Muslim Modern, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 67.
38 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKis Yogyakarta,
2007), 1.

39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1984), 21.
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pssantren idealnya harus didukung oleh unsur-unsur dasar agar dapat menjalankan

tugas dan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam.*°

Zamakhsyari Dhofier mengatakan dalam bukunya Tradisi Pondok Pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam yang harus didukung oleh lima unsur pokok,
yaitu masjid, santri, kiai, pondok, dan kitab-kitab klasik. Menurut Manfred Ziemek,
pesantren di Indonesia memiliki cirri-ciri unsur, sebagai berikut: kiai sebagai pendiri,
pengelola dan pengajar, murid/santri yang belajar langsung dari teks-teks Arab klasik
tentang ajaran, pemahaman dan keyakinan Islam. Di sini, kiai dan santri sudah lama

hidup bersama dan membentuk komunitas belajar, yaitu pesantren.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang membentuk
tradisi pasantren tidak dapat dipisahkan dari lima unsur vyaitu: santri, ulama,
masjid/mushalla/surau, pondok/asrama dan kajian kitab-kitab klasik.

Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan Islam, tujuan pendidikan Pesantren
bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan kejayaan duniawi,
melainkan menanamkan nilai-nilai kepada santri bahwa belajar hanyalah tugas dan

pengabdian kepada Tuhan.

Tujuan pendidikan di pondok pesantren secara sede}hana adalah untuk
membentuk dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat
atau melayani masyarakat dengan mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam
kepribadiannya, menyebarkan agama atau membela Islam dan kemuliaan umat Islam
di masyarakat, dan dia mencintai ilmu untuk mengembangkan kepribadian

Indonesia.*?

40Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKis Yogyakarta,
2007), 5.
41 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), 100.

42 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 55-56.
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Pesantren memiliki ciri tradisional yang perlu dilestarikan, dan di sisi lain
pesantren seolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam pengembangan pesan
dakwah Islam yang selalu dihadapkan pada kondisi perubahan zaman atau
waktuseperti itu. modernisasi yang tersedia memiliki banyak kelemahan dan

keunggulan.®

Peran pondok pesantren dalam bidang pendidikan bagi warga Paiton dan
sekitarnya adalah menyediakan fasilitas pendidikan atau membuka akses pendidikan

baik formal maupun informal yang terdiri dari:

Disaat Kiai Zaini melihat ketekunan dan kegigihan santri-santrinya, beliaupun
merasa kurang jika santrinya hanya sekedar belajar ilmu alat saja, maka dari itu
selang dua tahun dari berdirinya Ponpes Nurul Jadid. Maka pada masa Kiai Zaini,
lembaga pendidikan yang didirikannya adalah:

A. Pendidikan formal meliputi:
1. MI Nurul Mun’im

Gambar 6. Tampak depan MI Nurul Mun’im

Dok.. Pada tahun 2013

43 Tim Penulis, Intelektualisme Pesantren Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Keemasan
Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 6.
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Mun'im Karanganyar Paiton
Probolinggo, merupakan lembaga pendidikan formal yang berada dibawah
naungan Yayasan Nurul Jadid yang berafiliasi kepada Kementrian Agama

Republik Indonesia.

Lembaga ini didirikan pada tahun 1974, bernama Sekolah Dasar Islam
(SDI) yang masih menempati salah satu rumah penduduk sebelah barat daya

PP. Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Pada Tahun 1976, lembaga ini telah menempati gedung milik sendiri
beralokasi di sebelah barat kediaman yang Almarhum KH. Hasan Abdul
Wafi. Kemudian pada tanggal 15 jamuari 1977 lembaga ini diresmikan dan
diberi nama MI Nurul Mun'im. Mengingat gedung pertama Kkurang
memenuhi syarat, maka pada tahun ajaran 1991/1992 MI Nurul Mun'im
pindah gedung baru yang beralokasikan di sebelah selatan kediaman

Almarhum KH. Fagih Zawawi hingga sekarang.
a. Visi dan Misi

Terdepan dalam membentuk murid yang unggul dalam prestasi, siap

berkompetisi dan berjiwa islami

1) Mengembangkan kurikuIUm sesuai dengan perkembangan zaman
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
3) Menumbuhkan semangat dalam beraktifitas keagamaan
4) Mengembangkan potensi akademik secara optimal sesuai deng
bakat dan minat melalui proses pembelajaran
b. Program pembinaan yaitu,:
1) Kelas Tahfidzul Qur'an
2) Kelas Baca Tulis
3) Kelas Membaca
4) Kelas Menulis



5) Kelas Menghitung

6) Kelas Mewarnai
c. Ekstrakulikuler

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tilawatil Qur'an

Pidato 3 Bahasa

Seni Kaligrafi

Seni Lukis

Seni Hadrah

Gerakan Pramuka

Drum Band

Drum Band Bulu Tangkis
Tenis Meja

10) Lari 100 meter Sepak Bola Takraw
11) Catur
12) Puisi
13) Pencak Silat
2. MTS Nurul Jadid

Gambar 7. Gedung MTS Nurul Jadid

Dok. tahun 2023
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MTS Nurul Jadid Probolinggo merupakan lembaga pendidikan setingkat

SMP vyang berbasis pesantren terletak di lingkungan pesantren Nurul

Jadid Probolinggo. MTs Nurul Jadid memakai kurikulum pendidikan

nasional dan kurikulum pesantren.

MTS nurul jadid lebih mendalami Agama ketimbang SMP Nurul Jadid,
hal tersebut terlihat jelas dari program yang mereka miliki yaitu: program
keagamaan, program tahfid, program mipa, dan program bahasa.

a. Visi dan Misi

Membentuk manusia beriman, bertakwa, berakhlak karimah,
berilmu, berwawasan luas, terampil dan bertanggung jawab dalam sosial

kemasyarakatan.

1) Penanaman Keimananan dan Ketaqwaan kepada Allah.
2) Pembinaan akhlakul karimah.
3) Pendidikan Keilmuan dan pengembangan wawasan.
4) Mengembangkan tradisi berfikir ilmiah.
5). Pengembangan kreatifitas siswa.
6) Mengembangkan sikap disiplin dan bertan(:;gung jawab dalam
bermasyarakat.
b. Tujuan
1) Memiliki lulusan yang dapat mengamalkan ajaran Islam
2) Memiiliki jiwa wirausaha dan keterampilan
c. Fasilitas
1)  Auditorium
2) Laboratorium IPA
3) Laboratorium Komputer
4) Bimbingan Konseling
5) Perpustakaan


https://www.laduni.id/post/read/31256/pesantren-nurul-jadid-probolinggo
https://www.laduni.id/post/read/31256/pesantren-nurul-jadid-probolinggo

d.

6)
7)
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Koperasi Siswa

Keorganisasian

Program Lembaga

1)

2)

3)

Kelas Keagamaan

Badan Pembinaan Khusus (BPK) merupakan lembaga yang
fokus pada pemahaman kitab klasik dan Amtsilati serta kebahasaan
(Arab & Inggris). Peserta didik merupakan siswa telah lulus seleksi
tes potensi akdemik tes 10, serta tes baca tulis Al-Qur'an. Pola
pembinaan terintegrasi di lembaga dan di asrama. Dalam
komunikasi seharian peserta didik wajib menggunakan bahasa Arab
& Inggris. Untuk lebih meningkatkan pemahaman kitab klasik
peserta didik melakukan kajian kitab secara tematik.

Kelas Tahfidz & Tahsin Al-Qur'an

Kelas ini secara khusus diselenggarakan untuk mencetak
generasi yang senantiasa menjaga Al-Qur'an dan menyebarkannya

dimuka bumi.

Selama masa pembelajaran di MTs Nurul Jadid siswa-siswi

yang tergabung dalam program ini diharapkan:

e Hafal Al-Qur'an sampai dengan 15 Juz

e Mampu membaca Al-Qur'an dengan benar dalam kaidah tartil,
tajwid dan tahqiq

e Memiliki wawasan dan keilmuan (Sains) yang merupakan
bentuk kontektualisasi Al-Qur'an

Kelas Reguler

Menyadari peserta didik mempunyai potensi yang beragam

memberikan inspirasi membuka kelas Reguler. Kelas ini membina
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dan mengembangkan peserta didik yang mempunyai potenti secara

umum.

e. Program Kegiatan:

1)
2)
3)

Bimbingan dan pendampingan (Setoran) hafalan Al-Qur'an
Pembinaan Tartil. Tajwid dan Tahgiq

Pembinaan keilmuan (Sains)

f. Prestasi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Juara | MTQ Tingkat Nasional 2022

Juara Il Pidato Bhs. Inggris Tingkat Nasional 2022
Juara | MTQ Tingkat Kabupaten 2022

Juara 111 MTQ Tingkat Kabupaten 2022

Juara | Pidato Bhs. Indonesia Tingkat Kabupaten 2022
Juara 111 Pidato Bhs. Indonesia Tingkat Kabupaten 2022
Juara | Pidato Bhs. Inggris Tingkat Kabupaten 2022
Juara | MHQ Tingkat Kabupaten 2022

3. SMP Nurul Jadid

Gambar 8. Gedung SMP Nurul Jadid dari samping

Dok. tahun 2023

Masa berdirinya SMP Nurul Jadid adalah dari tahun 1950 sampai
dengan tahun 1970. Saat itu Bapak Erfan Effendi menjabat sebagai kepala

sekolah. Saat itu fasilitas sekolah sangat sederhana, jumlah siswa hanya 29
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siswa. Namun bukan itu saja: sekolah terus menerapkan perubahan dan
perbaikan kelembagaan dan administrasi. Dan juga telah diupayakan
peningkatan fasilitas sebagai persyaratan akreditasi.**

Pada tahun 2005, SMP Nurul Jadid mendapatkan peringkat
AKREDITASI-A dengan fasilitas yang memadai, perbaikan di berbagai
bidang infrastruktur, serta prestasi siswa dalam berbagai event dan
perlombaan. Pada tahun 2008, SMP Nurul Jadid terpilih sebagai Sekolah
Rintisan Berstandar Nasional (SSN). Sampai saat ini Perguruan Tinggi Nurul
Jadid masih terakreditasi bestatus. Tata kelola, mahasiswa dan infrastruktur
semakin berkembang yang tercermin dari pembangunan gedung perkantoran
baru, ruang kuliah (AULA) dan fasilitas pendukung lainnya. sampai saat ini
dengan jumlah siswa 1284.%°

a. Visi

Menjadikan Warga Sekolah Yang Beriman dan Berilmu,
Berwawasan Lingkungan, Mandiri, Unggul, Berakhlak Mulia, Dan

Nasionalis.
b. Organisasi

1) OSIS & MPK, Mendidik siswa untuk memahami pentingnya
tanggung jawab.

2) ILO (Organisasi Sub Program), Organisasi untuk siswa yang
Organisasi untuk memilih Kelas Bahasa.

3) Panji Setia, Mendidik siswa untuk paham ilmu keprotokolan.

“Nurul Jadid, ”Pendidikan Formal”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April

2023).

45 Wawancara, Erfan effendi, Probolinggo, 11 juni 2023.


https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren
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4) Lembaga Pers Siswa (IQRO), Melatih siswa untuk cakap dalam

dunia pers dan jumalistik.

Eksrakulikuler

1) Pramuka

2) PMR

3) Kerajinan Menjahit
4) Jurnalistik

5) Sholawat

6) Paduan Suara

7) Kaligrafi

8) Qoriatul & Tilawatul Quran
9) Melukis

10) Seni hadrah

11) Takraw

12) Badminton

13) Tenis Meja

14) Pencak Silat

15) Membatik

16) Bola Voli

17) Futsal

Program Kelembagaan

1) Kelas Bahasa (Arab & Inggris)
2) Kelas MIPA (MTK & IPA)
3) Kelas Reguler



59

e. Fasilitas

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang Lab. Komputer
Ruang Lab. IPA Ruang
Lab. Matematika
Kantor Organisasi Siswa
Ruang Baca Siswa
Perpustakaan

Koperasi Sekolah

Unit Kesehatan Sekolah

Auditorium

10) Sarana KBM Audio Visual
11) Sarana Olah Raga

12) Ruang Multimedial

13) Kantor Kebahasaan

14) Layanan Sosial Media

f. Prestasi siswa

1)

2)

3)

4)

Meraih Medali Emas Olimpiade Matematika Kejuaraan Sains Siswa
Nasional Tahun 2022.

Juara 1 Story Telling Tingkat Nasional, PP. Baitul Quran Al Jahra
Pada Tahun 2022.

Juara 1 Pencak Silat Dalam Kejuaraan Pagar Nusa Provinsi Jawa
Timur Pada Tahun 2022.

Meraih Medali Perak Olimpiade Matematika Kejuaraan Sains Siswa
Nasional Tahun 2022.Meraih Medali Perak Olimpiade Matematika

Kejuaraan Sains Siswa Nasional Tahun 2022.
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5) Juara 2 Story Telling Tingkat Nasional, Universitas Islam Malang
Pada Tahun 2022.

MTS Negeri 1 Probolinggo

MTS. Negeri 1 Probolinggo merupakan lembaga pendidikan menengah
negeri yang diselenggarakan dengan kualitas keagamaan Kab. Probolinggo,
dulu bernama MTS. Negeri Karanganyar Paiton 1 dan perubahan saat ini
adalah Mt. Negeri 1 Probolinggo dibangun berdasarkan Keputusan Menteri
R1 Nomor 673 Tahun 2016.

L By vy vy Al A0 Aite Mk«
ek Wt i

|

Gambar 9.'Ketika pelaksanaan Upacara Bendera
Dok. tahun 2023
MTS. Negeri 1 Probolinggo berupaya mengimbangi optimisasi bidang
akademik mulai dari pembentukan karakter, pengembangan bakat dan minat,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan khususnya budaya sikap
beriman. Juga mengajar MTS. Negeri 1 Probolinggo bersinergi dengan
Pesantren. Nurul Jadid dan Pesantren dalam mewujudkan visi Pesantren bagi

santri di Pesantren Nurul Jadid dan tokoh Islam internasional lainnya juga
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bekerja sama dengan PT. POMI merupakan partner dalam pengembangan

mata kuliah IT dan Sains dengan Kurikulum Adiwiyata.*°

MTs. Negeri 1 Probolinggo merupakan lembaga pendidikan negeri
tingkat menengah di bawah naungan Kementrian Agama Kab. Probolinggo
yang sebelumnya bernama MTs. Negeri Karanganyar Paiton 1 dan saat ini
berubah menjadi MTs. Negeri 1 Probolinggo berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Rl nomor 673 Tahun 2016. Kurikulum 2013 secara utuh

dilaksanakan mulai dari kelas 7 sampai kelas 9.

MTs. Negeri 1 Probolinggo mengupayakan pelayanan pendidikan yang
komprehensif dan optiomal mulai dari penanaman karakter (Character
Building), pengembangan bakat dan minat, pengembangan sains dan
tekonologi serta yang tidak kalah penting adalah penanaman sikap
keagamaan. Selain itu, MTs. Negeri 1 Probolinggo bersinergi dengan PP.
Nurul Jadid dan POndok Pesantren sekitar dalam menjalankan Visi
Pesantren bagi siswa- siswi yang berada di PP. Nurul Jadidi dan Pesantren
sekitar, juga bekerjasama dengan PT. POMI sebagai mitra dalam

pengembangan kelas IT dan Sains serta Program Adiwiyata.
a. Visii
Terwujudnya generasi Islami, Unggul, Modern dan berbudaya
Lingkungan.
b. Misi:
1) Terwujudnya Insan Yang Beriman dan Bertaqwa,
2) Berprestasi Tinggi
3) Berwawasan IPTEK
4) Dan Berbudaya Lingkungan

4Nurul Jadid, ” Pendidikan Formal”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April

2023).



https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren

C.

d.

62

Program kelembagaan

1)

2)

3)

4)

Kelas Unggulan IT

Program ini bertujuan mewujudkan generasi islami yang
mumpuni dalam bidang teknologi terutama multimedia dan desain
grafis. Lulusan siswa di kelas ini diharapkan menguasai corel,
photoshop, macromedia, web, animasi sederhana, dan lain-lain.
Sehingga lulusan unggulan IT memiliki keahlian khusus dan mudah
melanjutkan ke SMK.

Kelas Unggulan Sains

Kelas Unggulan Sains merupakan kelas yang diproyeksikan
unggul dalam bidang sains terutama IPA, Matematika, dan IPS juga
sebagai duta bagi lomba Kompetensi Sains Madrasah, Olimpiade,
OSN, dan lainnya.

Kelas Unggulan Keagamaan

Mewujudkan generasi islami yang paham agama dengan
menguasai sebagian Al- Quran dan Hadist) Kitab Kuning, dan
Bahasa Arab. Terutama bagi Kampus 2 MTs. Negeri 1 Probolinggo
di lingkungan PP. Nurul Jadid yang sebagian siswanya
mondok/nyantri di sana. Selain itu, program ini memfasilitasi siswa-

siswi yang ingin mendalami tahfidz Qur'an.
Kelas Unggulan Kebahasaan

Mewujudkan generasi islami yang mampu berkomunikasi
dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris secara aktif, juga mampu
membaca literature yang berbahasa Arab maupun berbahasa Inggris,

serta mampu tampil untuk English Speech dan Khitobah Arabiyah.

Ekstakurikuler
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Bahara Arab
Bahasa Inggris
Drum Band
Pramuka

PMR

Bola Volly

Tenis Meja

Basket

Komputer Animasi

10) Group Band
5. MA Nurul Jadid

Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) adalah sebuah lembaga
pendidikan di bawah naungan Yayasan Nurul Jadid Paiton Probolinggo,

yang terletak di desa Karanganyar Kecamatan Paiton Probolinggo. MANJ

telah meraih predikat akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah
Madrasah (BANSM).*’

B e ey

g if HE
L Ey

Gambar 10. Gedung Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) dari depan

Dok.. Tahun 2023

47 Wawancara, Muzakki, Probolinngo, 28 Mei 2023.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Siswa MANJ telah berhasil meraih prestasi di bidang akademik dan
non-akademik di tingkat regional maupun nasional. Lulusan MANJ
diharapkan memiliki kemampuan di bidang agama, sains, dan teknologi, dan
telah diterima di beberapa perguruan tinggi ternama di dalam dan luar
negeri, seperti UNUJA, IPB, UGM, UNAIR. ITS UIN Syarif Hidayatullah,
UINSA, UIN Malik Ibrahim, UM, UB, UNEJ, Universitas Al-Azhar Mesir,
dan Universitas Al-Ahgaff Yaman melalui program beasiswa santri
berprestasi, Bidik Misi, SNMPTN, SBMPTN, SPANPTKIN, dan jalur

mandiri.

Kegiatan Pembelajaran di MANJ menggunakan metode pengajaran yang
lebih fokus pada pembelajaran interaktif, kreatif, dan partisipatif dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dan tugas. Metode ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa serta
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan
diri.

Untuk peminatan unggulan, pembelajaran di kelas menggunakan bahasa
pengantar. Bahasa Inggris untuk mata pelajaran Matematika - Sains pada
peminatan unggulan IPA dan Bahasa Arab untuk mata pelajaran Agama
pada kelas peminatan keagamaan (PK). Pembelajaran di kelas juga
dilengkapi dengan fasilitas pendukung berbasis IT seperti LCD projector.
TV LED, dan jaringan intemet.

a. Program kelembagaan

1) IPA(Unggulan)

2) Keagamaan(Unggulan)

3) IPA Tahfidz(Unggulan)

4) IPA(Reguler)

5) IPS(Reguler) Bahasa(Reguler)
b. Ekstrakurikuler



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Karya Tulis lImiah(KTI) Jumaslistik
Futsal

Basket

Desain Grafis

Kaligrafi

Qiroah bil Ghina' Teater

Hadrah al-Banjari.

Paskibra

Bulu Tangkis

10) Tenis Meja
c. Fasilitas

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Ruang kelas dilengkapi peralatan multimedia
Laboratorium Komputer

Perpustakaan Digital

Laboratorium Bahasa

Laboratorium Kimia, Fisika dan Biologi
Green House Koperasi Siswa

Kantin Siswa Hotspot Area I

Rumah Jamur g

6. SMA Nurul Jadid

Gambar 11. Gedung SMA Nurul Jadid dari samping

Dok. tahun 2023
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SMA Nurul Jadid adalah lembaga Nurul Jadid Melalui Akreditasi, maka
sejak tanggal 17 pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Nurul
Jadid. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1970 berdasarkan Surat Keputusan
Yayasan ~ nomor:  pengelolaan ~ NDJ/B/X1/1970. yang  proses
berkesinambungan dan Desember 2007 SMA Nurul Jadid memperoleh
peringkat "Terakreditasi A". SMA Nurul Jadid menjadi salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah atas yang diperhitungkan di Jawa Timur dan
Nasional, kini Go Internasional dengan banyaknya alumni yang studi ke luar
negeri. Alumni SMA Nurul Jadid dibekali kompetensi Furudhul Ainiyah.*8

a. Program Kelembagaan
1) Unggulan MIPA
2) Unggulan IBB
3) Unggulan IS
4) Reguler MIPA
5) Bahasa Jepang
6) Reguler IBB
7) Reguler IS
b. Fasilitas
1) Laboratorium (Fisika, Kimia, Biologi)
2) Laboratorium Komputer
3) Laboratorium Bahasa
4) Laboratorium IPS
5) Laboratorium Robotika
6) Laboratorium Keagamaan
7) Perpustakaan
8) Penerbitan Majalah (MISI)

“8Nurul Jadid, ”SMA Nurul Jadid”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April

2023).
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9) Studio Podcast Green House
10) Auditorium
11) Mushollah Thariq bin Ziyad
c. Ekrakulikuler
1) Pers Siswa
2) Elektronika
3) Robotika
4) PMR dan UKS
5) Pramuka
6) Paskibraka
7) Qort'
8) Hadrah
9) Sanggar seni
10) Seni bela diri
7. SMK Nurul Jadid

Gambar 12. Gedung (SMK) Nurul Jadid dari depan

Dok. Tahun 2023
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nurul Jadid adalah sekolah

menengah kejuruan yang dipimpin oleh Pesantren Nurul Jadid. Proyek

pembuatan SMK sudah ada sejak kepemimpinan KH. Wahid Zaini,
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pendirian sekolah kejuruan diserahkan kepada Fakultas Teknik Mesin (STM)
saat Dr. Suprayitno memimpin tim STM asli, diikuti oleh Dr. Sugio Ahmad.
Namun, berbagai pembatasan gagal atau rencana tersebut tidak dapat
dilaksanakan.

Ide pendirian sekolah kejuruan muncul kembali ketika KH. Abdur
Rahman Wabhid, Presiden Indonesia, menekankan pengembangan sumber
daya laut di Indonesia. Mengingat letak geografisnya yang berada di
sepanjang pantai, pesantren memanfaatkan kesempatan ini dengan
membentuk tim untuk memulai sekolah kelautan dan perikanan. Sebelum
mendirikan lembaga ini, Foni Yusanda, ditunjuk untuk memimpin tim,

namun rencana membuka sekolah baru tidak pernah terwujud.

Sebelum berdirinya SMK bukan berarti Pondok Pesantren Nurul Jadid
mengalami kemunduran. Jumlah hibah lulusan. Menanggapi hal tersebut,
pada tanggal 1 Maret 2005, Presiden Institut mengeluarkan Surat Keputusan
Tim Pelaksana SMK dengan mengangkat Foni Yusanda, SP sebagai Ketua
Tim Pelaksana dengan Ernawiyadi, SA Ag, Muzanni Shanhaji, BA dan
Ahmad Andianto.S.Kom sebagai anggota.*®

Untuk menyelesaikan pendirian sekolah kejuruan, tim berkonsultasi
dengan Kementerian Pendidikan dan sekolah kejuruan lain yang membangun
sekolah menengah dengan sekolah pembelajaran jarak jauh di sekolah ramah
lingkungan Islam dan menerima umpan balik langsung dari tim. Berkat
lembaga ini, SMK secara resmi membuka pendaftaran siswa baru di SMK
Nurul Jadid untuk tahun pelajaran dan latihan 2005/2006 dengan status
sekolah menengah (jarak jauh) SMK Negeri Probolinggo 2 membuka

“Nurul Jadid, ”SMK Nurul Jadid”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 Agpril
2023).
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multimedia program studi, mendaftarkan 38 calon santri di lembaga

pendidikan baru, Pesantren Nurul Jadid.

Terkait pengelolaan operasional SMK Nurul Jadid, langsung diangkat
staf awal SMK Nurul Jadid sebagai Kepala Sekolah dengan anggota tim
antara lain Bapak Foni Yusanda.®® Selaku kepala sekolah, Ernawiyadi, S.Ag.
sebagai Wakil Direktur Kemahasiswaan, Muzanni Shanhaji, S.Psi, sebagai
Wakil Direktur Humas Sarpra Ahmadi Andianto, S.Kom., sebagai Wakil
Direktur Kajian, Mahbub Junaidi, S.HI, sebagai Kepala Tata Usaha dan
Hasbul Bahar, S .com. sebagai pengawas laboratorium.

Pendirian SMK Nurul Jadid mendapat respon yang sangat positif dari
masyarakat. Menanggapi respon positif tersebut, pihak manajemen SMK
Nurul Jadid menambah mata kuliah peminatan Teknik Komputer dan
Jaringan pada tahun diklat 2006/2007. Setahun kemudian, SMKN Nurul
Jadid menambah program khusus Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Sampai
dengan tahun ketiga, SMK Nurul Jadid memiliki 3 program studi khusus
dengan 7 rombongan belajar. Dan setiap tahunnya terus mengalami

peningkatan yang sangat signifikan.
a. Visii
Menjadi SMK berkualitas yang agamis, berkarakter, berprestasi dan

berwawasan lingkungan.

b. Misi
1) Mewujudkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sekolah
berdasarkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
2) Menanamkan karakter melaluikegiatan pembiasaan.
3) Melaksanakan pembelajaran yang efektifdan efisien berbasis TIK.

4) Meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan.

%0 Wawancara, Foni Yusanda, Probolinggo, 13 Mei 2023.
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Mengembangkan pengelolaan sekolah meliputi SDM, kurikulum,
kesiswaan, sarana prasarana, maupun administrasi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan peserta didik. Mengoptimalkan
perkembangan potensi peserta didik di bidang akademik dan non-
akademik dalam rangka meningkatkan daya saing.

Memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi ramah lingkungan.

c. Program Kelembagaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Multimedia (MM)

Rekayasa Perangkat

Lunak (RPL)

Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)

Teknik Pembangkit

Tenaga Listrik (TPTL)

Tata Busana (TB)

Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan (APHPI)

d. Ekstrakulikuler

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pencak Silat

Kunjungan Industri 3 bulan sekali

Seni Hadrah (Ummul Hayat)

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Lembaga Kajian, Pers, dan Masa
Peminatan di setiap program keahlian
Pembinaan keagamaan intensif dan terpadu
Pramuka dan paskibra

Teater

8. Universitas Nurul Jadid

Yayasan Nurul Jadid Paiton Probolinggo memiliki properti di 3 (tiga)

Perguruan Tinggi yaitu Institut Agama Islam Nurul Jadid (IAINJ), Sekolah
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Tinggi Teknologi Nurul Jadid (STTNJ) dan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Nurul Jadid (STIKESNJ), dan seluruh Perguruan Tinggi. Para profesional ini
terbukti mampu mengelola berbagai program tanpa membebani pemerintah
(finansial) dan mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya

saing internasional.>!

Dalam upaya mewujudkan cita-cita tersebut diatas, pada tanggal 5
Agustus 2017, Yayasan Nurul Jadid mengusulkan penggabungan perguruan
tinggi dan pembukaan 7 (tujuh) program baru yaitu. 1) llmu Sistem
Informasi, 2) llmu Teknologi Informasi, 3) IImu Rekayasa Perangkat Lunak,
4) llmu Matematika, 5) Ilmu Bahasa Inggris, 6) Illmu Ekonomi Bahasa dan
7) llmu Hukum. Permohonan penggabungan dan pembukaan program studi
baru telah diajukan kepada Kementerian Riset, Teknologi, dan Perguruan
Tinggi untuk menjadi Universitas Nurul Jadid sesuai Permenristekdiktir no.
100 Tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan dan Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri, serta Pendirian, Perubahan dan Pencabutan Izin Perguruan

Tinggi Swasta.

Gambar 13 Gedung Universitas Nurul Jadid dari depan
Dok.. Tahun 2023

SINurul Jadid, ”Universitas Nurul Jadid”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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Permohonan penggabungan dan pembukaan program studi baru telah
diajukan kepada Kementerian Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi untuk
menjadi Universitas Nurul Jadid sesuai Permenristekdiktir no. 100 Tahun
2016 tentang Pendirian, Perubahan dan Pembubaran Perguruan Tinggi
Negeri, serta Pendirian, Perubahan dan Pencabutan lIzin Perguruan Tinggi

Swasta.

Pada tanggal 19 Oktober 2017, Keputusan Menteri Riset, Teknologi,
dan Perguruan Tinggi No. 589/KPT/1/2017 untuk izin Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Nurul Jadid, Universitas Teknologi Nurul Jadid dan Institut
Agama Islam Nurul Jadid Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo berada
di bawah naungan Yayasan Nurul Jadid.

Dalam rangka peningkatan keterjangkauan dan keterjaminan akses
memperoleh pendidikan tinggi sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, maka pemerintah diharapkan memberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi setiap individu untuk menempuh pendidikan formal,
nonformal dan informal melalui fasilitas pembelajaran sepanjang hayat serta

memberikan kesempatan penyetaréan terhadap kualifikasi tertentu.

Terkait hal di atas, Pendidikan Tinggi diselenggarakan berdasarkan
prinsip satu kesatuan yang sistemik dengan sistem yang terbuka dan fleksibel
dalam proses pembelajaran dan waktu penyelesaian suatu program studi.
Oleh sebab itu sangat dimungkinkan adanya lintas jalur pendidikan
akademik, vokasi, atau profesi (multi entry and multi exit system).
Berdasarkan hal tersebut, maka kesempatan masyarakat untuk dapat
melanjutkan pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi dan melakukan

penyetaraan pada kualifikasi tertentu dapat difasilitasi oleh Pemerintah.
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Pengakuan terhadap rekognisi pembelajaran lampau (Recognition of
Prior Learning) telah diidentifikasi sebagai strategi yang tepat untuk
meyakinkan bahwa seseorang tidak harus memulai dari awal untuk
mendapatkan pengakuan keterampilan berharga yang sudah dimilikinya
(National Marketing Strategy for VET, ANTA 2000). Beberapa keuntungan

dari pengakuan capaian pembelajaran lampau ini adalah:

Menyediakan cara yang efektif dan efisien dalam memanfaatkan ahli

yang sudah ada di dunia usaha dan dunia industry.

e Memungkinkan secara cepat melakukan pelacakan kompetensi
karyawan di dunia usaha dan dunia industry.

e Memungkinkan untuk mengidentifikasi kesenjangan keterampilan di
dunia pendidikan dan dunia industri, sebagai dasar yang kuat dalam
analisis kebutuhan pelatihan dan perencanaan karir. Dan

e Menumbuhkan budaya belajar dan motivasi untuk melakukan

pendidikan dan pelatihan lanjutan.

Untuk melakukan studi lanjut pada pendidikan formal atau
menyetarakan capaian pembelajaran pada kualifikasi tertentu dibuktikan
dengan  berbagai dokumen diantaranya adalah ijazah dan sertifikat
kompetensi. Menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi Pasal 42 menyatakan bahwa ijazah diberikan kepada
lulusan pendidikan akademik dan pendidikan vokasi sebagai pengakuan
terhadap prestasi belajar dan/atau penyelesaian suatu program studi
terakreditasi yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi. Sedangkan pada
Pasal 44 disebutkan bahwa sertifikat kompetensi merupakan pengakuan
kompetensi atas prestasi lulusan yang sesuai dengan keahlian dalam cabang
ilmunya dan/atau memiliki prestasi di luar program studinya, yang

diterbitkan oleh Perguruan Tinggi bekerja sama dengan organisasi profesi,
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lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi kepada lulusan

yang lulus uji kompetensi.

Selain regulasi di atas, Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), mengatur
tentang capaian pembelajaran formal, nonformal, informal, dan atau
pengalaman bekerja dapat digunakan untuk melanjutkan pendidikan formal,
sehingga memperoleh ijazah, atau dokumen-dokumen tersebut dijadikan
sebagai bukti untuk melakukan proses penyetaraan kualifikasi tertentu.

Dalam rangka memberikan layanan publik yang akuntabel dan
transparan, UNUJA memfasilitasi upaya peningkatan keterjangkauan,
kesetaraan, dan keterjaminan akses dalam memberikan pengakuan terhadap
capaian pembelajaran (CP) yang diperoleh seseorang dari pendidikan formal,
nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja pada jenjang pendidikan
tinggi sesuai sesuai Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 26 Tahun 2016 tentang Rekognisi
Pembelajaran Lampau. Peraturan ini juga sejalan dengan tugas Kementerian
yang tercantum pada Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 Diktum Kedua
Nomor 2.a. yang menyebutkan, bahwa Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi bertugas untuk mempercepat penyediaan guru kejuruan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui pendidikan, penyetaraan, dan

pengakuan.

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) UNUJA bertujuan untuk
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk masuk dalam sistem
pendidikan formal atau disetarakan dengan kualifikasi tertentu berdasarkan
pada pendidikan formal, nonformal, informal atau pengalaman kerja pada
bidang yang sangat khusus atau langka dan dibutuhkan oleh negara seperti
dosen, instruktur, guru, tenaga kesehatan dan profesi tertentu lainnya yang

sangat spesifik.
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Dalam memenuhi kebutuhan dosen pada bidang tertentu UNUJA juga
merekrut praktisi ahli yang belum mempunyai kualifikasi magister melalui
pengakuan capaian pembelajaran dari pendidikan formal, nonformal,
informal, dan pengalaman kerja di dunia usaha atau dunia industri. Melalui
RPL kecukupan dosen yang dibutuhkan dapat difasilitasi oleh negara dan
para pemangku kepentingan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
Indonesia pada persaingan global yang lebih kompetitif dapat didukung oleh
Pemerintah dan revelan dengan kebutuhan dunia industri dan dunia usaha.

Kerja sama dan dukungan dari industri menjadi faktor penting untuk
terselenggaranya pendidikan yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan
dunia kerja. Industri mempunyai peran penting dalam memberikan masukan
terhadap kurikulum pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
teknologi, menyediakan fasilitas praktik/pemagangan bagi siswa/mahasiswa
dan guru/dosen sehingga dapat mengikuti perkembangan teknologi industri
yang terkini. Di samping itu, perguruan tinggi dapat memanfaatkan sumber
daya yang tersedia di industri untuk menjadi dosen sesuai dengan kualifikasi

dan persyaratan yang ditetapkan.
a. Fakultas

Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Kini telah memiliki empat
fakultas untuk jenjang Sarjana (S1) dan dua program studi jenjang

Pascasarjana (S2).
1. Fakultas Agama Islam

Menjadi Fakultas Agama Islam yang unggul dan kompetetif
dalam pengembangan ilmu keislaman, pendidikan, hukum dan
ekonomi yang berkeadaban dan berwawasan keindonesiaan pada
tahun 2023.

» Program Studi



Manajemen Pendidikan Islam [S1]
Manajemen Pendidikan Islam [S2]
Pendidikan Agama Islam [S1]
Pendidikan Agama Islam [S2]
Pendidikan Bahasa Arab [S1]
Pendidikan Bahasa Inggris [S1]
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah [S1]
Pendidikan Islam Anak Usia Dini [S1]
Pendidikan Matematika [S1]
Perbankan Syariah [S1]

Ekonomi [S1]

Ekonomi Syari‘ah [S1]

Hukum [S1]

Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) [S1]

Ilmu Alqur'an dan Tafsir [S1]

Komunikasi dan Penyiaran Islam [S1]

Fakultas Teknik

Menjadi Fakultas | Teknik = yang unggul,

inovatif,
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dan

berkeadaban dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan

seni yang berwawasan keindonesiaan tahun 2022.

» Program Studi

Rekayasa Perangkat Lunak [S1]
Sistem Informasi [S1]

Teknik Elektro [S1]

Teknik Informatika [S1]
Teknologi Informasi [S1]

. Fakultas Kesehatan



Menjadi Fakultas Kesehatan yang unggul, inovatif, dan
berkeadaban dalam pengembangan ilmu kesehatan dan kesehatan
komplementer yang berwawasan keindonesiaan pada tahun 2038.

77
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» Program Studi
e |lmu Keperawatan [S1] K
e Kebidanan [D3]
9. Ma’had Aly Nurul Jadid

Gambar 14. ketika wisuda Ma'had Aly

Dok.. Tahun 2022
Pada Oktober 2020, Nurul Jadid sangat sedih. Rahmatullah adalah

gambaran pertama dari seorang kiai yang baik hati, produktif dan berkuasa.
Lanjutkan ke bagian komentar. Sementara itu, kualitas pondok pesantren di
Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikyan, termasuk pondok
pesantren Nurul Jadid. Konsekuensi logis dari implementasi kurikulum
induk di pesantren, banyak santri yang tidak bisa membaca kitab kuning.
KH. Wahid Zaini pada saat itu sangat menyadari fenomena tersebut dan
karena itu berinisiatif untuk mendirikan sebuah lembaga khusus kajian

Kitab Kuning, yang kemudian diberi nama Ma'had Aly.%?

Hingga tahun 2015, Ma'had Aly Nurul Jadid memiliki tiga marhalah;
Marhalah Ma'had Aly Takhassus, Marhalah I'dadiyah dan Marhalah
Tamhidiyah. Selama ini Ma'had Aly Nurul Jadid belum diserahkan kepada

pemerintah untuk diresmikan. Namun, setelah diserahkan ke Kementerian

2Nurul Jadid, > Ma'had Aly Nurul Jadid”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9
April 2023).
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Agama Rl (KEMENAG), kedua marala (Tamhidiyah dan I'dadiyah) itu
dihapuskan dan menjadi lembaga mandiri. Mudir Mahad Aly dijabat oleh
K. Muhammad Al-Fayyadl, M.Phil. la adalah cucu dari K.H. Hassan Abdul
Wafi. la terpilih setelah berdiskusi dengan keluarga besar Mahad Aly Nurul

Jadid.

B. Pendidikan informal meliputi :
1. Pusat pendidikan ilmu Al-Quran (PPIQ)

Untuk para santri yang ingin fokus menghafal Al-quran maka mengikuti
program PPIQ, di lembaga ini semua santri diajarkan dari awal sebelum
diwajibkan menghafal surah-surah. Asrama PPIQ terdapat di wilayah barat

Az-zainiyah.
2. Perkembangan bahasa asing (LPBA)

Merupakan lembaga yang sangat diminati baik di dalam Pondok
maupun di luar. LPBA sendiri ada empat bahasa yaitu, bahasa Arab, bahasa
Inggris, bahasa Mandarin dan yang terbaru juga bahasa Jepang. LPBA
dulunya hanya terdapat di wilayah timur dan barat, namun dengan
berkembangan zaman, semua wilayah sudah mendirikan program LPBA
sendiri di setiap Wilayah. Ponpes Nurul Jadid pun sudah bekerja sama
dengan berbagai Negara dan juga sudah beberapa kali melakukan pertukaran

pelajar.
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3.3 Organisasi-organisasi Pendukung

Gambar 15Struktur Organisasi Ponpes Nuru Jadid

Dok.. Tahun 2018-2023
A. Organisasi & Media Kreativitas Santri

Wadah pembinaan bakat minat santri dibidang keorganisasian,

kepemimpinan dan pengembangan kreatifitas.53
: :
1. Forum Komunikasi Osis (FKO) '

Asosiasi  Organinisasi  Siswa Intra Sekolah (OSIS) antar satuan
pendidikan di bawah naungan Yayasan Nurul Jadid.
2. Panji Pelopor

Wadah pembinaan santri yang didik menjadi pengelola event organizer

dengan materi keprotokoleran, kehumasan, tata acara dan tata boga. Dalam

3Nurul Jadid, ”Organisasi & Media Kreativitas Santri”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-
pesantren (9 April 2023).
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tugasnya membantu pengurus dalam menyiapkan even even dan penerimaan

tamu tamu pesantren.

Forum Komunikasi Santri (FKS)

Organisasi santri berbasis asal daerah sebagai wadah pembinaan dan
pengkaderan dalam kegiatan sosial dan keagamaan bersama masyarakat,
khususnya saat libur maulid dan libur ramadhan.

Firqoh Hadrah Az-Zainiyah (FIRHAZ)

Santri dalam Wadah mengembangkan bakat dan minat di bidang seni

musik Islami khususnya seni hadrah Al Banjari.
Palang Merah Remaja (PMR)

Organisasi  kader kesehatan bagi siswa untuk pembinaan,
pengembangan, dan pelayanan di bidang kesehatan, P3K, sosial, dan

kemanusiaan.
Lembaga Jurnalistik

Santri berminat menekuni bidang Wadah untukjmelatih santri yang
jurnalistik. Lembaga kelompokkan sesuai pendidikannya. yaitu: ini di

tingkat.

a. Aliansi Pers Nurul Jadid (APNJ), merupakan gabungan lembaga pers
siswa di bawah naungan satuan pendidikan Nurul Jadid.

b. Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) UNUJA, menerbitkan Majalah
AFIKIR dan Jurnal HASYIAH.

c. Sekolah Jurnalistik UNUJA adalah lembaga pelatihan khusus bidang
Jurnalistik yang reguler mahasiswi. dilakukan bagi secara mahasiswa.

Graja Muda Karana (PRAMUKA)

Untuk melatih Wadah kemandirian santri yang berbentuk kepanduan

dengan membentuk Gudep pada setiap satuan pendidikan.
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UIN SUNAN AMPEL
S URADBAYA
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Santri Patriot

bagi pada satuan kerja kepengurusan pesantren Wadah santri-mahasiswa
yang diorientasikan untuk menyiapkan kader pengurus pesantren yang
diperbantukan.

Persatuan Bela Diri (PBDNJ)
Wadah penyaluran bakat dan penggemblengan ilmu beladiri bagi santri.>
Persatuan Sepak Bola Santri (PSSNJ)
Wadah penyaluran bakat santri di bidang olahraga sepak bola.
Kelompok Seni dan Budaya

Wadah kreatifitas bagi santri yang berminat di bidang seni pementasan,

teater, puisi, cerpen, dan pembuatan naskah.>®

Seluruh kegiatan tersebut memungkinkan Kkiprah Pondok Pesantren Nurul

Jadid berhasil mengimplementasikan sistem madrasah dan kurikulum modern

dalam proses belajar mengajar di pesantren ini. Oleh karena itu, pesantren ini

berp

berk

eran penting dalam mendukung program pemerintah di bidang pendidikan.

Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai wadah kelembagaan yang

ecimpung di bidang pendidikan éejak berdirinya mengalami evolusi besar

menuju modernitas dan siap menghadapi tantangan dan perubahan sosial menuju

kemajuan yang tak terelakkan.

>Nurul Jadid, "Wilayah Az-Zainiyah”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April

2023).

Nurul Jadid, Organisasi & Media Kreativitas Santri”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-
pesantren (9 April 2023).
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B. Wadah pelayanan pesantren dibidang sosial dan kemasyarakatan
1. Klinik Az-zainiyah

Sarana pelayanan kesehatan bagi pelajar dan masyarakat. Klinik ini juga
memberikan penyuluhan tentang kesehatan lingkungan, masalah kebersihan,
kesehatan ibu dan anak, gizi, dll. Dalam peran pendidikan kesehatan, juga
berfungsi sebagai pusat pelatihan untuk Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan
pelayanan kesehatan di berbagai santri asrama Nurul Jadid.

2. Laziskaf Az-zainiyah

Sarana yang mengelola Zakat Infag Shodagah dan Wakaf, khususnya
santri dan masyarakat sekitar Pesantren Nurul Jadid. Tujuan kegiatannya
dicapai melalui program hibah untuk santri kurang mampu atau santri,
santunan lansia, bantuan dana untuk usaha kecil dan pertanian, penyaluran
zakat fitrah dan pusat perbelanjaan, pengumpulan sumbangan untuk korban

bencana alam.
3. Bidang konservasi lingkungan hidup (BKLH)

Tujuannya meliputi perumusan dan implementasi berbagai kebijakan
yang terkait dengan masyarakat untuk perletakkan gentong-gentok tempat
sampah di lingkungan sekitar Pondok Pesantren Nurul Jadid. antara lain
program; sampah untuk sampah organik dan anorganik, pengelolaan Tempat
Pembuangan Akhir Terpadu (TPST), penghijauan dan penanaman pohon

mangrove di kawasan pesisir sekitar pondok pesantren.>®

6Nurul Jadid, "Wadah pelayanan pesantren dibidang sosial dan kemasyarakatan”, dalam
https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April 2023).
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4. YBS Az-Zainiyah

Sarana yang menghimpun dan mengelola bantuan sosial dari
masyarakat, donatur dan pemerintah. Penyalurannya dilakukan melalui
pengembangan masyarakat dan dukungan akademik bagi siswa yang kurang

mampu.
C. Unit Usaha Pesantren

Unit pengembangan usaha pesantren untuk memfasilitasi kebutuhan santri
dan masyarakat.>’

1. NJMART

Unit usaha pertokoan Nurul Jadid santri dan masyarakat untuk
menyediakan kebutuhan.

2. NJPRINT

Unit usaha yang melayani kebutuhan jasa percetakan
3. UD MANDIRI

Unit usaha bergerak dibidang pengadaan alat-alat dan bahan bangunan
4. UD SINAR SEJAHTERA

Unit usaha yang bergerak dibidang penyediaan kebutuhan pokok dan

catering guna melayani santri dan tamu pesantren.
5. Enje Enterprise

Unit usaha yang bergerak di bidang persewaan perangkat- perangkat

pesta, upacara, acara- acara seremonial, dan wisuda.

S"Nurul Jadid, ” Unit Usaha Pesantren”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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Pustaka NURJA

Unit usaha penerbitan yang dikelola oleh LP3M UNUJA, bergerak di
bidang penerbitan naskah, buku, jurnal, monograf, ensiklopedia, dan lain-

lain.

Usaha-usaha Pasantren yang diperuntukkan untuk santri maupun
masyarakat dapat memenuhi semua kebutuhan santri maupun masyarakat
sekitar dengan harga yang dapat dijangkau dengan dompet tipisnya santri

dan masyarakat yang mayoritas petani dan nelayan.

Usaha-usaha Pasantren yang diperuntukkan untuk santri maupun
masyarakat dapat memenuhi semua kebutuhan santri maupun masyarakat
sekitar dengan harga yang dapat dijangkau dengan dompet tipisnya santri
dan masyarakat yang mayoritas petani dan nelayan.

D. Unit Keterampilan Santri

Wadah pengembangan dan pembinaan bakat minat santri dalam bidang life

skill.®® Yaitu:

1.

2.

Balai Latihan Kerja (BLK)

Adalah balai' latihan bagi santri dan masyarakat untuk meningkatkan

kemampuan vokasi dalam mempersiakan santri siap kerja.
Jahit Menjahit

Adalah wadah pelatihan dan praktek produksi/usaha bidang jahit

menjahit (konveksi) dan mini garmen.
Batik Tulis dan Print

Unit keterampilan pembuatan batik tulis dan print bagi santri.

8Nurul Jadid, ’Unit Keterampilan Santri”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9
April 2023).
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4. Kerajinan Tangan (HANDY CRAFT)

Unit keterampilan santri puteri untuk membuat berbagai jenis kerajinan
tangan (handycraft), antara lain pembuatan pot bunga, lampion, souvenir,

boneka mini.
5. Kaligrafi

Wadah kreatifitas santri dibidang seni kaligarafi. Selain kaligrafi Arab
yang sudah menjadi khas pesantren, juga seni kaligrafi Jepang dan China
(shufa).

Semua guru keterampilan merupakan masyarakat sekitar yang telah menjadi
alumni di Pondok Pesantren Nurul Jadid. Semua karya yang telah dibuat oleh para
santri akan dijual belikan kembali kepada msyarakat sekitar maupun walisantri.>®

>Nurul Jadid, ”Wilayah Az-Zainiyah”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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BAB IV
ASRAMA-ASRAMA BESERTA AKTIFITASNYA

Pondok Pesantren merupakan lingkungan yang berbeda dengan rumah asalnya.
Santri yang cukup dekat dengan orang tua dan memiliki ketergantungan yang cukup
tingggi terhadap orang tua akan cukup berat untuk menyesuaikan diri tinggal di
pondok pesantren. Karena itu diperlukan sebuah penyesuaian yang tepat dalam
melakukan pergaulan. Baik dengan teman sebaya, kakak tingkat, bahkan dengan para
kyai dan ustadz yang menjadi keluarga baru dalam Pondok Pesantren. . Santri harus
mengikuti budaya dan kebiasaan yang telah terbentuk di pondok pesantren. Meskipun
budaya tersebut berbeda jauh dengan kebiasaan di rumah. Disamping itu, terdapat
perbedaan daya adaptasi masing-masing santri. Sehingga, tak jarang ada sebagian
santri yang tidak dapat menyesuaikan diri.

Santri dari jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) masuk kategori usia remaja
dengan pengalaman dinamika selama masa tumbuh dan perkembangannya yang khas
memiliki tuntutan agar mampu beradaptasi melakukan penyesuaian diri pada kondisi
dan perubahannya secara dinamis. Hasil studi Zakiyah dkk (2010) menyebutkan
bahwa tidak sedikit santri:yang mengaku terlalu lelah dengan aktivitas di luar sekolah
serta banyaknya tugas yang harus diselesaikan setiap hari. Santri baru datang dan
memasuki pondok pesantren wajib mampu mengenal lingkungan dan santri lain.
Perkenalan antar santri akan menimbulkan keharmonisan di pondok pesantren.
Semakin mengenal santri maka akan semakin mengetahui dan menyesuaikan dengan
setiap karakter santri lain. Sehingga tingkat penyesuaian diri santri meningkat karena
merasa aman dan betah tinggal di lingkungan baru (asrama). Remaja diharapkan
mampu melakukan penyesuaian diri terhadap lawan jenis serta orang dewasa yang
berada pada luar lingkungan keluarga serta sekolahnya, meskipun berbeda suku
bangsa. Santri yang telah mengenal bahkan memahami perbedaan satu sama lain.

sesungguhnya telah mangamalkan AlQuran ayat 13 surat Al-Hujurat

88
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat: 13)

Dalam penelitian ini, peneliti menuturkan manajemen asrama sebagai satu-
kesatuan upaya pengelolaan yang ditujukan agar sumber daya asrama dapat mencapai
tujuan pendidikan pondok pesantren. Upaya manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, tindakan dan pengendalian kegiatan.®°

4.1 Asrama-asrama yang ada di Ponpes Nurul Jadid
Pondok Pesantren Nurul Jadid terbagi menjadi delapan wilayah. Satu wilayah
pusat untuk santri putra dan tujuh wilayah khusus santri putri yang terdiri dari
wilayah barat atau utara yang dikenal dengan wilayah Az-Zainiyah, wilayah timur
dikenal dengan wilayah Al-Hasyimiyah dan wilayah selatan yang dikenal dengan
wilayah Fatimatuz Zahro, Al- Mawaddah, Zaid bin Tsabit atau biasa dikenal dengan
Gang K, dan Al-Lathifiyah serta wilayah utara khusus STIKES atau biasa disebut
dengan An-Nafi'iyah.®*
A. Wilayah Az-Zainiyah
Wilayah Az-Zainiyah terletak di sebelah utara masjid jami’Nurul
Jadid.Wilayah Az-Zainiyah merupakan wilayah asrama putri tertua di antara
asrama putri lainnya yang diasuh oleh berbagai pengurus termasuk KH. Zuhri
Zaini, BA. selaku pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, Di bawah naungan

dan asuhannya, Pesantren Nurul Jadid di wilayah Az-Zainiyah yang awalnya

80Zamakhayari Dhofier, Tradisi Pesantres: Studi Pandangan Hidup Kyai dan visianya mengenai Masa
Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 87.
81Nurul Jadid, “Wilayah Az-Zainiyah”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023).
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hanya dihuni oleh beberapa santri dan hanya beberapa asrama kecil, kemudian

berkembang pesatdan terus mengalami perkembangan yang cukup signifikan.

Gambar 16 Santri ketika berada di Muhollah Az-Zainiyah

Dok.. Tahun 2023

Dengan bertambahnya jumlah santri maka, fasilitas dan bimbingan yang
diberikan akan terus memaksimalkan sistem pembinaan setiap saat sehingga
kualitas santri meningkat. Sesuai dengan perkembangan zaman dan berkat

komitmen para santri untuk mengkonkretkan visi tafagquh fidiin.

Dikarenakan Wilayah Az-Zainiyah merupakan wilayah tertua di PP. Nurul
Jadid, dan memiliki lahan yang luas maka dari itu setiap ada perlombaan antar

wilayah maupun sekolah tidak jarang diadakannya di wilayah Az-Zainiyah.

Wilayah Az-Zainiyah juga memiliki koperasi terbesar di PP. Nurul Jadid
yang lengkap dari kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhaan mandi makeup dan
lain sebagainya juga terbilang paling murah maka dari itu seluruh Santri
berbelanja di wilayah Az-Zainiyah ketika pulang sekolah ataupun meminta izin
pengurus wilayah masing-masing untuk berbelanja di luar wilayah ketika pulang

sekolah ataupun ketika libur kegiatan wilayah.

Dengan semakin bertambahnya kuantitas santri maka tempat, sarana dan
pembinaan yang diberikanpun terus mengejardan senantiasa memaksimalkan

system pembinaan agar Kkualitas santri kian meningkat. Melihat kualitas
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pembinaan dan prestasi santri yang tak pernah pupus maka terbentuklah wilayah

Az-Zainiyah yang semakin luas dan melebar seperti yang kita lihat saat ini.

Sejalan dengan perkembangan zaman dan berkat komitmen pesantren dalam
menjalankan visi tafagquh fid diin, maka keberadaan pondok pesantren Nurul
Jadid wilayah Az-Zainiyah dari tahun ke tahun semakin berkembang, sehingga
antara jumlah santri dan sarana-prasarana menjadi kurang seimbang. Oleh
karenanya, perlu adanya kepedulian semua pihak agar pendidikan dan
pengembangan potensi anak bangsa dapat diarahkan menuju terbentuknya insan

kamil.
B. Wilayah Al-Hasyimiyah

Pondok Pesantren Nurul Jadid wilayah Al-Hasyimiyah terletak di bagian
paling timur perbatasan Pesantren. Ibu Nyai HJ. Masruroh Hasyim Istri putra
pertama pendiri pondok pesantren Nurul Jadid dan juga pembimbing kedua,
KH. Hasyim Zaini. Di bawah bimbingan dan asuhannya, Pesantren Nurul Jadid
di kawasan Al-Hasyimiyah yang semula dibangun oleh segelintir santri dan
hanya dibangun beberapa asrama kecil, berkembang pesat dan terus mengalami
perkembangan yang signifikan dalam jumlah santri yanb saat ini berjumlah
1.595 santri. ;

Gambar 17. Asrama di wilayah Al-Hasyimiyah

Dok.. Tahun 2023
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Wilayah Al-Hasyimiyah terkenal dengan wilayah yang megah dan bersih
dikarenakan bangunan-bangunan di wilayah Al-Hasyimiyah seperti perumahan-
perumahan elit dan ada satu bangunan yang seperti tajmahal yang ada di India,
setiap bangunan memiliki donaturnya masing-masing, Setiap bangunan
diberikan nama sesuai dengan nama donator. Tidak jarang untuk santri-santri
yang dari kalangan orangtua yang memiliki jabatan atau bisa disebut anak orang
kaya mereka akan memilih asrama di wilayah Al-Hasyimiyah. Begitu pula
dengan murid yang menjadi bagian dari pertukaran pelajar antar santri PP.
Nurul Jadid dengan murid dari Negara lain seprti, Thailand, Singapure, dan
China. Meskipun begitu peraturan tetap peraturan tidak ada pembedaan antara
wilayah satu dengan yang lainnya.

Pondok Pesantren. Nurul Jadid wilayah Al- Hasyimiyah terletak di bagian
paling timur dari batas pesantren. Wilayah ini diasuh oleh Ibunda Nyai HJ.
Masruroh Hasyim Istri dari putera pertama pendiri Pondok Pesantren Nurul
Jadid. sakaligus pengasuh kedua, KH. Hasyim Zaini. Di bawah naungan dan
asuhan beliaulah Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah Al-Hasyimiyah yang
awalnya hanya didomisili oleh beberapa santri dan hanya dibangun beberapa
berkembang pesat asrama Kkecil, ‘dan terus mengalami "perkembangan yang
cukup signifikan dengan jumlah santri pada saat ini kurang lebih 1.595 santri.

1. Kegiatan Kepesantrenan

Dalam Penanaman keimanan dan ketakwaan serta pengembangan
keilmuan dan wawasan santri. Pondok Pesantren Nurul Jadid wilayah Al-
Hasyimiyah senantiasa mengadakan kegiatan- kegiatan yang menunjang
terhadap proses pengembangan santri.

Adapun Kkegiatan kepesantrenan yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Nurul Jadid wilayah Al-Hasyimiyah ini meliputi dua kegiatan
pokok, yaitu kegiatan yang mengarah pada pendidikan santri dan kegiatan

yang mengarah pada pembinaan santri.
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2. Pendidikan Santri

Wilayah al-Hasyimiyah sebagai bagian dari Pondok Pesantren Nurul
Jadid yang menggunakan sistem pendidikan terpadu, antara pendidikan
salaf dan pendidikan modern, menampung santri yang sedang menempuh
studi di berbagai lembaga formal yang ada di bawah naungan Pondok
Pesantren Nurul Jadid, Untuk mengoptimalkan potensi serta menfasilitasi
berkembangnya bakat dan minat santri, maka wilayah al-Hasyimiyah
mendirikan beberapa lembaga non formal sebagai berikut:

a. Lembaga I'dadiyah, lembaga ini adalah lembaga awal khusus bagi
santri baru untuk memperdalam Furudh al-Ainiyah dan penanaman
karakter. Lembaga ini merupakan lembaga dasar yang wajib ditempuh
selama satu tahun oleh semua santri baru yang belum menguasai
Furudh al-Ainiyah.

b. Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA), lembaga ini berbasis
kebahasaan yang terfokus pada pengembangan keterampilan berbahasa
Arab dan Inggris.

c. Lembaga Kajian Keislaman Al- Hasyimiyah (LSK), lembaga ini focus
pada pengembangan ilmu keagamaan dan kajian kitab.

d. Lembaga Pendidikan Al-Quran (LPQ) al- Hasyimiyah, lembaga ini
fokus pada kegiatan Tahfidz (Hafalan) dan Tahsin al-Qiro'ah dan
Madrasatul Qur'an (MQ).

e. Madrasah Diniyah Al-Hasyimiyah, lembaga ini focus pada
pendalaman ilmu keagamaan seperti ilmu tauhid, akhlag, figh, ilmu
alat, hadist dan lain sebagainya.

C.  Wilayah Fathimatuzzahro
Pondok Pesantren Nurul Jadid di Wilayah Fathimatuzzahro terletak di
bagian paling selatan perbatasan Pesantren. Wilayah ini sekarang dikelola oleh

Ibu Nyai. Aisyah Zaini, putri ketiga pendiri Pondok Pesantren, Nurul Jadid KH.
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Zaini Mun'im.®2 Di bawah naungan dan arahan beliau, Perguruan Tinggi Islam
Nurul Jadid di kawasan Fathimatuzzahro yang awalnya hanya dihuni oleh
beberapa santri dan dibangun beberapa asrama kecil, berkembang pesat dan
terus mengalami perkembangan yang signifikan.Pada tahun 2000, wafatnya
KH. Hasan Abdul Wafie. Suami dari Nyai. Aisyah Zaini, beliau sejak awal
sangat berkomitmen terhadap perjuangan dan pendidikan para santri yang
menuntut ilmu di Pesantren Nurul Jadid di wilayah Fathimatuzzahro.
Kepedulian, kegigihan dan perjuangan mereka tercermin dalam transformasi
dan perluasan tempat tinggal santri dan berbagai fasilitas yang mendukung
kelangsungan proses belajar mengajar bagi siswa.

)

—_— T

Gambar 18. ketika pelantikan pengurus di wilayah Fathimuatuzzahro
Dok.. Tahun 2019 ‘

Wilayah Fathimatuzzahro’ yang semula hanya memiliki sedikit santri, kini
berkembang dan terus berkembang dari tahun ke tahun. Selain tata ruang dan
asrama santri yang dirancang dengan sangat indah, taman bunga mengelilingi
halaman asrama di wilayah kawasan Fathimatuzzahro, sehingga para santri
merasa nyaman dan betah di Pondok Pesantren Nurul Jadid. Ruangan ditata
dengan semenarik mungkin dan kerapihan serta kebersihan lingkungan oleh

pengurus membuat belajar siswa menjadi nyaman. Selain dikenal dengan

52Nurul Jadid, » Wilayah Fathimatuz zahro”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9
April 2023)
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pendidikan dan pelatihan yang ketat, Pondok Pesantren Nurul Jadid di wilayah

Fathimatuzzahro juga dikenal dengan lingkungannya yang asri dan bersih.

Sejalan dengan perkembangan zaman dan komitmen pesantren untuk
mewujudkan visi tafagquh fiddin, maka Pesantren Nurul Jadid di wilayah
Fathimatuzzahro sangat diminati masyarakat. Oleh karena itu, semua pihak
harus peduli agar pendidikan dan pengembangan kapasitas anak negara

mengacu pada pendidikan manusia.

Wilayah Fathimatuzzahro sering disebut juga dengan wilayah Nyi sepuh
yaitu Nyai. Aisyah Zaini anak kandung dari Kiai Zaini yang masih hidup, yang
menjadi pengasuh Wilayah Fathimatuzzahro. Tidak jarang dari sebagian orang
tua yang memasukkan anaknya di Wilayah Fathimatuzzahro teruntuk
mendapatkan lebih banyak barokah langsung dari anak kandung Kiai Zaini
Mun’im.

Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah Fathimatuzzahro' terletak di bagian
paling selatan dari batas pesantren. Wilayah ini diasuh oleh Ibu Nyai Hj. Aisyah
Zaini, putri ketiga pendiri Pondok Pesantren Nurul Jadid KH. Zaini Mun'im. Di
bawah naungan dan asuhanbeliau, Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah
Fathimatuzzahro' yang awalnya hanya ditempati oleh beberapa santri dan hanya
dibangun beberapa asrama kecil, berkembang pesat dan terus mengalami

perkembangan yang cukup signifikan.

Pada tahun 2000, setelah pengasuh KH. Hasan Abdul Wafie, suami dari Ibu
Nyai Hj. Aisyah Zaini wafat, beliau tetap gigih berjuang dan mendidik santri-
santri yang sejak semula telah menuntut ilmu di Pondok Pesantren Nurul Jadid
Wilayah Fathimatuzzahro'. Kepedulian, kegigihan dan perjuangan beliau ini
dibuktikan dengan perubahan dan penambahan lokal asrama santri serta
berbagai fasilitas yang menunjang terhadap keberlangsungan proses belajar

mengajar santri.
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Kondisi santri di Wilayah Fathimatuzzahro' yang awalnya hanya ditempati
oleh beberapa santri saja, kini mengalami perkembangan dan terus berkembang
di setiap tahunnya. Selain karena tata ruang dan asrama santri yang didesain
seindah mungkin, juga karena adanya taman-taman bunga disekitar halaman
asrama di Wilayah Fathimatuzzahro' ini, yang membuat para santri merasa
nyaman dan betah berada di Pondok Pesantren Nurul Jadid ini. Penempatan
bangunan- bangunan yang didesain semenarik mungkin serta perhatian
pengasuh pada keindahan dan kebersihan lingkungan pesantren menjadikan
proses belajar santri menjadi nyaman. Selain dikenal dengan pendidikan dan
pembinaannya yang intensif, Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah
Fathimatuzzahro' juga dikenal dengan keindahan dan kebersihan

lingkungannya.

Sejalan dengan perkembangan zaman dan berkat komitmen pesantren dalam
menjalankan visi tafagquh fid diin, maka keberadaan pondok pesantren Nurul
Jadid Wilayah Fathimatuzzahro' dari tahun ke tahun semakin diminati oleh
masyarakat, sehingga antara jumlah santri dan sarana-prasarana menjadi tidak
seimbang. Oleh karenanya, perlu adanya kepedulian | semua pihak agar
pendidikan dan pengembangan potensi anak bangsa dapat diarahkan menuju

terbentuknya insan kamil.

1. Program Asrama
a. Madrasah Dinyah Fathimatuzzahro'
b. Kajian Kitab-kitab Kuning
c. Kelompok Studi Khusus Fathimatuzzaahro'(KSK FAZA)
d. Al-Fathimiyah (Lembaga Bahasa Arab)
e. Faza English Club (Lembaga Bahasa Inggris)
D. Wilayah Al-Mawaddah

Wilayah Al-mawaddah adalah salah satu wilayah (Asrama) di Pondok

Pesantren Nurul Jadid yang membina santriwati dari berbagai jenjang
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pendidikan mulai tingkat SLTP, SLTA, Mahasiswi dan Khorijat (santri yang

tidak sekolah formal ).

Untuk lebih mengoptimalkan pembinaan dan pendidikan santri, wilayah
Al-mawaddah melakukan pemetaaan dan pengelompokan proses pembelajaran
sesuai bakat minat dan kecenderungan masing-masing santri, menjadi beberapa
program khusus/unggulan. Masing- masing program ini memiliki ketentuan,
target dan output tertentu, yang harus dicapai oleh santri sesuai program pilihan

masing-masing.

Dalam rangka melahirkan santri yang berkualitas dan siap berkhidmah
untuk agama, bangsa dan negara, Wilayah Al-Mawaddah juga melakukan
pembinaan intensif untuk mengasah Leadership dan Managemen santri serta
mengembangkan skill tertentu yang dapat menunjang kemampuan dan

Kiprahnya saat kembali ke tengah-tengah masyarakat.
1. Program Umum

a. Character Building

b. Leadership dan Managemen

c. Pembiasaan bahasa asing (Arabs; Inggris)

d. Spiritual Class

e. Relationship & Public Speaking

f. Emotional Bounding

g. Life Skill

h. Outbound

i. MEA (Mawaddah's Education Award)
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Program Khusus/Unggulan

a. Program I'dadiyah.

Program iniditempuh maksimal 1 tahun untuk persiapan awal bagi
santri baru (yang belum tuntas kompetensi dasarnya) pembinaan Baca
Tulis Al-Qur'an, pembinaan dan pembiasaan Akhlaqul pembinaandalam
rangka mengoptimalkanpembinaan Furudhul
Ainiyah,Karimah,sertakemandirian dan kedisiplinan santri.

b. Program Tahfidz Ekselensia

Ditempuh dalam kurun waktu maksimal 1 tahun bagi santri yang
tidak Sekolah Formal dan maksimal 2 tahun bagi santri yang memiliki
keinginan kuat untuk menghafal Al-Qur'an tanpa meniggalkan sekolah

formal.
c. Program Intensif Kajian Kitab

PIKK, program intensif untuk pembinaan dan pembelajaran santri
dalam memahami dan menguasai kitab kuning yang menjadi referensi di

beberapa Pesantren.
d. Program Pelatihan Terjemah Al-Quran

PPTQ, untuk mempermudah santri memahami makna dan kandungan
al-Qur'an, kaidah-kaidah Bahasa Arab, meningkatkan kualitas keimanan

serta menumbuhkan rasa cinta pada Al-Qur'an.
e. Program Pengembangan BahasaAsing

PPBA, sebagai sarana untuk belajar dan mengembangkan
kemampuan bahasa asing agar santri lebih mudah dalam memahami
berbagai literasi keilmuan dan bisa lebih optimal dalam berkiprah dan
berdakwah.
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3. Standar Kompetensi Santri
a. Santri mampu mengaplikasikan Santri  Trilogi (Melaksanakan
Kewajiban Fardhu A'in, Mawas Diri dan MeninggalkanPerbuatan Dosa
Besar Serta taat Kepada Allah dan berbuat baik pada sesama).

b. Santri memiliki kesadaran Beragama, Berilmu, Berorganisasi, Berbangsa

dan Bernegara serta KesadaranBermasyarakat (Panca Kesadaran santri).

c. Santrimampuberkomunikasimenggunakan bahasa Arab danlnggris dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Santri memiliki mental yang kuat dan menjadi pemimpin yang
berkarakter, Visioner, berwawasan luas dan siap menjadi Khodim Al

Ummabh.

e. Santri memiliki rasa percaya diri dan skill yang cukup dalam

berkomunikasi di depan forum dan di tengah-tengah masyarakat.

4. Program Asrama
a. Program I'dadiyah
1) Santri mampu  berperilaku dan bertutur sopan, santun, jujur,
mandiri, disiplin dan memiliki kebiasaan yang baik.
2) Tuntas Baca Tilis Al-Qur'an(BTQ) sesuai kaidah yang benar
3) Tuntas Furudhul Ainiyah teori dan praktek
4) Santri siap untuk mengikuti program unggulan sesuai dengan
pilihan masing-masing
b. Program Tahfidz Ekselensia
1) Santri hafal al-qur'an 30 juz dan finger qur'an
2) Santri menguasai PPTQ minimall2 juz
c. Program Intensif Kajian Kitab (PIKK)
1) Santri menguasai maknakandungan dan tarkib kitab Fathul Qarib

sesuai kaidah Bahasa Arab.
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2) Santri menguasai makna dan materi PPTQ minimal 12 juz
d. ProgramPelatihanQur'an (PPTQ)
1) Menguasai makna dankandungan ayat al-qur'an 30 juz
2) Menguasai materi PPTQ(Nahwu, Shorrof dan Balaghoh)
e. Program Pengembangan Asing (PPBA)
1) Menguasai2 bahasa dan pribahasa asing sesuai kaidah nahwu dan
grammar.
2) Menguasai pidato 3 bahasa dan tampil di depan public
3) Tuntas kitab nahwul wadih 1-3
4) Santri menguasai PPTQ minimal 12 juz
5. Fasilitas
a. Asrama dan lingkungan yang kondusif dan nyaman
b. Pembinaan dan pendampingan intensif santrioleh waliasuh berbasis
STIFIN
c. Perpustakaan
d. Sarana olahraga meliputi:
e. Bulu tangkis
f. Tenis meja
E. Wilayah Al-Lathifiyah

Sejarah berdirinya wilayah Al-Lathifiyah dimulai pada Desember 2012.
Saat itu, KH.Moh Romzi Al-Amiri Mannan, S.H., M.H.I (wilayah Al-
Lathifiyah) menegaskan bahwa santri Ma'had Aly telah tinggal di wilayah Al-
Lathifiyah sebagaimana saat itu masih disebut wilayah Al-Amiri Putri. Awal
mula didirikannya wilayah Al-Lathifiyah terdapat sekitar 10-15 orang yang

berasal dari NTB. Tuban, Bondowoso, Jember, Kraksaan, Paiton, Bawean dan
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Bali. Barulah sejak tahun 2013 dan seterusnya semakin banyak yang meminati

program dari wilayah Al-Lathifiyah.®3

Wilayah Al-lathifiyah merupakan wilayah khusus bagi Mahasiswa, Ma'had
Aly sendiri merupakan lembaga yang mengkaji ilmu agama (Kitab Kuning).
Oleh karena itu, wilayah ini merupakan tempat bagi para pelajar yang memiliki
kemampuan, minat dan kemauan yang besar untuk mempelajari Islam,
khususnya kitab-kitab klasik dan kontemporer. Oleh karena itu, seluruh
program daerah sinergis dan terintegrasi dengan Ma'had Aly. Yang perlu
diketahui di wilayah Al-Lathifiyah: Ada tiga tingkatan kitab pembelajaran yaitu
Tamhidiyah, i'dadiyah dan Ma'had aly sig. Al-Lathifiyah juga mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler seperti khutbah mingguan, latihan ibadah, majlis al-
lughoh, hadrah, senam sehat, dll.

Alumni  Wilayah Al-Lathifiyah banyak mengisi pos-pos penting di
Masyarakat mulai dari Pengusaha, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Tokoh
Masyarakat, Pengasuh Pesantren, Da'i, hingga Dosen dll.

F.  Wilayah An-Nafi'iyah

Wilayah An-Nafi‘iyah yang merupakan asrama STIKES Kesehatan Nurul
Jadid terletak di depan gedung universitas Pesantren Nurul Jadid, sebelah barat
jalan belakang toko buku. Wilayah An-Nafi'iyah merupakan yang termuda di
antara wilayah perempuan lainnya yang didirikan pada tahun 2013 dan
diresmikan oleh KH. Hefniy, M.Pd dan Nyai Hj. Chanuna Nafi'iyah. Asrama
mahasiswa kesehatan STIKES Nurul Jadid awalnya berada di lingkungan
Pesantren Az-Zainiyah sejak tahun 2011. Terhitung sejak tahun 2013,
mahasiswa yang merupakan mahasiswa kesehatan di STIKES Nurul Jadid
Kesehatan Kini tinggal di lingkungan An-Nafi'iyah di bawah didikan KH.
Hefniy, M.Pd dan Nyai Hj. Chanuna Nafi'iyah. Dan Kini, seiring dengan

8Nurul Jadid, “Wilayah Al-lathifiyah”, dalam https://www.nuruljadid.net/sejarah-pesantren (9 April
2023)
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kemajuan Institut STIKES Nurul Jadid, jumlah mahasiswa di wilayah An-

Nafi'iyah terus mengalami perkembangan yang signifikan.

Dengan bertambahnya jumlah mahasiswa maka lokasi, fasilitas dan
bimbingan yang diberikan akan terus berlanjut dan selalu mengoptimalkan
sistem pelatihan agar kualitas mahasiswa meningkat. Sejalan dengan
perkembangan zaman dan  berkat komitmen  pesantren  untuk
mengimplementasikan visi Tafagquh Fid Diin, keberadaan Pondok Pesantren
Nurul Jadid di kawasan An-Nafi’iyah semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Wilayah An-Nafi'iyah yang merupakan Asrama mahasiswi Kesehatan
STIKES Nurul Jadid terletak didepan gedung perkampusan Pondok Pesantren
Nurul Jadid sebelah barat jalan dibelakang kedai buku. Wilayah An-Nafi'iyah
merupakan wilayah termuda diantara wilayah putri lainnya yang didirikan pada
tahun 2013 dan dirintis oleh KH. Hefniy, M.Pd dan Nyai Hj. Hanunah
Nafi‘iyah.

Asrama mahasiswi Kesehatan STIKES Nurul Jadid yang awalnya berada di
Pondok Pesantren Wilayah Az-Zainiyah sejak tahun 2011 dan pada tahun 2013
santri yang merupakan mahasiswi kesehatan STIKES Nurul Jadid kini menetap
di wilayah An-Nafiliyah di bawah didikan KH. Hefniy, M.Pd dan Nyai Hj.
Hanunah Nafi'iyah. Dan kini Jumlah santri Wilayah An-Nafi'iyah terus
mengalami perkembangan yang cukup signifikan sesuai kemajuan Lembaga
STIKES Nurul Jadid. Dengan semakin bertambahnya kuantitas santri maka
tempat, sarana dan pembinaan yang diberikanpun terus mengejar dan senantiasa
memaksimalkan sistem pembinaan agar kualitas santri kian meningkat. Sejalan
dengan perkembangan zaman dan berkat komitmen pesantren dalam
menjalankan visi tafagquh fid diin, maka keberadaan Pondok Pesantren Nurul
Jadid wilayah An-Nafi'iyah dari tahun ketahun semakin berkembang, sehingga
antara jumlah santri dan sarana-prasarana menjadi kurang seimbang. Oleh

karenanya, perlu adanya kepedulian semua pihak agar pendidikan dan
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pengembangan potensi anak bangsa dapat diarahkan menuju terbentuknya insan

kamil.

1. Fasilitas Penunjang
a. Kantor An-Nafi'iyah
b. Gedung Asrama
c. Koperasi An-Nafi'iyah (menyediakan kebutuhan santri berupa pakaian,
krudung, alat tulis, kitab, peralatan ubudiyah, peralatan mandi, dll)

d. Musholla Asrama

e. Kafetaria Asrama

f.  Wisma Tamu An-Nafi'iyah
g. Unit Kesehatan An-Nafi‘iyah
h. Kamar Mandi

i. Toilet

2. Program Asrama
a. Program wajib berbahasa asing (Arab dan inggris)
b. Tahfidul Quran
c. Pembinaan bakat (MC, Pidato, Qori‘ah)
d. Pembinaan kitab kuning
G. Wilayah Zaid Bin Tsabit (K)

Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Putri merupakan wilayah yang terletak di
ujung selatan bagian barat dari Pondok Pesantren Nurul Jadid, biasanya yang
lebih dikenal dengan "gang K dibawah bimbingan Alm. KH. Muhammad
Hefni Mahfudz dan Ny. Hj. Nur Khotimah Wafie. Wilayah yang berdiri tahun
2000 ini, awalnya hanya difokuskan untuk penghafal Al-Qur'an, namun
seiring dengan bertambahnya jumlah santri wilayah ini mengalami
penambahan program penunjang yang mempunyai tujuan besar yakni

membentuk santri yang tafaqgquh fiddin dan berjiwa Qur'ani.
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Gambar 19. Wilayah asrama Zaid Bin Tsabit (K)

Dok. tahun 2023

Bagi santri-santri yang menginginkan hidup dalam kesederhanaan di
Pondok maka mereka akan berbondong-bondong pindah ke Wilayah Zaid Bin
Tsabit (K) Putri, dikarenakan Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Putri dikenal
dengan wilayah paling sederhana tidak hanya dari peraturan, bangunan dan

juga dari para santrinya.
1. Program Asrama

Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki 4 lembaga yang masing-
masing dikelompokkan di dalam lembinaan dap pengasramaannya,

berikut adalah pemaparan program lembaga yang ada.®
3 i
a. Lembaga Takhossus Diny Bahrul Ulum

Lembaga Takhossus Diny Bahrul Ulum adalah salah satu
lembaga yang berada dibawah naungan PP. Nurul Jadid yang
menampung sebagian besar santri. Adapun tingkatan belajarnya
mulai dari tingkat I'dadiyah, Ula 1, Ula 2 dan Wustha, disesuaikan
dengan latar belakang santri yang berbeda beda rinciannya sebagai
berikut:

84 Fitriyatus Sholihah, “Buku Panduan Silaturrahim dan Rapat Wali Santri 2022 (Probolinggo:
Percetakan ENJE, 2022), 13.
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Tingkat I'dadiyah

Dalam tingkatan ini, peserta didik akan dibekali keilmuan
baca tulis Al-Qur'an, Akhlag dan ilmu dasar furudhul ‘ainiyah.

Tingkat Ula |

Tingkatan ini merupakan lanjutan dari tingkatan sebelumnya
yakni tingkatan I'dadiyah, akan tetapi peserta didik lebih
dimatangkan lagi di dalam segi baca tulis Al-Qur'an dan praktik
furudhul ainiyah,di dalam tingkatan ini kami menambahkan lImu
alat dasar (Nahwu dan Shorrof) sebagai bekal tambahan dalam

mempelajari Kitab-kitab salaf.
Tingkat Ula Il

Di tingkatan ini peserta didik diajari ilmu alat (Nahwu dan
Shorrof) dengan memakai kitab Amtsilati dan Lubabul 'Imrithi,
sedang praktiknya memakai kitab Safinatun Naja. di program ini
siswi dituntut bisa menghafal Qoidah dan Khulasoh yang terdiri
dari 5 jilid dan beberapa materi tambahan dengan target
penyelesaian yang berbeda beda contoh: jilid 1 target hafalan dan
pembelajarannya 2 minggu, setelah 2 minggu dilanjut dengan tes
lisan dan tulis, setelah dinyatakan lulus dari semua tes, baru bisa

melanjutkan hafalan dan pembelajaran ke jilid selanjutnya.
Tingkat Wustho

Adapun peserta didik Wustha lebih difokuskan kepada
praktik baca kitab kuning, dengan sistem hafalan dan sorogan.
Serta menghafal nadhom 'imrithi beserta murodnya yang akan di

I'lankan secara bertahap, yaitu: mulai dari bait 1-100, 100-254
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dan 1-254. ¢ Sebagai bentuk evaluasi pembelajaran di setiap
tingkatan akan diadakan UTS dan UAS disetiap semesternya.®®

b. Divisi English Club

English Club adalah salah satu divisi dalam struktur
kepengurusan PP. Nurul Jadid yang mengayomi santri untuk belajar
dan mendalami bahasa Inggris. Divisi ini merupakan inovasi baru
wilayah Zaid bin Tsabit putri dalam rangka mengembangkan
keilmuan santri. Berdirinya divisi ini dilatarbelakangi oleh inisiatif
Pemangku Nyai Hj. Nur Khotimah Wafie bahwa semakin
berkembangnya zaman, maka juga perlu mengembangkan keilmuan
santri tidak hanya di bidang keagamaan saja, melainkan juga di
bidang ilmu umum yang nantinya akan menjadi bekal santri untuk
berkiprah di seluruh lapisan masyarakat. Adanya keinginan beberapa
santri yang ingin mendalami bidang bahasa Inggris juga menjadi
salah satu faktor penunjang untuk mengadakan kelompok belajar

bahasa inggris.

Pada tanggal 17 Maret 2021 dalam rapat pembentukan struktur
wilayah masa bakti 2021-2023, pengurus inti bersama dewan
konsultan dan pemangku memutuskan untuk mengadakan sebuah

kelompok belajar yang khusus menekuni bidang bahasa inggris.
c. Lembaga Takhossus Kitab

Lembaga Takhassus Kitab (LTK) adalah salah satu lembaga
yang berada di naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton

Probolinggo. LTK Al-Wafiyah pada awal berdirinya tidak terlepas

Fitriyatus Sholihah, “Buku Panduan Silaturrahim dan Rapat Wali Santri 2022 (Probolinggo:
Percetakan ENJE, 2022), 17
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dari program pasca Amtsilati yang sudah berjalan selama beberapa

periode.

Program pasca amtsilati ini merupakan program lanjutan dari
santri yang telah dinyatakan lulus dari program amtsilati sendiri,
dimana program pasca amtsilati sebagai lembaga penggodokan dan
penguatan materi dan kompetensi santri di bidang bimbingan
membaca kitab setelah mereka selesai menempuh pendidikannya di
progran amtsilati.

Pada tahun 2016, Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Putri mendirikan
Lembaga Khusus yang menjadi lembaga lanjutan bagi mereka yang
sudah dinyatakan lulus dari program amtsilati dan ‘Imrithi atau
Lembaga Takhassus Diny Bahrul Ulum yang berada di Wilayah Zaid
Bin Tsabit (K) Putri.

d. Lembaga Tahfidzul Qur'an

Lembaga Tahfidzul Qur'an adalah Salah satu lembaga tertua
yang berada di Wilayah Zaid Bin Tsabit (K) Pondok Pesantren Nurul
Jadid, karena lembaga ini berdiri tepat bersamalan dengan berdirinya
wilayah ini didalamnya terdiri dari para santri yang menghafal Al-
Qur'an. Lembaga ini berperan sebagai Lembaga yang mengupayakan
seluruh insan menjadi generasi Penghafal Al-Qur'an baik dari tingkat

mahasiswi, SLTP, SLTA dan juga yang tidak bersekolah.®

Pesantren yang dulunya hanya berupa cangkrok dari puing-puing
bambu kini semakin berkembang selain santri yang semakin banyak
juga donasi yang dibantu oleh donator-donatur alumni Pesantren

hingga bisa mendirikan semakin banyak dan lebih layak huni untuk

8 Fitriyatus Sholihah, “Buku Panduan Silaturrahim dan Rapat Wali Santri 2022 (Probolinggo:
Percetakan ENJE, 2022), 26
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tempat tinggal para santri, perkantoran maupun gedung-gedung untuk

memfasilitasi kegiatan kepesantrenan.
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4.2 Pola Pembinaan Santri

A. Pola Pembinaan Wilayah Zaid bin Tsabit

Pembinaan yang diterapkan di Nurul Jadid adalah dengan mengelompokkan
semua jenis Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan pembinaan sesuai dengan
kemampuan masing-masing individu santri. Dengan pembina yang berbeda-beda
sesuai dengan kemampuannya. Berdasarkan komitmen bersama tersebut, maka
langkah pertama dimulai sejak penerimaan santri baru, yakni dengan diadakan tes
santri baru untuk mengklasifikasikan kemampuan santri baru yang berbeda-beda.
Sehingga berdasarkan dari hasil tes santri baru tersebut, maka santri dapat
diketahui kemampuannya untuk berada di lembaga lanjutan.

Dengan berpedoman kepada visi misi PP. Nurul Jadid, maka perlu
diadakannya kegiatan yang bisa mengantarkan santri kepada tujuan diadakannya
Pesantren ini. Beberapa kegiatan pokok yang wajib diikuti oleh santri PP. Nurul
Jadid meliputi pembinaan Al-Qur'an, pembinaan Furudlul "Ainiyah, pembinaan

doa doa sholat, 'agoidul khomsin dan pembinaan akhlag.®’

Untuk pembinaan Al-Qur'an, PP. Nurul Jadid menerapkan sistem belajar
yang berjenjang dan sistematis. yang 'sekiranya dapat diikuti oleh santri dalam
usaha peningkatan kefashihan dan kelancaran membaca serta memahami Al-
Quran. Santri dikelompokkan sesuai dengan kemampuannya masing-masing
berdasarkan tes awal santri baru, untuk menuju jenjang selanjutnya santri perlu
mengikuti evaluasi pertengahan tahun (Tashhih Tertutup Tahsinul Qiro‘ah) dan
Tashhih akhir tahun (Tashhih Terbuka Tahsinul Qiro'ah). Maka dari hasil
penilaian Tashhih Terbuka Tahsinul Qiro‘ah, kelulusan santri menuju kelas yang

lebih tinggi dapat diketahui.

S7Fitriyatus Sholihah, “Buku Panduan Silaturrahim dan Rapat Wali Santri 2022 (Probolinggo:
Percetakan ENJE, 2022), 6
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Sistem pembinaan furudhul ‘ainiyah, doa-doa sholat dan 'aqoidul khomsin
hampir sama dengan sistem pembinaan Al-Qur'an, baik dari segi sistem.
pengelompokan maupun sistem pembinaannya, hanya saja perbedaannya terletak
pada jenjang waktu pelaksanaan pembinaan. Setelah menyelesaikan program
tahsinul giro‘ah, santri bisa memilih program lanjutan, yakni program ula II
(Amtsilati/"Imrithi), English Club of Zabitsa (ECZa), dan Lembaga Tahfidzul

Qur'an).

Sejak tahun 2021, kelulusan kelompok "A" Tahsinul Qiro'ah tidak lagi
menjadi tolak ukur untuk menuju lembaga unggulan, melainkan dari kelulusan
Ula | Lembaga Takhossus Diny Bahrul 'Ulum. Santri yang telah memasuki
lembaga unggulan namun belum tuntas Program Tahsinul Qiro'ahnya, maka tetap
harus mengikuti kegiatan Opembinaan lanjutan yang biasa disebut dengan Tahsin
Eksklusif.

1. Peraturan Umum®

a. Semua santri wajib berperilaku dan bertutur kata sopan (beretika baik)
serta menjaga nama baik Pesantren Nurul Jadid.

b. Semua santri wajib mematuhi peraturan-peraturan dilPP. Nurul Jadid.

c. Semua santriwajib saling menghargai teman terutama yang lebihtua,
pengurus dan tamu. '

d. Semua santri wajib memiliki mukenah terusan berwarna putih kecuali
kain parasit dan kain katun bali maksimal 2, Al-qur’an besar tanpa makna
yang diberinama, serta sajadah ukuran minimalis untuk orang dewasa.

e. Semua santri dilarang dikunjungi saat kegiatan berlangsung, dan jam
boleh berkunjung pada hari jum’at, Khusus hari Sabtu dan Minggu di luar

jam sekolah.

88Fitriyatus Sholihah, “Buku Panduan Silaturrahim dan Rapat Wali Santri 2022 (Probolinggo:
Percetakan ENJE, 2022), 10-12.
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f. Semua santri dilarang membuat seragam (baju, almamater, kaosdll)
mengatas nama kanpesantren tanpa rekomendasi dari pesantren.

g. Semua santri dilarang dikunjungi pada malam hari kecuali ada
kepentingan yang sangat penting dan sudah mendapat izin dari pengurus
keamanan.

h. Semua santri dilarang memiliki baju melebihi batas yang telah ditentukan
dan wajib diberi nama yang jelas.

I.  Semua santri dilarang belanja di luar area pesantren selama di pesantren
tersedia.

J.  Semua santri dilarang membawa, mengoperasikan HP, atau menitipkan
Hp ketetangga.

k. Semua santri dilarang berhubungan dengan selain mahram (berpacaran).

I. Semua santri dilarang menerima atau menelpon diselain waktu yang
ditentukan.

m. Semua santri dilarang melakukan sarigoh (mencuri).

n. Semua santri dilarang membawa boneka ataupun segala sesuatu yang
merupai boneka termasuk bantal leher.

0. Semua santri dilarang membawa atau menggunakan tas ransel ketika
bersekolah, kecuali mahasiswa untuk membawa laptop.

B. Pola Pembinaan Wilayah Fatimatuz Zahroh

Pembinaan Keagamaan Pembinaan ini dilakukan oleh divisi ubudiyah yang
meliputi shalat berjamaah, kegiatan keagamaan (pembacaan tahlil, istighatsah,
burdah, barzanji dll), divisi Pembinaan Al-Quran, divisi kegiatan belajar meiputi
pembinaan Furudi Al-ainiyah dan pengajian kitab yang dilaksanakan pada pagi
dan sore hari. Pembinaan Keilmuan dan Skill: Pembinaan ini dilaksanakan oleh
divisi diklat dan keterampilan dengan memetakan santri sesuai bakat dan
minatnya meliputi: kaligrafi, jurnalistik, tata boga, menjahit, seni giroah, dll.

Pembinaan Akhlak dan Mental Pembinaan ini dilaksanakan oleh Bimbingan dan
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Konseling (BK) dengan membagi santri menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 13 santri dalam masing-masing kelompok dengan satu pengurus yang di
sebut dengan wall asuh. Wall asuh tersebut kemudian berperan sebagai ibu dalam
hal pembinaan, khususnya pembinaan akhlak dan mental.

Pola Pembinaan wilayah Az-Zainiyah

Pembinaan yang diterapkan oleh kepengurusan wilayah Az-Zainiyah
terhadap santri Nurul Jadid ialah dengan memberikan wali asuh kepada santri
berdasarkan daerah yang ditempati. Setiap daerah ada struktural kepengurusan
yang mengurusi segala rutinitas santri selama di Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Dari pengurus yang ada di daerah kemudian dikelompokkan sesuai dengan
jumlah kamar di daerah yang ditempati sehingga setiap kamar memiliki ibu
kamar yang bertanggung jawab terhadap aktifitas dan keadaan santri/anak

asuhnya.

Dengan berpedoman kepada visi misi PP. Nurul Jadid, maka perlu
diadakannya kegiatan yang bisa mengantarkan santri kepada tujuan diadakannya
Pesantren ini. Beberapa kegiatan yang wajib diikuti oleh santri wilayah Az-
Zainiyah meliputi pembinaan al-Qur'an, kajian Furudlul 'Ainiyah, kajian Kitab,
dan pembinaan akhlag. Dalam pembinaan al-Quran, wilayah Az-Zainiyah
menerapkan sistem belajar yang sistematis, sekiranya sesuai dan bisa diikuti oleh
santri dalam usaha peningkatan kefashihan membaca dan pemahaman al-Qur'an.
Santri di setiap kamar akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk diasuh oleh
ibu asuh masing-masing yang dilaksanakan setiap ba'da jama'ah subuh.
Kelancaran membaca al-Qur'an santri juga dibantu dengan metode talgin yang
dilakukan setiap hari ba'da jama‘ah sholat maghrib. Untuk pendalaman kajian
kitab kuning, santri diwajibkan ikut pengajian kitab yang diasuh oleh pengasuh
PP. Nurul Jadid dengan menggunakan metode wathon (memberi arti pada kitab
kuning melalui dikte) di setiap pagi dan sore hari. Contoh lain dari proses belajar

yang diberikan kepada santri adalah mereka mendapat tambahan wawasan dari
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beberapa kegiatan yang telah terealisasi dalam program kerja umum dan khusus
wilayah Az-Zainiyah, seperti khitobah umum yang dilaksanakan setiap bulan,
kemudian Klip-Az yang dilakukan setiap satu tahun satu kali dengan bermacam-
macam lomba yang diikuti oleh semua daerah di wilayah Az-Zainiyah, dan lain-
lain. Selain itu juga dilakukan suatu pendekatan komunikasi melalui lisan
maupun teladan tindakan dalam rangka pembinaan akhlaqul karimah bagi santri
Az-Zainiyah Nurul Jadid.

D. Pola Pembinaan Wilayah Al-Latifiyah
1. Pembinaan Keagamaan

Pembinaan ini dilakukan oleh divisi ubudiyah yang meliputi shalat
berjamaah, kegiatan keagamaan (pembacaan tahlil, istighatsah, burdah,
barzanji dll), divisi Pembinaan Al-Qur'an, divisi kegiatan belajar meiputi
pembinaan Furudl Al-"ainiyah dan pengajian kitab yang dilaksanakan pada
pagi dan sore hari.

2. Pembinaan Keilmuan dan Skill

Pembinaan ini dilaksanakan oleh divisi diklat keterampilan dengan
memetakan dan- santri sesuai. bakat dan minatnya' meliputi; kaligrafi,
jurnalistik, tata baga, menjahit, seni giro'ah, dll.

3. Pembinaan Akhlak dan Mental

Pembinaan ini dilaksanakan oleh Bimbingan dan Konseling (BK)
dengan membagi santri menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 13
santri dalam masing-masing kelompok dengan satu pengurus yang di sebut
dengan wali asuh. Wali asuh tersebut kemudian berperan sebagai ibu dalam

hal pembinaan, khususnya pembinaan akhlak dan mental.
E. Pola Pembinaan Wilayah Al-Mawaddah

Pembinaan Keagamaan Pembinaan ini dilakukan oleh divisi ubudiyah yang

meliputi shalat berjamaah, kegiatan keagamaan (pembacaan tahlil, istighatsah,
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burdah, barzanji dll), divisi Pembinaan Al-Quran, divisi kegiatan belajar meiputi
pembinaan Furudi Al-ainiyah dan pengajian kitab yang dilaksanakan pada pagi
dan sore hari. Pembinaan Keilmuan dan Skill: Pembinaan ini dilaksanakan oleh
divisi diklat dan keterampilan dengan memetakan santri sesuai bakat dan
minatnya meliputi: kaligrafi, jurnalistik, tata boga, menjahit, seni giroah, dll.
Pembinaan Akhlak dan Mental Pembinaan ini dilaksanakan oleh Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan membagi santri menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 13 santri dalam masing-masing kelompok dengan satu pengurus yang di
sebut dengan wall asuh. Wall asuh tersebut kemudian berperan sebagai ibu dalam

hal pembinaan, khususnya pembinaan akhlak dan mental.

Pola Pembinaan wilayah An-Nafi'iyah

Pembinaan yang diterapkan oleh kepengurusan wilayah An-Nafi‘iyah
terhadap santri Nurul Jadid ialah dengan memberikan wali asuh kepada santri
berdasarkan daerah yang ditempati. Setiap daerah ada struktural kepengurusan
yang mengurusi segala rutinitas santri selama di Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Dari kepengurusan yang ada di daerah kemudian dikelompokkan sesuai dengan
jumlah kamar didaerah yang ditempati sehingga setiap kamar memiliki ibu kamar
bertanggung jawab terhadap aktifitas keadaan santri/anak asuhnya. yang dan
Dengan berpedoman kepada visi misi'PP. Nurul Jadid, maka perlu diadakannya
kegiatan yang bisa mengantarkan santri kepada tujuan diadakannya pesantren ini.
Beberapa kegiatan yang wajib diikuti oleh santri wilayah An-Nafi‘iyah meliputi
sholat 5 waktu dan sholat dhuha secara berjama‘ah, sholat tahajjud, pembinaan
Al-Quran, kajian kitab kuning, morning talk, serta kegiatan belajar mengajar
(KBM). Dalam rutinitas sholat Subuh, Asar, Maghrib, Isya' secara berjama‘ah
dan sholat tahajjud secara individu dilaksanakan di musholla Asrama wilayah
An-Nafi'iyah, sedangkan sholat dhuha dan duhur secara berjama‘ah dilaksanakan
di musholla kampus STIKES Nurul Jadid. Dalam pembinaan Al-Qur'an, wilayah

An-Nafi'iyah menerapkan sistem belajar yang sistematis, sekiranya sesuai dan
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bisa diikuti oleh santri dalam usaha peningkatan kefashihan membaca dan

pemahaman Al-Quran.

Dengan ini santri dibagi menjadi 3 kelompok mengaji sesuai dengan
darahnya masing-masing yang akan diasuh langsung oleh pembina wilayah An-
Nafi'iyah yang dilaksanakan setiap ba'da sholat jama‘ah subuh dan maghrib.
Untuk pendalaman kajian kitab kuning, santri diwajibkan ikut pengajian kitab
yang diasuh oleh Para Kiai dan Ustadz sesuai Jadwal yang telah ditentukan
dengan menggunakan metode wathon (memberi arti pada kitab kuning melalui
dikte). Sedangkan untuk pendalaman bahasa asing (morning talk) dan kegiatan
belajar mengajar (KBM), santri akan dibina oleh tim ahli dibidangnya. Contoh
lain dari proses belajar yang diberikan kepada santri adalah mereka mendapat
tambahan wawasan dari beberapa kegiatan yang telah terealisasi dalam program
kerja umum dan khusus wilayah An-Nafi'iyah, seperti khitobah umum dan main
kontes yang dilaksanakan setiap satu bulan dua kali. Selain itu juga dilakukan
suatu pendekatan pembinaan akhlaqul karimah bagi santri An-Nafi'iyah Nurul
Jadid.

. Pola Pembinaan Wilayah Al-Hasymiyah

Pembinaan Keagamaan Pembinaan ini dilakukan oleh divisi ubudiyah yang
meliputi shalat berjamaah, kegiatan keagamaan (pembacaan tahlil, istighatsah,
burdah, barzanji dll), divisi Pembinaan Al-Quran, divisi kegiatan belajar meiputi
pembinaan Furudi Al-ainiyah dan pengajian kitab yang dilaksanakan pada pagi
dan sore hari. Pembinaan Keilmuan dan Skill: Pembinaan ini dilaksanakan oleh
divisi diklat dan keterampilan dengan memetakan santri sesuai bakat dan
minatnya meliputi: kaligrafi, jurnalistik, tata boga, menjahit, seni giroah, dll.
Pembinaan Akhlak dan Mental Pembinaan ini dilaksanakan oleh Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan membagi santri menjadi beberapa kelompok yang terdiri

dari 13 santri dalam masing-masing kelompok dengan satu pengurus yang di
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sebut dengan wall asuh. Wall asuh tersebut kemudian berperan sebagai ibu dalam

hal pembinaan, khususnya pembinaan akhlak dan mental.



4.3 Kegiatan Santri

1. Kegiatan Harian Santri

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Harian Santri
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No | Waktu [WIB] Kegiatan Penanggung Jawab
1 02:30 PenghidupanMurottal Divisi Ubudiyah
WaliAsuh, Pengurus
— Inti, BK-WA, QFA,
2 03:00 - 03:25 MembangunkanSantri + Piket Kamar ]
Ubudiyah, KPO, dan
Keamanan
Penguncian Kamar + PembacaanNadzam | Keamanan, QFA, LTQ,
3 | 03:25-03:40
(Per Lembaga) LTK, LTDBU, ECZA
Pembinaan Al-Qur’an (Tahsinul Qiro’ah),
Takriran (LTDBU non tahsin), Setoran QFA, LTQ, LTK,
4 | 03:40-04:10
(LTK non tahsin), Muroja’ah (LTQ non LTDBU, ECZA
tahsin),Setoran (ECZA non Tahsin)
5 04:10 - 04:30 PersiapanSholatSubuh
6 04:30 - 04:50 ShalatSubuhBerjama’ah Divisi Ubudiyah
7 04:50 - 05:00 PembacaaniSurah Al-Wagqi’ah
8 05:00 — 05:20 | Persiapan KBM Pagi + Penguncian Kamar
Pengkondisian di Kelas &PembacaanDo’a | LTQ, LTK, LTDBU,
9 | 05:20-05:30 ) ) _
(di Kelas Masing-Masing) ECZA
10 | 05:30-06:30 KBM Pagi
11 | 06:30 - 06:45 Piket Wilayah + Kunci Kamar Dibuka Divisi KPO
12 | 06:45-07:00 Makan Pagi -
13 | 07:00-07:30 PersiapanBerangkatSekolah Formal -
14 07:30 BerangkatSekolah Formal Keamanan&Ke.Bel
15 | 08:00 —13:00 Sekolah Formal -
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16 | 12:00 - 12:15 PersiapanShalatDzuhur Ubudiyah&WaliAsuh
ShalatDzuhurBerjama’ah&PembacaanAs ]
17 | 12:15-12:45 Ubudiyah
maul Husna
18 | 12:45-14:45 Istirahat + Mandi -
19 | 14:45-15:10 PersiapanSholatAshar Ubudiyah&WaliAsuh
SholatAsharBerjama’ah + _
20 | 15:10-15:40 ) ) Ubudiyah
PembacaanAqoidulKhomsin
21 | 15:40-15:45 PersiapanKegiatan Lembaga QFA, Ke.Bel, ECZA,
22 | 15:45-16:15 Kegiatan Lembaga LTQ, LTK, LTDBU
23 | 16:15-16:30 Piket Sore KPO
24 | 16:30-17:00 Makan Sore -
25 | 17:00-17:15 PersiapanShalat Maghrib Ubudiyah&Keamanan
Mengaji Al-Qur’an (Individu) Bin Nadzor,
26 | 17:15-17:30 | PembacaanRatibul Haddad (KhususSantri _
Ubudiyah
yang berhalangan)
27 | 17:30-18:00 Shalat Maghrib Berjama’ah
Pembinaan Al-Qur’an (Lembaga
Takhossus Diny dan Tahsinul qiro’ah),
A ] QFA, ECZA, LTQ,
28 | 18:00-18:30 Mengaji Individu/Tadarus (Lembaga
_ o LTK, LTDBU
Takhossus Kitab dan Divisi ECZA),
Muroja’ah (Lembaga Tahfidzul Qur’an)
29 | 18:30-18:55 PersiapanShalatlsya’
Shalatlsya’ Berjama’ah + Pembacaan Ubudiyah
30 | 18:55-19:30 )
Surah Yasin
31 | 19:30-19:45 Persiapan KBM Malam
Pengkondisian di Kelas & Pembacaan
Lembaga
32 | 19:45-20:00 Do’a

(di Kelas masing-masing)
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33 | 20:00-21:00

KBM Malam

34 | 21:00-22:00

Study Club (I’dadiyah dan Ula 1),
Kegiatan Lembaga (Ula 11, Wustho, &

Ke.Bel, ECZA, LTQ,

ECZA), Pengajian Kitab kePemangku LTK, LTDBU
(LTQ, LTK, Mahasiswi)
35 22.00-22.30 Kegiatanindividual Santri -
36 22.30-02.45 Jam Wajib Tidurmalam -
2. Kegiatan Bulanan
Tabel 2Jadwal Kegiatan Bulanan Santri
Hari Waktu [WIB] Kegiatan Ket
Senin 18:00 — 18:30 Pembacaan Burdah
03:30 — 04:00 PembacaanAsmaul Husna BilMakna
Selasa 05:30 - 06:30 Pengajian Ta’limul Muta’allim
1545 _ 16:15 PembacaanDoa-Doa Shalat + Burdah
Kamis Keliling (Mahasiswi)
18:00 — 18:30 Pembacaan Tahlil
03:30 — 04:00 - | Pembacaan Asmaul Husna Bil Makna
05:30 — 06:00 Sharing Wali Asuh Bersama Anak
Asuh
05:30 — 06:00 Senam Santri Sehat
06:30 — 07:30 Piket Massal
Jum’at | 09:00 - 10:30 Zlarah Magbaroh
*sesuai jadwal kamar
Pembacaan surah Munjiyat +
11.30-12.00 | Pembacaan Istighosah (Khusus Santri

Yang Berhalangan)
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15.30-16.30

Ekstrakurikuler

Tabel 3 Jadwal Kegiatan Bulanan Santri (Kondisional)

) Waktu )
Harli Kegiatan Ket
[WIB]
Kondisional 08.30-14-30 Khotmil Qur’an Kubro
Malam Sabtu | 19.30-Selesai IstighotsahKubro
Kondisional 20.00-22.00 RenunganHatiPenggugah Jiwa
3. KegiatanTahunanSantri
Tabel 4 Jadwal Kegiatan Tahunan Santri
Waktu [WIB] Kegiatan Ket
Kondisional Stadium General
Kondisional WisudaAmtsilati& ‘Imrithi
Kondisional Tashhih Terbuka TahsinulQiro’ah
Kondisional Festival BakatMinatSantri

Bagi masyarakat Islam pedesaan,

pesantren memegang peranan untuk

membentengi umat dan cita-cita Islam terhadap ancaman kekuatan-kekuatan

struktural dari luar. Pengasuh pesantren (kyai) dipandang sebagai pemimpin

kharismatik dalam bidang agama dan kemasyarakatan. Walaupun masih ada orang

yang menggolongkan mereka sebagai komunitas yang anti gagasan kemajuan (the

idea of progress), namun mereka dinilai fasih dan mempunyai kemampuan yang

cermat dalam membaca pikiran-pikiran umatnya. Sifat mereka terus terang dan berani
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dalam bersikap dan sebagai seorang ahli agama, mereka jauh lebih unggul dari para

penguasa.

Oleh sebab itu, sejalan dengan upaya penguatan masyarakat, pesantren
memiliki peluang yang besar. Sebab, lembaga seperti pesantren memainkan peranan
yang penting dalam mengartikulasikan, membela dan memperluas reformasi sosial
melalui program-program yang berhubungan dengan pendidikan, dan pelayanan
keagamaan dan kemasyarakatan.

Pesantren tumbuh dan berkembang di masyarakat dan tujuan utamanya adalah
untuk menciptakan kerangka dakwah (santri) untuk memelihara jiwa masyarakat.
Pesantren berkomitmen penuh kepada masyarakat. Pesantren didirikan karena ingin
menjadi wadah bagi kader dakwah masa depan yang dapat menimba ilmu agama
secara mendalam. Hasil dari proses pendidikan sepenuhnya untuk kepentingan
masyarakat. Artinya, ulama yang lulus dari pesantren setelah kembali ke masyarakat,
ilmu yang diperolehnya selama belajar di pesantren pada akhirnya akan diaplikasikan

untuk membangun masyarakat.”*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ustadz, santri dan alumni yang
berdomisili di Pondok maupun penduduk sekitar memilik pendapat yaitu, peneliti
menemukan hasil bahwa Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak hanya memiliki peran

dalam mengarahkan santri-santri namun juga kepada kegiatan masyarakat.

8 Muhammad AS Hikam, "Pengantar" dalam Drs. H. Ali Maschan, M.Si, Kiai dan Politik dalam
Wacana Civil Society ( Surabaya: Lepkiss, 1999), viii.

70 Damapoli M, Pesantren Modern IMM pencetak Muslim Modern, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 56.
"IM.Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti, 2003), 38.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pertama Pondok Pesantren Nurul Jadid didirikan pada tanggal 10 Muharram 1948
oleh almarhum KH. Zaini Mun’im, berlokasi di desa Karanganyar, Kecamatan
Paiton, Kabupaten Probolinggo. Pesantren ini diberi nama Pondok Pesantren Nurul
Jadid, secara harfiyah berarti “Cahaya Baru”. Nama tersebut mengandung harapan
agar Pondok Pesantren yang dikelola oleh almarhum KH. Zaini Mun’im dapat
mencetak orang-orang yang sholeh yang nantinya dapat memberikan bimbingan
keagamaan kepada masyarakat. Pendirian pesantren Nurul Jadid dimaksudkan untuk

memberikan pendidikan terutama pendidikan agama Islam di Kecamatan Paiton.

Kedua, Pesantren ini mengalami perkembangan yang signifikan ketika Pesantren
tersebut berada dibawah kepemimpinan KH. Zaini. Perkembangan yang terjadi adalah
dari aspek semakin berkembangnya pendidikan di Pesantren yang meliputi dari: Ml,
SMP, MTS, MA, SMA hingga Perguruan Tinggi, dan kurikulum pembelajaran,
kurikulum yang ada ditambahkan ekstrakulikuler berupa orahraga, keterampilan dan
kursus, semuanya dilakukan diluar jam pembelajaran ‘inti. Eksistensi Pondok
Pesantren Nurul Jadid telah membuktikan sebagai sebuah institusi sosial keagamaan.
Hal ini dapat kita lihat dari berbagai kegiatan sosial keagamaan yang telah dijalankan

sejak berdirinya pesantren hingga saat ini.

Ketiga, Pondok Pesantren Nurul Jadid terbagi menjadi tujuh wilayah. Wilayah
Utara untuk santri laki-laki, kemudian wilayah selatan yang meliputi al-Lathifiyah
(santri putra dan putri konsentrasi ilmu hukum), Fathimatuzzahro' (santri putra dan
putri), dan Zaid bin Tsabit (santri putra dan putri). Wilayah timur dikenal dengan
nama Al-Hasyimiyah dan wilayah barat atau utara dikenal dengan wilayah Az-

Zainiyah untuk santri putri.
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5.2 Saran

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka perlu Kkiranya peneliti
menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebuah masukan untuk seluruh
elemen dalam penyokong perkembangan dan kemajuan pesantren. Adapun saran-
saran sebagai berikut:

A. Pengurus pesantren

Dengan bertambahnya santri dari berbagai daerah, pengurus pesantren
diharapkan mampu memberikan fasilitas yang baik guna menunjang potensi yang
dimiliki santri, lebih-lebih memberikan pemahaman terhadap sejarah pesantren,
awal mula berdirinya hingga mengalami banyak perubahan seperti saat ini.

B. Alumni

Keterlibatan alumni dalam menjadikan pesantren sesuai dengan visi-misinya
sangat diperlukan untuk memberikan kontribusi berupa pemikiran dan kritik
konstruktif bagi kemajuan pesantren. Maka sangat diperlukan adanya kolom
komentar yang kemudian disediakan oleh pengurus pesantren, agar alumni yang
tersebar diberbagai daerah juga mengetahui perkembangan pesantren dan
memberikan ' saransaran baiknya bagi perkembangan dan pembaharuan pada

pesantren sesuai kebutuhan zaman.
C. Wali santri

Sebagai wali santri hendaknya juga mempasrahkan anaknya kepada pesantren
sesuai dengan ikrar awal sebelum masuk pesantren, menghindari adanya kritikan
yang tidak sesuai dengan fakta kejadian saat salah satu anaknya sedang mendapati
hukuman pesantren. Artinya, pengurus pesantren telah membuat peraturan yang
sesuai dengan ketentuan pesantrenn. Selain itu, wali santri juga diharapkan
mengawasi anaknya agar ketika dalam masa libur pesantren tetap mengamalkan
ibadah dan akhlaknya.
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Umur : 37 thn
Alamat : Paiton, Probolinggo
Sebagai : Ustadzah Diniyah di Wilayah Selatan Nurul Jadid
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